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ANALISISPENENTUAN TARIF AIR MINUM PDAM KABUPATEN
LAMONGAN PADA SPAM REGIONAL MOJOLAMONG

Nama Mahasiswa . Istichori
NRP . 3115207806
Dosen Pembimbing . Ir. 1 Putu ArtamaWiguna, M.T., Ph.D.

Dr. Ali Masduqi, S.T., M.T.
ABSTRAK

Penyediaan air minum diwilayah Kabupaten Lamongan bagian selatan
yaitu Kecamatan Mantup (Desa Mantup), Kecamatan Tikung (Desa Takeranklating
dan Desa Bakaanpule), dan Kecamatan Kembangbahu (Desa Puter) akan dilayani
oleh PDAM dari SPAM Regiona Mojolamong. Wilayah tersebut merupakan
wilayah perdesaan dengan 70% penduduknya memperoleh air minum dari sumur
atau sumber air alternatif lainnya, sedangkan 30% lainnya memperoleh pelayanan
air minum dari Hippam desa. PDAM Kabupaten Lamongan membeli air curah (air
olahan) pada SPAM Regional Mojolanong kemudian disitribusikan kepada
masyarakat. Penentuan tarif air minum berdasarkan prinsip pemulihan biaya penuh
(full cost recovery) seringkali sangat tinggi sehingga membebani masyarakat
pelanggan yang memiliki daya beli rendah. Penelitian ini bertujuan merumuskan
penentuan tarif air minum PDAM Lamongan yang berdasarkan Peraturan Menteri
Daam Negeri Nomor 71 tahun 2016 dengan mempertimbangkan preferensi
eksisting masyarakat dari sumber non PDAM serta kemampuan membayar (ability
to pay) dan kesediaan membayar (willingnessto pay) dari masyarakat.

Pada penelitian ini dilakukan analisis penentuan tarif air minum PDAM
Lamongan dengan prinsip full cost recovery yang menggunakan data sekunder dari
beberapa stakeholder terkait antaralain data peraturan dan perundangan mengenai
penetapan tarif air minum, profil serta program pengembangan PDAM Lamongan.
Selain itu, dilakukan analisis preferensi eksisting masyarakat terhadap penyediaan
ar minum non PDAM, analisis kemampuan membayar (ability to pay) dan
kesediaan membayar (willingness to pay) ar minum masyarakat yang
menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada 67 responden
(sampel) dari jumlah populas 18.043 meliputi tingkat pendapatan, tingkat
pengeluaran untuk air bersih, dan tingkat pemakaian air bersih masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran tarif air minum berdasarkan
prinsip full cost recovery dengan MARR sebesar 9,48% diperoleh nilai NPV
sebesar Rp.2.876.367.948 (NPV>0), nilai IRR sebesar 10,74% (IRR=MARR), serta
Payback Period selama 19 tahun pada besaran tarif sebesar Rp.3.700/m3. Besaran
tarif air minum berdasarkan preferensi eksisting masyarakat dari sumber non
PDAM sebesar Rp.2.700/m3, berdasarkan kemampuan membayar (ability to pay)
sebesar Rp.1.750/m3, dan berdasarkan kesediaan membayar (willingness to pay)
sebesar Rp.2.100/m3. Perumusan hasil analisis dengan pertimbangan aspek
operator (PDAM), masyarakat (pelanggan), dan pemerintah (regulator) diperoleh
besaran tarif yang ideal sebesar Rp.2.700/m3.

KataKunci : tarif air minum, PDAM, Kabupaten Lamongan, full cost recovery,
willingness to pay, ability to pay
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ANALYSISOF WATER TARIFF DETERMINATION ON PDAM OF
LAMONGAN REGENCY IN MOJOLAMONG REGIONAL WATER
SUPPLY SYSTEM

Student . Istichori
[dentity Number 3115207806
Supervisor . Ir. 1 Putu ArtamaWiguna, M.T., Ph.D.

Dr. Ali Masdugi, S.T., M.T.

ABSTRACT

Water supply in southern part of Lamongan Regency, i.e. Mantup District
(Mantup Village), Tikung District (Takeranklating and Bakalanpule Village), and
Kembangbahu District (Puter Village) will be served by PDAM from M ojolamong
Regional Water Supply System. About 70% villagers in these rural area use
groundwater well and the others 30% get their water from Hippam. PDAM of
Lamongan Regency purchased treated water from Mojolamong Regional Water
Supply System and then distribute it to the customer. The determination of water
tarrif based on full cost recovery are often too expensive for rura society that have
low purchasing ability. This studi is amed to determine water tarrif for PDAM of
Lamongan based on the Home Affairs Ministerial Regulation Number 71 Year
2016, by considering severa things, i.e preference of existing non PDAM water
users, the ability to pay and the willingness to pay of customers.

This study analyzed the estimation of water tarrif in PDAM of Lamongan
with full cost recovery principle that used secondary data from severa related
stakeholders, i.e. regulation literatures of water tariff determination, PDAM of
Lamongan profiles, and Its development programs. Furthermore, the study
analyzed people existing preference to non PDAM water suppliers, and measuring
the ability to pay and willingess to pay of society on water purchasing. Analysis
process used questionaires survey on the level of household income, water
consumption and water expenditure. A total of 67 sampel respondens are selected
from 18,043 population people.

The study result showsthat the water tariff rate based on full cost recovery
principle with 9.48% of MARR generated NPV value in a number of
Rp.2,876,367,948 (NPV>0), IRR vaue a 10.74% (IRR=MARR), and Payback
Period is determined with water tariff at Rp.3,700/m?3 through 19 years operation.
Water tariff from severa consideration are found at the value of Rp.2,700/m?3
(based on the preference of non PDAM existing customer), Rp.1,750/m? (based on
ability to pay) and Rp.2,100/m?3 (based on willingness to pay). Therefore, the final
formulation of water tariff rate with related consideration, i.e. operator aspect
(PDAM), customer, and government (regulator), resulting the ideal water tariff at
Rp.2,700/m?.

Keywords: water tariff, PDAM, Lamongan regency, full cost recovery,
willingness to pay, ability to pay
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber air baku merupakan komponen utama dalam Sistem Penyediaan
Air Minum (SPAM). Keterbatasan air baku di beberapa wilayah Kabupaten/kota
merupakan salah satu permasalahan utama dalam peningkatan cakupan pelayanan
air minum di Indonesia. Oleh karenaitu, kebijakan pengembangan SPAM regional
merupakan satu langkah tepat dalam memanfaatkan potensi air baku yang dapat
digunakan bersama-sama untuk mengatasi keterbatasan air baku di beberapa
wilayah Kabupaten/kota. Tujuan yang ingin dicapai melalui pengembangan SPAM
regional adalah memperbesar pemanfaatan potensi air baku untuk mengatas
keterbatasan air baku di beberapakabupaten/kotatertentu, meningkatkan efektifitas
dan efisiensi pemanfaatan, dan menambah daya tarik masuknya sumber dana dari
luar (investor) serta meningkatkan penyediaan air baku untuk air minum secara
berkelanjutan. Kebijakan Pemerintah pusat yakni Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat bahwa pengembangan SPAM regiona berbasis provins
artinya pemerintah provinsi akan mengelola unit air baku dan unit produksi, untuk
kemudian mendistribusikan dan menjual air curah ke kabupaten/kota.

Salah satu pengembangan SPAM regional di Provinsi Jawa Timur adalah
SPAM regional Mojokerto — Lamongan (Mojolamong). Cakupan Wilayah
pelayanan SPAM regional mojolamong meliputi Kabupaten Mojokerto dan
Kabupaten Lamongan dengan pengelolaan unit air baku dan untuk produksi oleh
Perusahaan Daerah Air Bersih (PDAB) Jawa Timur. Sedangkan pendistribusian air
minum ke masyarakat tetap dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Lamongan.

Pengembangan SPAM Regional Mojolamong dilakukan secara bertahap.
Tahap | telah dibangun pada tahun 2012 dengan kapasitas 50 |/detik dengan
memanfaatkan sumber air baku dari sunga brantas di Kabupaten Mojokerto dan
didistribusikan untuk wilayah kecamatan Gedeg K abupaten Mojokerto. Pada tahun
2014, SPAM Regional Mojolamong tahap | telah dioperasikan dengan perjanjian
jua beli ar minum curah antara PDAB Jawa Timur dan PDAM Kabupaten



Mojokerto sebesar 1.950/m3 pada tahun pertama dan penyesuaian tarif berikutnya
ditentukan atas kesepakatan Para Pihak. Permasalahan yang timbul adalah PDAM
Kabupaten Mojokerto tidak mampu menyerap kapasitas produksi akibat jumlah
pelanggan yang sedikit karena tarif yang telah ditetapkan sangat tinggi atau jauh
lebih besar dari tarif normal PDAM Kabupaten Mojokerto sehingga membebani
masyarakat pelanggan.

Pada tahun 2018 akan dilaksanakan Pengembangan SPAM Regional tahap
Il dengan kapasitas 250 I/detik yang dibagi menjadi dua wilayah pelayanan yaitu
kapasitas 150 I/detik untuk Kabupaten Mojokerto (Kecamatan Jetis, Kecamatan
Kemlagi, dan Kecamatan Dawarblandong) dan kapasitas 100 |/detik untuk
Kabupaten Lamongan (Kecamatan Mantup, Kecamatan Tikung, dan Kecamatan
Kembangbahu). Pengembangan SPAM Regional tahap Il, rencana akan
dioperasikan pada tahun 2020 dan belum ada penentuan atau perjanjian jual beli air
minum curah antara PDAB Jawa Timur dengan PDAM Kabupaten Lamongan.

Cakupan wilayah pelayanan di Kabupaten Lamongan terdiri dari Desa
Mantup Kecamatan Mantup, Desa Puter Kecamatan Kembangbahu, Desa
Bakalanpule dan Desa Takeranklating Kecamatan Tikung. Kondisi eksisting saat
ini pada keempat desa tersebut, penyediaan air bersih masih dilayani oleh Hippam
(Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum). Jumlah pelanggan yang terlayani oleh
Hippam saat ini pada keempat desa tersebut adalah sebesar 30% dari jumlah
penduduk. Sedangkan 70% lainnya masyarakat menggunakan sumur bor atau
sumber air aternatif lainnya dalam pemenuhan kebutuhan air bersih. Sehingga
potensi pelanggan yang dapat dilayani oleh SPAM Regional adalah sebesar 70%
dari seluruh masyarakat yang berada di keempat desa tersebut yaitu masyarakat
perdesaan non pelanggan.

Sadlah satu komponen yang sangat penting dan sensitif terhadap
keberlangsungan usaha SPAM adalah tarif air minum. Berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016 tentang Perhitungan dan Penetapan
Tarif Air Minum, disebutkan bahwa dasar kebijakan penetapan tarif yaitu
keterjangkauan dan keadilan, mutu pelayanan, pemulihan biaya, efisens
pemakaian air, transparansi dan akuntabilitas, dan perlindungan air baku. Tarif air
minum ditetapkan oleh Kepala Daerah dan Badan Usaha Milik Daerah yang



memproduks air minum dengan usulan Direksi setelah disetujui oleh Dewan
Pengawas. Tarif air minum pada PDAM Kabupaten Lamongan ditetapkan oleh
Bupati Lamongan dan PDAM Kabupaten Lamongan. PDAM Kabupaten
Mojokerto dan Kabupaten Lamongan membeli air curah kepada PDAB Provins
Jawa Timur. Penetapan tarif air minum merupakan sebuah dilema bagi Pemerintah
Kabupaten Lamongan dan PDAM Kabupaten Lamongan karena disatu sisi dalam
rangka memenuhi full cost recovey perlu menetapkan tarif yang cukup tinggi, tetapi
disis lain dengan tarif yang tinggi akan membebani masyarakat pelanggan yang
memiliki daya beli yang masih rendah.

Penentuan tarif yang biasa dilakukan adalah dengan perhitungan
pemenuhan pemulihan biaya secara penuh (full cost recovery) yaitu dari hasil
perhitungan tarif ratarata minimal sama dengan biaya dasar tanpa
mempertimbangkan preferensi eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-
PDAM serta pertimbangan terhadap kemampuan membayar (Ability to Pay) dan
kesediaan membayar (Willingness to Pay) dari masyarakat pelanggan. Keadaan
inilah yang melatarbel akangi disusunnya penelitian ini.

Penentuan tarif dilakukan dengan berdasarkan pada aspek- aspek dasar
penetapan tarif yang diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun
2016, pertimbangan terhadap preferensi eksisting masyarakat pelanggan dari
sumber non-PDAM serta pertimbangan kemampuan membayar (Ability to Pay) dan
kesediaan membayar (Willingnessto Pay) dari masyarakat pelanggan terhadap tarif
air minum. Adapun penelitian ini dilakukan pada cakupan wilayah pelayanan
SPAM Regiona Mojolamong di Kabupaten Lamongan yaitu Kecamatan Mantup
(Desa Mantup), Kecamatan Tikung (Desa Takeranklating dan Desa Bakalanpule), dan
Kecamatan Kembangbahu (Desa Puter), dimana PDAM Kabupaten Lamongan
membeli air minum curah (air olahan) yang diproduksi oleh PDAB Provins Jawa

Timur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana analisis skema penentuan tarif ar minum PDAM Kabupaten
Lamongan?

2.  Bagaimana analisis prerferensi eksisting masyarakat pelanggan dari sumber
non-PDAM?

3. Bagaimana andlisis kesediaan membayar (willingness to pay/WTP) dan
kemampuan membayar (ability to pay/ ATP) masyarakat pelanggan terhadap
tarif air minum Kabupaten Lamongan?

4. Bagaimana rumusan hasil analisis penentuan tarif air minum PDAM
Kabupaten Lamongan berdasarkan hasil analisis skema penentuan tarif air
minum PDAM Kabupaten Lamongan dan hasil analisis preferensi eksisting
masyarakat pelanggan dari sumber non-PDAM serta analisis WTP dan ATP
masyarakat pelanggan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
a.  Tujuan Umum :
Menentukan rumusan hasil analisis penentuan tarif air minum PDAM
Kabupaten Lamongan yang berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 71 tahun 2016 dengan mempertimbangkan preferensi eksisting
masyarakat pelanggan dari sumber non-PDAM serta mempertimbangkan
kemampuan membayar (Ability to Pay/ ATP) dan kesediaan membayar
(Willingness to Pay/ WTP) dari masyarakat pelanggan.
b. Tujuan Khusus:
1. Mengandisis skema penentuan tarif air minum PDAM Kabupaten
Lamongan.
2. Menganalisis preferens eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-
PDAM.
3. Mengandlisis kesediaan membayar (willingness to pay/WTP) dan
kemampuan membayar (ability to pay/ ATP) masyarakat pelanggan
terhadap tarif air minum Kabupaten Lamongan.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan kontribus perumusan analisis penentuan besaran tarif air
minum PDAM Kabupaten Lamongan yang berdasarkan ketentuan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 71 tahun 2016 dengan mempertimbangkan
prerferensi eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-PDAM serta
pertimbangan kemampuan membayar (Ability to Pay/ ATP) dan kesediaan
membayar (Willingness to Pay/ WTP) dari masyarakat pelanggan.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang penentuan tarif air minum
PDAM Kabupaten Lamongan.

1.5 Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian yang akan ditinjau dalam penelitian ini adalah
penentuan tarif air minum PDAM Kabupaten Lamongan pada wilayah Kabupaten
Lamongan yang memperoleh penyediaan air minum dari SPAM Regional
Mojolamong yang berdasarkan pada aspek dasar penetapan tarif air minum yang
telah ditentukan oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016
tentang Perhitungan dan Penetapan Air Minum yaitu keterjangkauan dan keadilan,
mutu pelayanan, pemulihan biaya, efisens pemakaian air, transparansi dan
akuntabilitas, dan perlindungan air baku dengan mempertimbangkan prerferens
eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-PDAM serta pertimbangan
kemampuan membayar (Ability to Pay/ ATP) dan kesediaan membayar
(Willingness to Pay/ WTP) dari masyarakat pelanggan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka yang dimaksud dalam hal ini adalah kajian atau tinjauan
terkait dengan referensi, teori-teori atau pengertian atau definisi-definisi terkait
dengan pendlitian ini, yakni penentuan tarif air minum PDAM Kabupaten
Lamongan. Dalam uraian berikut, akan dijelaskan lebih detail.

2.1 Konsep Tarif Air Minum
2.1.1. Pengertian Tarif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional (2001), tarif adalah harga, yaitu sejumlah uang atau alat tukar
lain yang senilai, yang harus dibayarkan untuk produk/ jasa padawaktu tertentu dan
dipasar tertentu. Sehingga dapat disimpulkan, tarif adalah besarnya pembayaran
atas pemberian jasa pelayanan atau barang. Tarif dihitung per satuan jasa,
pelayanan atau per satuan barang.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 122 tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum disebutkan bahwa tarif air minum merupakan biaya jasa
pelayanan Air Minum yang wajib dibayar oleh pelanggan untuk setiap pemakaian
Air Minum yang diberikan oleh BUMN, BUMD, dan UPT.

Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 71 tahun
2016 tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum menyebutkan bahwa
tarif air minum adalah kebijakan biaya jasa layanan Air Minum yang ditetapkan
Kepala Daerah untuk pemakaian setiap meter kubik (m®) atau satuan volume
lainnyayang diberikan olen BUMD Air Minum yang wajib dibayar oleh pelanggan.
Tarif dibedakan menjadi 4 (empat) jenisyaitu :

1. Tarif rendah
Tarif rendah adalah tarif bersubsidi yang nilainyalebih rendah dibanding Biaya
Dasar

2. Tarif dasar

Tarif Dasar adalah tarif yang nilainya sama atau ekuivalen dengan Biaya Dasar



3. Tarif penuh
Tarif Penuh adalah tarif yang nilainyalebih tinggi dibanding Biaya Dasar.

4. Tarif kesgpatan
Tarif kesepakatan adalah tarif yang nilainya dihitung berdasarkan kesepakatan
antara BUMD Air Minum dan pelanggan.

2.1.2. Pengertian Air Minum

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum menyebutkan bahwa air minum adalah air minum rumah
tangga yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang
memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.

Menurut Norma, Standar, Pedoman, dan Manual (NSPM) Air Minum
Perkotaan Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Tahun 2002, air
minum diartikan ar yang dipergunakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan kualitas yang memenuhi standar air minum yang
ditetapkan. Secara kualitas memenuhi standar air bersih sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan
Kualitas Air.

Berdasarkan Peraturan Menteri K esehatan Nomor 492 Tahun 2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum menyebutkan bahwa penyelenggara air minum
adal ah badan usaha milik negara/ badan usaha milik daerah, koperasi, badan usaha
swasta, usaha perseorangan, kelompok masyarakat dan/ atau individu yang
melakukan penyel enggaraan penyediaan air minum.

2.2. Konsep Biaya
2.2.1. Pengertian Biaya

Hansen dan Mowen (2006) mendefinisikan biaya sebagai berikut: “Biaya
adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang
atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang bagi
organisasi.” Biaya dikatakan ekuivalen kas karena sumber non-kas dapat ditukar
menjadi barang atau jasa yang diinginkan. Sebagal contoh, menukar peralatan
dengan bahan baku untuk proses produksi.



2.2.2.

K lasifikasi Biaya

Klasifikas biaya diperlukan untuk memberikan informasi biaya yang

dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk tujuan

perhitungan biaya produk, biaya dapat diklasifikasikan menurut tujuan khusus atau

fungsi-fungsi, yang hendak dicapai. Menurut Hansen dan Mowen (2006) biaya

dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori fungsional utama, yaitu:

1

Biaya produksi (manufacturing cost)

Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan

penyediaan jasa. Biayaini dapat diklasifikasikan lagi sebagai berikut:

a

Biaya bahan langsung, merupakan biaya yang dapat ditelusuri ke barang
atau jasa yang sedang diproduksi. Biaya ini dapat |angsung dibebankan ke
produk karena kuantitas yang dikonsumsi oleh setiap produk dapat diukur
dengan menggunakan pengamatan. Bahan yang menjadi bagian produk
berwujud atau bahan yang digunakan dalam penyediaan jasa pada
umumnya diklasifikasikan sebagai bahan langsung.

Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya untuk tenaga kerja yang
dapat ditelusuri pada setiap barang atau jasa yang sedang diproduksi. Sama
seperti pada bahan baku langsung, biayaini dapat langsung dibebankan ke
produk dengan mengukur kuantitas para karyawan yang digunakan untuk
memproduks barang tersebut. Karyawan yang mengubah bahan baku
menjadi produk atau menyediakan jasa kepada pelanggan diklasifikasikan
sebagal tenaga kerjalangsung.

Biaya overhead, merupakan semua biaya produksi selain biaya bahan
langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya yang
diklasifikasikan ke dalam biaya overhead merupakan biaya-biaya tidak
langsung yang ikut mempengaruhi perhitungan biaya produks suatu
produk. Seperti contohnya, biaya listrik, biaya reparasi, biaya

pemeliharaan, biaya asuransi, dan lain-lain.

Biaya non-produksi (non-manufacturing cost)

Biaya non-produksi adalah biaya yang berkaitan dengan fungs perancangan,

pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan pelanggan, dan administras

umum. Biayaini dapat dikategorikan sebagai berikut:



a. Biaya penjualan atau pemasaran, merupakan biaya yang diperlukan untuk
memasarkan, mendistribusikan, dan melayani produk atau jasa.

b. Biaya administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan
penelitian, pengembangan, dan administrasi umum pada organisasi yang
tidak dapat dibebankan ke biaya pemasaran atau produksi.

2.3. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
2.3.1. Pengertian SPAM
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) menyatakan bahwa Sistem Penyediaan Air Minum
merupakan satu kesatuan sarana dan prasarana penyediaan air minum, dimana
penyediaan air minum adalah kegiatan menyediakan Air Minum untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih, dan
produktif.
2.3.2. Jenis-Jenis SPAM
Peraturan Pemerintah Nomor 122 tahun 2015 menggolongkan SPAM
menjadi 2 (dua) jenis, yaitu :
1. SPAM jaringan Perpipaan
Diselenggarakan untuk menjamin kepastian kuantitas dan kualitas Air Minum
yang dihasilkan serta kontinuitas pengaliran Air Minum. Adapun SPAM
jaringan perpipaan meliputi :
a Unitair baku;
Unit air baku merupakan sarana pengambilan dan/atau penyedia Air Baku,
yang teridiri atas:
»  bangunan penampungan air;
= bangunan pengambilan/penyadapan;
= adat pengukuran dan peralatan pemantauan;
=  sistem pemompaan; dan/atau

»  bangunan sarana pembawa serta perlengkapannya.
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b. Unit Produksi;
Unit produksi merupakan infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses
pengolahan Air Baku menjadi Air Minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi, yang terdiri atas.
= bangunan pengolahan dan perlengkapannya;
= perangkat operasional;
= aat pengukuran dan peralatan pemantauan; dan
= bangunan penampungan Air Minum.

c. Unit Distribusi;
Unit distribus merupakan sarana pengaliran Air Minum dari bangunan
penampungan sampai unit pelayanan, terdiri atas:
= jaringan distribusi dan perlengkapannya;
= bangunan penampungan; dan
= adat pengukuran dan peralatan pemantauan.

d. Unit Pelayanan.
Unit pelayanan merupakan titik pengambilan air, terdiri atas:
= sambungan langsung;
= hidran umum;
»  hidran kebakaran.

2.  SPAM bukan jaringan perpipaan

SPAM bukan jaringan perpipaan terdiri atas:

a  sumur dangkal;
Sumur dangkal merupakan sarana untuk menyadap dan menampung air
tanah yang digunakan sebagai sumber Air Baku untuk Air Minum.
Pembangunan sumur dangkal wajib memperhatikan ketentuan teknis
tentang kedalaman muka air dan jarak aman dari sumber pencemaran.

b. sumur pompa;
Sumur pompa merupakan sarana berupa sumur yang bertujuan untuk
mendapatkan Air Baku untuk Air Minum yang dibuat dengan mengebor
tanah pada kedalaman tertentu. Pengambilan air dengan menggunakan
sumur pompa dilakukan dengan menghisap atau menekan air ke

permukaan dengan menggunakan pompa. Pembangunan sumur pompa
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2.4.

wajib memperhatikan ketentuan teknis tentang kedalaman muka air dan
jarak aman dari sumber pencemaran.

bak penampungan air hujan;

Bak penampungan air hujan bertujuan untuk menampung air hujan sebagai
Air Baku. Bak penampungan air hujan harus dilengkapi dengan saringan
dan penutup sebagai pengaman dari kotoran. Bak penampungan air hujan
dapat digunakan secaraindividual atau komunal.

terminal air;

Terminal air merupakan sarana pelayanan Air Minum yang digunakan
secara komunal berupa bak penampung air yang ditempatkan di atas
permukaan tanah atau pondasi dan pengisian air dilakukan dengan sistem
curah dari mobil tangki air atau kapal tangki air. Terminal air ditempatkan
di daerah rawan Air Minum, daerah kumuh, masyarakat berpenghasilan
rendah, dan/atau daerah terpencil. Penempatan terminal air harus berada
di tempat yang mudah diakses oleh masyarakat.

bangunan penangkap mata air.

Bangunan penangkap mata air merupakan sarana yang dibangun untuk
mengumpulkan air pada sumber mata air dan melindungi sumber mataair
terhadap pencemaran. Bangunan penangkap mata air dapat dilengkapi
dengan bak penampung dan harus dilengkapi fasilitas keran umum bagi

masyarakat di sekitar mata air.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2007

tentang Organ dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum menyebutkan
bahwa PDAM adalah Badan UsahaMilik Daerah (BUMD) yang bergerak dibidang

pelayanan air minum.

24.1.

Penggolongan PDAM

Berdasarkan K eputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun

2000 tentang Pedoman Akuntanss PDAM menetapkan penggolongan PDAM

berdasarkan jumlah pelanggan yang dilayaninya menjadi beberapa tipe sebagai

berikut :
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1. Tipe A yaitu PDAM yang jumlah pelanggannya sampa dengan 10.000
sambungan pelanggan;

2. Tipe B yaitu PDAM yang jumlah pelanggannya sebanyak 10.001 sampai
dengan 30.000 sambungan rumah;

3. Tipe C yaitu PDAM yang jumlah pelanggannya sebanyak 30.001 sampai
dengan 50.000 sambungan rumah;

4. Tipe D yaitu PDAM yang jumlah pelanggannya sebanyak 50.001 sampai
dengan 100.000 sambungan rumah;

5. TipeE yaitu PDAM yang jumlah pelanggannyalebih dari 100.000 sambungan
rumah;

24.2. Bentuk Organisas PDAM

Berdasarkan K eputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun

2000 tentang Pedoman Akuntanss PDAM menetapkan bentuk organisas

berdasarkan tipe PDAM, yaitu :

1. PDAM TipeA
Yaitu PDAM yang terdiri dari 1 (satu) Direktur dan 2 (dua) Kepala Bagian
yang membidangi Bagian Administras dan Keuangan dan Bagian Teknik.
Masing-masing bagian dapat memiliki maksimal 5 (lima) Sub bagian/ Seksi.

2. PDAM TipeB
Yaitu PDAM vyang terdiri dari 1 (satu) dan 3 (tiga) Kepala Bagian yang
membidangi Bagian Administrasi dan Keuangan, Bagian Teknik, dan Bagian
Hubungan Pelanggan. Masing-masing bagian dapat memiliki maksima 5
(lima) Sub bagian/ Seksi. Untuk Unit Cabang dikepalai oleh seorang Kepala
Unit setingkat Kepala Bagian dan bertanggung jawab langsung kepada
Direktur.

3. PDAM TipeC
Yaitu PDAM yang terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama dan 2 (dua) Direktur,
yaitu Direktur Administrasi dan Keuangan dan Direktur Teknik, memiliki 6
(enam) Kepaa Bagian yang membidangi Bagian Keuangan, Bagian Umum,
Bagian Hubungan Pelanggan, Bagian Perencanaan Teknik, Bagian Produksi,
serta Bagian Transmisi/ Distribusi. Masing-masing bagian dapat memiliki
maksimal 5 (lima) Sub bagian/ Seksi. Untuk Unit Cabang dikepalai oleh
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seorang Kepala Unit setingkat K epala Bagian dan bertanggung jawab langsung
kepada Direksi.

4. PDAM TipeD
Yaitu PDAM vyang terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama dan 2 (dua) Dirketur
yaitu Direktur Administrasi dan Keuangan dan Direktur Teknik, memiliki 7
(tujuh) Kepala Bagian yang membidangi Bagian Keuangan, Bagian Umum,
Bagian Hubungan Pelanggan, Bagian Perencanaan Teknik, Bagian Produks,
Bagian Transmisi/ Distribusi, dan Bagian Perawatan. Masing-masing bagian
dapat memiliki maksimal 5 (lima) Sub bagian/ Seksi. Untuk Unit Cabang
dikepala oleh seorang Kepala Unit setingkat Kepala Bagian dan bertanggung
jawab langsung kepada Direksi.

5. PDAM TipeE
Yatu PDAM yang dapat mengembangkan struktur organisasinya sendiri
dengan pertimbangan terdiri dari 1 (satu) Direktur Utamadan 3 (tiga) Direktur.

2.5. SPAM Regional Mojokerto — Lamongan (M ojolamong)

SPAM Regional adalah sebuah Sistem Penyediaan Air Minum yang
terintegrasi dari beberapawilayah/ daerah atau lintas batas K abupaten/ K ota dengan
tujuan subsidi silang antara daerah yang memiliki sumber air baku dengan daerah
yang memiliki keterbatasan sumber air baku. SPAM Regional memiliki fungs
untuk mengatasi permasalahan pemenuhan pelayanan penyediaan air minum,
pemenuhan sumber air baku bagi daerah yang memiliki keterbatasan air baku
dengan cara subsidi silang dengan daerah yang memiliki sumber air baku, serta
sebagal dasar sharing pendanaan dari instans terkait dalam rangka pemenuhan
pelayanan penyediaan air minum.

SPAM Regiona Mojolamong adalah SPAM yang dibangun untuk
memenuhi penyediaan air minum wilayah Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten
Lamongan dengan sumber air baku dari Sungai Brantas yang berada di wilayah
Kabupaten Mojokerto tepatnya di dusun Losari Desa Sidoharjo Kecamatan Gedeg.
SPAM Regional Mojolamong (Mojokerto dan Lamongan) direncanakan akan
dikembangkan untuk kapasitas 300 |/detik yang akan dikelola oleh PDAB Jawa
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Timur dengan alokas air curah untuk masing-masing kabupaten adalah sebagai
berikut:

a. Kabupaten Mojokerto: 200 I/detik

b. Kabupaten Lamongan: 100 |I/detik

Saat ini telah dibangun SPAM dengan kapasitas Instalasi Pengolahan Air (1PA)
sebesar 50 |/detik yang mengambil sumber air baku dari Sungai Brantas di dusun
Losari Desa Sidoharjo Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto. Adapun SPAM
yang telah dibangun adalah sebagai berikut:

Bangunan Intake K apasitas 300 It/dt dengan Pompa terpasang sebesar 100 It/dt
(2 pompa), H =30 m.

Pipa Transmisi Air Baku dengan @ 500 mm (PCV & GI) sepanjang + 2,2 km
dari Bangunan Intake menuju IPA.

IPA SPAM Regiona kapasitas 50 I/dt dari sumber air baku Sungal Brantas, di
dusun Losari Desa Sidoharjo Kecamatan Gedeg, Kabupaten M ojokerto.

Pipa Jaringan Distribusi Utama (JDU) Tahap | sepanjang £ 9,1 km oleh Dinas
PU Cipta Karya & TR Jatim untuk daerah pelayanan Kec. Jetis (utara) Kab.
Mojokerto. (ND 300, 200 & 150 mm).

PipaJDU di kec. Jetis bagian selatan + 8,3 km.

ElL+34-71 mdpl OFFTAKE 4
&, e i e OFFTAKE 6
AV Pl A ——m - &
Q,Q : Booster Pump g b7 v ;
Q.100lps H60 m L ~ B +]26mdpl
Pel. Mantup: : ElL + 43 mdpl Q@’ &, ol o,
Q.35 Ips :____:, Q%&@ QQ%QQ
Lamongan A Pel. Kembangbahu: Pel, Tikung:
I Q.37,51ps Q.27,51ps
1
1
1
‘—q.a ''''''''' > Qgggg Pel. Dawarblandong:
Pel. Kemlagi: | OFFTAKE3  E.+S3mdpl oY | Q30Ips
Q.401ps :
Q' %QQ; El. + 46 m dpl l?lftg&niodpl
SIS :
d >l QS)@ Pel. Jetis:
IPA TAHAPII %‘9@"%& 3 e
-Q250LPS < A% A5
IPA TAHAP ; = Pel. Gedeg:
> S S, 1.151;
s s - QQ%QQ gz. 35|;
INTAKE el
e Esma
. 21 m dpl - -
i Momkerto —— Tahap | (Eksisting)
,300lps 0 ame=-
g.SOmps ====="Tahap ||

Gambar 2.1. Skema SPAM Regional Mojolamong
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Untuk pengembangan SPAM kapasitas 50 |/detik, daerah pelayanannya
hanya di wilayah Mojokerto, yaitu di kecamatan Gedeg, kecamatan Jetis,
kecamatan Dawarblandong, dan kecamatan Kemlagi. Berikut adalah jalur pipa
transmisi dan JDU untuk pelayanan SPAM Regional Mojolamong Tahap | sebesar
50 I/detik.

Jalur Eksisting Tahap I {terlaksana) S

Gambar 2.2. Jalur Pipa Transmisi dan JDU SPAM Regional Mojolamong Tahap |
(50 I/detik)

2.6. Perusahaan Daerah Air Bersih (PDAB) Provins Jawa Timur
Perusahaan Daerah Air Bersih (PDAB) Provinsi Jawa Timur didirikan
padatahun 1987 berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur (PERDA) no.2
tahun 1987 juncto No. 12 tahun 1996 tentang Perusahaan daerah air Bersih Provinsi
Jawa Timur jo Perda Jawa Timur No. 5 Tahun 2014 Tentang Perusahaan Daerah
Air Bersih Jawa Timur dan sebagai landasan hukum dalam operasionalnya antara
lain : Undang-Undang nomer 7 tahun 2004 tentang sumber daya air dan Peraturan
Pemerintah nomer 16 tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum serta Surat Menteri Pekerjaan Umum nomor 0101-CA.2/445 tanggal 29 Juli
1991 tentang pengelolaan instalasi air bersih PIER dan Surat Keputusan Gubernur
No.28tahun 1996 tanggal 11 Maret 1996 tentang penunjukan PDAB Jawa Timur
untuk melakukan pengelolaan penyediaan air bersih di kawasan PIER Pasuruan.
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Tujuan pendirian PDAB ini untuk mengelola sumber-sumber mata air

secara optimal bagi masyarakat luas dan sebagai penyelenggara Sistem penyediaan

Air Minum Regional khususnya lintas Kabupaten / Kota di Jawa Timur. Sebagai

Perusahaan Daerah Provins Jawa Timur yang merupakan pengemban tugas

Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk menyelenggarakan pelayanan air bersih

khususnya lintas Kabupaten / Kota di jawa Timur maka PDAB mempunyai Visi
dan Misi berikut :

Visi
v

Misi

Menjadi Penyelanggara Sistem Penyediaan air minum di wilayah Provinsi
Jawa Timur yang handal dan professional.

Memfasilitasi pengembangan sistem penyediaan air minum lintas
Kabupaten / Kotadi Provinsi Jawa Timur
Menyelesalkan permasalahan sistem penyediaan ar minum lintas
Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa Timur
Melakukan pemantauan dan evaluas sistem penyediaan air minum di
Provinsi Jawa Timur
Memfasilitasi kebutuhan air baku untuk kebutuhan pengembangan sistem
penyediaan air minum di Provinsi Jawa Timur
Memberikan pelayanan air bersih di wilayah usaha yang dikelola oleh
Perusahaan Daerah air Bersih Provinsi Jawa Timur

Daam melaksanakan kegiatan usahanya PDAB Propins Jawa Timur

didukung oleh jgjaran Direksi, Karyawan dan tenaga ahli. PDAB Propinsi Jawa
Timur telah mengelola Instalasi Penyediaan Air Bersih, di Kawasan Industri PIER

Pasuruan sgiak tahun 1991 dan kondis pelayanan saat ini ditunjukkan pada

informasi sebagai berikut:

v" Wilayah Pelayanan : 500 ha (50% belum terbangun)

v" Wilayah Terbangun : 250 ha

v' Jumlah Pelanggan : 80 pelanggan (industri & perkantoran), dan masyarakat

sekitarnya
v' Kapasitas Produksi : 120 I/det
v" Sumber air baku : air tanah dalam
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2.7. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lamongan
2.8.1. Gambaran Umum

Sistem penyediaan air minum (SPAM) di Kabupaten Lamongan dibangun
sgjak tahun 1919 pada masa Pemerintahan Hindia Belanda. Pada saat itu, dibangun
broncaptering Sumber Bulus di desa Mantup, kecamatan Mantup. Disamping
pembangunan broncaptering, dibangun juga menara air pada tahun 1924 di Alon-
alon Lamongan dengan kapasitas produksi 30 |/detik. Selanjutnya pada tahun 1954,
pengelolaan air bersih di kelola oleh Instans Dinas Air Minum Kabupaten
Lamongan dengan kapasitas 25 |/detik. Pada tahun 1982, terjadi aih status
pengelolaan menjadi Badan Pengelola Air Minum (BPAM) dengan dibangun 1PA
60 I/detik di Babat melaui proyek PPSAB dengan mengambil sumber air baku dari
Sungai Bengawan Solo. Pada tahun 1991, terjadi aih status pengelolaan lagi dari
BPAM menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lamongan.
Kemudian pada tahun 1992 diterbitkan Peraturan Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Lamongan Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Lamongan yang kemudian diperbaharui dengan Perda Nomor
05 Tahun 2008.

Berdasarkan Keputusan Menteri Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun 2000,
PDAM Kabupaten Lamongan dikategorikan PDAM tipe B, yaitu PDAM yang
memiliki pelanggan aktif antara 10.001 -30.000 SL. Dengan jumlah pelanggan aktif
16.132 SL tahun 2015, Struktur Organisas PDAM Kabupaten Lamongan dibentuk
berdasarkan Keputusan Bupati Lamongan Nomor 24 Tahun 2003 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja PDAM Kabupaten Lamongan yang terdiri dari 1 (satu)
orang Direktur dan 3 (tiga) orang Kepala Bagian.

Berdasarkan laporan audit kenerja PDAM seluruh Indonesia tahun 2016
versi BPKP, PDAM Kabupaten Lamongan masuk dalam kategori PDAM SEHAT,
berbeda dengan tahun sebelumnya yang masih masuk kategori sakit. Cakupan
pelayanan PDAM Kabupaten Lamongan tahun 2016 terhadap penduduk
administrasi baru mencapal 39,14%, angkaini meningkat jikadibandingkan dengan
tahun 2015 yang mencapal 36,17%. Sedangkan angka kehilangan air (NRW)
PDAM Kabupaten Lamongan tahun 2016 adalah 31,00%, angka ini menurun jika
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dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar 31,05%. Pada tahun 2016, idle capacity
sebesar 170 I/detik.

Tarif air rata-ratatahun 2016 adalah Rp.4.369,93 per m3, sedangkan harga
pokok air adalah Rp.3.798,92 per m®, artinyatarif air PDAM Kabupaten Lamongan
yang berlaku dapat menutup biaya secara penuh (full cost recovery). Tarif rata-rata
ini meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2015 yang mempunyai tairf rata-rata
Rp.2.698 per m>.

a.  Unit Air Baku

Sebagian besar air baku yang digunakan PDAM Kabupaten Lamongan
adalah sumber air permukaan, yaitu Sungai Bengawan Solo yang melintas di
Kabupaten Lamongan serta beberapa sumur bor dan mata air dengan kapasitas
terpasang sebagai berikut:

» Air Permukaan Sungai Bengawan Solo (IPA Babat) : 390 |/detik
» Air Permukaan (IPA Waduk Gondang) 15 I/detik
» Sumur Bor 22,5 |/detik.

Sementaraitu, kapasitas pengambilan baru air baku mencapai 427,5 |/detik
sebagaimanatabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1. Kapasitas Sumber Air Baku PDAM Kabupaten Lamongan

Kapasitas | Kapasitas
No. Unit Jenig Nama Sumber/ L okasi Sumber | Terpasang
(I/det) (I/det)
1 BN.A Lamongan AP. Bengawan Solo 100 100
2. | Unit Deket AP. Bengawan Solo
3. | Unit Babat AP. Bengawan Solo
4. | Unit Pucuk AP. Bengawan Solo
5. | Unit Sekaran AP. Bengawan Solo
6. | Unit Made AP. Bengawan Solo 290 290
7. | Unit Sukodadi AP. Bengawan Solo
8. | Unit Turi AP. Bengawan Solo
9. | Unit Brondong Sumur Bor Brondong 22,5 22,5
10. | Unit Sugio AP. Waduk Gondang 15 15
Total Kapasitas 427,5 427,5

Sumber : RKAP PDAM Kabupaten Lamongan, 2017
Untuk sumber air baku dari air permukaan, kapasitas pompaintake yang digunakan
adal ah seperti padatabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2. Kapasitas Pompa Intake Sumber Air Permukaan PDAM Kabupaten

Lamongan
No MNama Sumber Kapasitas Daya Pompa Jenis Pompa
Terpasang (KW)
(1/detik)
Intake Babat (lama), Sungai | 6 x 40 22 Submersible
Bengawan Solo 1 x 40 (cadangan)
Intake Babat (baru), Sungai | 2 x 50 18,5 Submersible
Bengawan Solo 2 x 100 (belum | 55 Submersible
operasi)
Intake Gondak Sugio 1x15 7,5 Submersible
1x15 5,5 Submersible

Sumber: POAM Kabupaten Lamongan, Tahun 2013

Untuk memasok air baku dari intake ke lokasi 1PA, digunakan pipa transmisi air
baku DCIP dan PV C dengan panjang dan diameter seperti padatabel 2.3 berikut:
Tabel 2.3. PipaTransmisi air Baku PDAM Kabupaten Lamongan

Jenis Pipa Diameter (mm) Panjang (m) Tahun Pasang Kondisi
DCIP 300 13.000 1980 Sedang
PVC 400 18.302 2000 Baik
PVC 250 925 2000 Baik
32.227

Sumber: PDAM Kabupaten Lamongan, Tahun 2013
b. Unit Produksi
Kapasitas produkss PDAM Kabupaten Lamongan Tahun 2017
diperlihatkan padatabel 2.4 berikut ini:
Tabel 2.4. Kapasitas Produksi PDAM Kabupaten Lamongan

No. Unit Jenis Nama Kapasitas Kapasitas
Sumber/ L okas Terpasang (I/det) | Produksi (I/det)

1. | BNA Lamongan | AP. Bengawan Solo 100 90

2. | Unit Deket AP. Bengawan Solo

3. | Unit Babat AP. Bengawan Solo

4. | Unit Pucuk AP. Bengawan Solo

5. Un!t Sekaran AP. Bengawan Solo 290 130

6. | Unit Made AP. Bengawan Solo

7. | Unit Sukodadi AP. Bengawan Solo

8. | Unit Turi AP. Bengawan Solo

9. | Unit Brondong | Sumur Bor Brondong 22,5 22,5

10. | Unit Sugio AP. Waduk Gondang 15 15
Total Kapasitas 427,5 257,5

Sumber : RKAP PDAM Kabupaten Lamongan, 2017

20




Kapasitas terpasang unit produksi PDAM Kabupaten Lamongan tidak semuanya
dapat dimanfaatan, dari 427,5 |/detik kapasitas terpasang yang ada, air yang
diproduksi baru mencapa 257,5 |/detik, sehingga masih terdapat idle capacity
sebesar 170 |/detik. Instalasi Pengolahan air (IPA) ini sudah beroperasi selama 24
jam per hari.

Berdasarkan hasil pengujian kualitas air dari IPA Babat yang dilakukan di
laboratorium ITS tanggal 2 April, 6 Juli dan 7 Nopember tahun 2012, menunjukan
bahwakualitasair hasil olahan dari IPA Babat belum memenuhi Permenkes Nomor
492 tahun 2012 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.

c. Unit Distribusi

Pendistribusian air ke daerah pelayanan PDAM Kabupaten Lamongan
dilakukan secara perpompaan dari ground reservoir dimasing-masing unit/ sistem
pelayanan yang ada. Pipa yang digunakan untuk mendistribusikan air tersebut
adalah pipa PV C dengan diameter dan panjang seperti padatabel 2.5 berikut ini:

Tabel 2.5. Pipa Distribuss PDAM Kabupaten Lamongan

Jenis Pipa Diameter (mm) Panjang (m) Tahun Pasang Kondisi
PVC 200 35.150 1976 Cukup
PviC 150 1.997 1976 Cukup
PVC 100 31.217 1976 Cukup
PVC 75 18.798 1976/2013 Cukup
PVC 50 1.632 2013 Baik

88.794

Sumber: POAM Kabupalen Lamongan
Catatan: Data pipa hanya jaringan distribusi Lamangan Kota.

Pada tahun 2016, kapasitas produksi air sebesar 7.229.813 m? dan jumlah
air yang didistribusikan ke daerah pelayanan adalah 6.621.635 mS, sedangkan
jumlah air yang terjual adalah 4.568.627 m®. Sehingga ada kehilangan air dari unit
distribusi sebesar 2.053.008 m? atau sekitar 31,00%.

Tabel 2.6 adalah adalah gambaran data volume distribusi air PDAM Kabupaten

Lamongan :
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Tabel 2.6. Volume Distribus PDAM Kabupaten Lamongan

K apasitas Kapasitas . . K ehilangan
Produks Diceribus Air Yang Terjual A
Tahun Distribus
M3/Tahun | l/det | M3Tahun | I/det | M3Tahun | |/det (%)
2011 | 4.398.000 | 139,46 | 3.908.458 | 123,94 | 2.852.062 | 90,44 27,03
2012 | 4.965.225 | 157,45 | 4.414.617 | 139,99 | 3.040.472 96,41 31,13
2013 | 5.379.183 | 170,57 | 4.581.935 | 145,29 | 3.122.038 | 99,00 31,86
2014 | 5.830.622 | 184,89 | 4.827.611 | 153,08 | 2.115.015 | 67,07 30,33
2015 | 5.959.920 | 188,99 | 5.614.646 | 178,04 | 3.871.068 | 122,75 31,05
2016 | 7.229.813 | 257,5 | 6.621.635 | 235,84 | 4.568.627 | 162,72 31,00
Sumber : Laporan Produksi dan Distribusi PDAM Lamongan, 2016

d. Unit Pelayanan
Pelayanan PDAM Kabupaten Lamongan meliputi 10 cabang/unit yaitu
Lamongan Kota (Pusat), Unit Made, Unit Babat, Unit Pucuk, Unit Sekaran, Unit
Sukodadi, Unit Turi, Unit Deket, Unti Brondong, dan Unit Sugio. Sedangkan
jumlah pelanggan PDAM Kabupaten Lamongan berikut konsumsi pemakaian air
tahun 2015 diperlihatkan padatabel 2.7 berikut ini:
Tabel 2.7. Data Pelanggan PDAM Kabupaten Lamongan Tahun 2015

. Jumlah Pelanggan (jiwa)

No Unit Pelayanan Domestik | Non Domestik | Sosial Total
1 BNA Lamongan 5.047 669 103 5.819
2 Unit Made 2.563 116 11 2.690
3 Unit Babat 1.184 74 0 1.258
4 Unit Pucuk 1.250 40 14 1.304
5 Unit Sekaran 785 46 18 849
6 Unit Sukodadi 730 85 13 828
7 Unit Turi 624 9 5 638
8 Unit Deket 731 10 11 752
9 Unit Brondong 979 71 12 1.062
10 Unit Sugio 872 45 15 932

Jumlah 14.765 1.165 202 16.132

Sumber : Data Laporan Bulanan PDAM, 2015
Komposisi pelanggan PDAM Kabupaten Lamongan terdiri dari 91,4% adalah

pelanggan domestik dan 8,6% adalah pelanggan non domestik dan sosial.

2.8.2.

Keberlanjutan Rencana I nvestas

Pola Investasi disesuaikan dan dilakukan dengan rencana pentahapannya

termasuk sumber pendanaan dapat bersumber dari dana APBD Kabupaten, PDAM,
Swasta, Perbankan, APBD Provins,
pengembangan SPAM dapat dikelompokkan ke dalam:
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= Pengembangan SPAM di unit air baku sumber pendanaannya dari APBN
= Pengembangan SPAM di unit Produksi sumber pendanaannya dari APBN
= Pengembangan SPAM di unit Distribusi sumber pendanaannya dari APBD 1,
APBD Il dan atau Swadaya
=  Pengembangan infrastruktur SPAM dapat bersumber dari swasta dengan pola
kerjasama pemerintah swasta (KPS) sesuai ketentuan dalam Perpres 67/2005.
Rencana pembiayaan pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Kabupaten Lamongan disesuaikan dengan rencana tahapan program
SPAM dengan periode waktu sampai tahun 2032. Kebutuhan investass SPAM
Kabupaten Lamongan untuk cakupan wilayah SPAM Regional dapat dilihat pada
tabel 2.8 dan tabel 2.9 dibawah ini:
Tabel 2.8 Program Peningkatan Pelayanan PDAM Lamongan (2015-2020)

HARGA TAHUN PERENCANAAN
NO URAIAN SAT VOL SATUAN JUMLAH
(Rp 000) 2018 2019 2020 2021
1 Kecamatan
Kembangbahu
Pipa Distribusi Ls 1 5.640.000 5.640.000 - - - -
SR unit 4.895 700 3.426.494 221.198 221.012 221.012 221.012
m‘er Meter 150 unit 2 18.000 36,000 36.000
Water Meter 300 unit 2 60.000 120000
mm
Penggantian
Water meter unit 495 360 178.200 11.520 11.520 11.520 11.520
pelanggan
Sub Jumlah 9.400.694 268.718 232.532 232.532 232.532
9 Kecamatan
Tikung
Pipa Distribusi Ls 1 1.965.000 1.965.000 - - -
SR unit 3.589 700 2.512.300 - 152.460 152.460 152.460
Water Meter 150 unit 1 18.000 18.000
mm
Penggantian
Water meter unit 362 360 130.320 - 7.920 7.920 7.920
pelanggan
Sub Jumlah 4.625.620 - 160.380 160.380 160.380
3 Kecamatan
Mantup
Pipa Distribusi Ls 1 2.280.000 2.280.000 - - - -
SR unit 4565 700 3.195.500 189.000 189.187 189.187 189.187
ater Meter 150 unit 1 18.000 18000 | 18000
Penggantian
Water meter unit 457 360 164.520 9.720 9.720 9.720 9.720
pelanggan
Sub Jumlah 5.658.020 216.720 198.907 198.907 198.907

Sumber : RISPAM Kabupaten Lamongan, 2013
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Tabel 2.9 Program Peningkatan Pelayanan PDAM Lamongan (2022-2032)

NO

TAHUN PERENCANAAN

URAIAN 2022 T 2023 [ 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031

2032

Kecamatan
Kembangbahu

Pipa Distribusi 2.820.000

SR 221.012 221012 | 221.012 | 221.012 221.012 | 221.012 | 221.012 | 221.012 | 221.012 | 241.639

311.499

Water Meter
150 mm

Water Meter

300 mm 60.000

Penggantian
Water meter 11.520 | 11.520 11.520 | 11.520 11520 | 11520 | 11520 | 11520 | 11520 | 12.600
pelanggan

15.840

Sub Jumlah 232.532 [232.532 | 232.532 | 292.532 | 3.052.532 | 232.532 | 232.532 | 232.532 | 232.532 | 254.239

327.339

Kecamatan
Tikung

Pipa Distribusi

SR 152.460 [152.460 | 152.460 | 152.460 152.460 | 152.460 | 152.460 | 152.460 | 200.340 | 222.600

259.700

Water Meter
150 mm

Penggantian
Water meter 7.920 | 7.920 7.920 7.920 7.920 7.920 7.920 7920 | 10440 | 11520
pelanggan

13.320

Sub Jumlah 160.380 [160.380 | 160.380 | 160.380 160.380 | 160.380 | 160.380 | 160.380 | 210.780 | 234.120

273.020

Kecamatan
Mantup

Pipa Distribusi

SR 189.187 |189.187 | 189.187 | 189.187 189.187 | 189.187 | 189.187 | 259.233 | 293.300 | 313.600

248.500

Water Meter
150 mm

Penggantian
Water meter 9.720 | 9.720 9.720 9.720 9.720 9.720 9.720 | 13320 | 15120 | 16.200
pelanggan

12.960

Sub Jumlah 198.907 [198.907 | 198.907 | 198.907 198.907 | 198.907 | 198.907 | 272.553 | 308.420 | 329.800

261.460

Sumber : RISPAM Kabupaten Lamongan, 2013
2.8.3. Keemahan dan Kelebihan
Berdasarkan Lamongan Outline Bussiness Case tahun 2012, teridentifikasi
beberapa kelemahan dan kelebihan PDAM Kabupaten Lamongan, yaitu:
v' Kelemahan

* Biayainvestas dan operasional yang cukup tinggi;

e Cakupan daerah layanan masih rendah sekitar 4,93% dari jumlah
penduduk Kabupaten Lamongan atau 8,45% jumlah penduduk di wilayah
pelayanan PDAM;

e Kapasitas produks yang tidek memadal seiring penambahan jumlah
penduduk di tahun-tahun ke depan.

v" Kelebihan
*  Memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah;
» Kualitasair bersih yang dihasilkan lebih baik dan layak;

»  Kuantitas dan kontinuitas yang dihasilkan mencukupi dan lancar.
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2.8. Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM) Kabupaten

Lamongan
29.1. Gambaran Umum

Ketersediaan air bersih di Kabupaten Lamongan diperoleh dari PDAM, air
bawah tanah dan sumur. Daerah-daerah yang belum terlayani oleh jaringan PDAM,
seperti air bersihnya diperoleh dari sumur bor, telaga, sungai, sendang, mata air.
Sedangkan untuk kegiatan industri selain menggunakan jaringan air bersih dari
PDAM juga mengandalkan pengeboran air bawah tanah. Sebagian besar wilayah
perdesaan di Kabupaten Lamongan belum terlayani oleh jaringan PDAM, sehingga
preferensi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air minum melaui pemasangan
pompa sumur bor atau melalui sambungan rumah yang diperoleh dari Hippams.
Hippams adalah organisasi milik masyarakat yang dibentuk untuk mengelola dan
menyediakan air bersih dengan swadaya masyarakat. HIPPAM memiliki sekitar
72.000 Sambungan Rumah (SR) dengan total pelanggan 280.000 jiwa atau sekitar
24 % dari jumlah total penduduk Kabupaten Lamongan. Sumber air baku yang
dipakai unit produksi HIPPAM adalah air tanah, air permukaan, waduk, rawa, dan
telaga.

Bagi masyarakat perdesaan, mengelola SPAM terutama sistem perpipaan
dirasakan sebagai hal yang baru dan asing. Masih tidak mudah mencari tenaga yang
mampu, baik dalam bidang teknik, kelembagaan maupun administrasi keuangan.
Ditengah keterbatasan kemampuan para pengelola SPAM, maka pada tanggal 30
juni 2004 melalui rapat pleno yang terdiri dari 25 Kepala Desa dan 25 Ketua
Hippams dibentuklah Asosiass HIPPAM yang diberi nama Asosiasi Hippams
Banyuurip. Kemudian pada tanggal 24 pebruari 2005 terdaftar pada akta notaris.
Tujuan Asosiasi Hippams Banyuurip adalah untuk meningkatkan profesionalisme
anggota (hippams desa) dalam pengelolaan sarana air bersih dan sanitasi pedesaan
melalui koordinasi, konsultansi dan fasilitasi, pemberdayaan dan saling tukar
pengalaman, dalam rangka peningkatan dan penyetaraan anggota. Pada tahun 2012,

Asosiasi Hippams Banyuurip memiliki 236 Hippams desa.
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2.9.2.

Keemahan dan Kelebihan

Berdasarkan Lamongan Outline Bussiness Case tahun 2012, teridentifikasi

beberapa kelemahan dan kel ebihan Hippams K abupaten Lamongan, yaitu:
v' Kelemahan

Pengolahan air baku tidak menggunakan pengolahan air baku yang
lengkap, namun hanya menggunakan pengolahan sederhana, seperti
koagulasi dan filtrasi, bahkan ada yang langsung disitribusikan ke
pelanggan

Hippams memiliki sumber daya manusia dengan kemampuan teknis dan
mangemen yang rendah, sebagian besar karyawan bekerja dengan
sukareladengan gaji yang sangat kecil sehingga pelayanan yang diberikan
tidak maksimal.

Laporan keuangan Hippams tidak lengkap, tidak memiliki SOP dan
standar laporan yang baik.

Dana yang dimiliki Hippams sangat terbatas, sehingga sulit untuk
memperbaiki dan meningkatkan infrastruktur yang ada. Jikaadakerusakan
atau kebocoran air cenderung dibiarkan. Hippams sangat bergantung
kepada dukungan danadari pemerintah daerah dan lembagadonor lainnya.
Pelanggan Hippams adalah masyarakat pedesaan dengan kemampuan
membayar yang rendah.

Daerah pelayanan luas dan menyebar, kualitas produksi masih rendah,
kuantitas air terbatas dan angka kebocoran air masih tinggi.

v' Kelebihan

2.9.

* Biayainvestas murah;

e Mengembangan perekonomian masyarakat desa dengan wadah

Koperas Serba Usaha (KSU).

Pedoman Penetapan Tarif Air Minum PDAM
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) menggunakan istilah tarif untuk

harga jual air. Penetapan tarif air oleh PDAM diatur dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 71 tahun 2016 tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air

Minum.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 71 tahun 2016, yang
dimaksud dengan tarif air minum adalah kebijakan biaya jasa layanan Air Minum
yang ditetapkan Kepala Daerah untuk pemakaian setiap meter kubik (m®) atau
satuan volume lainnya yang diberikan oleh BUMD Air Minum yang wajib dibayar
oleh pelanggan.

2.10.1. Standar Kebutuhan Pokok Air Minimum

Standar kebutuhan pokok air minimum bagi rumah tangga ditentukan
sebesar 10 m3/bulan. Perhitungan kebutuhan air minimum bagi rumah tangga
tersebut berdasarkan kebutuhan seseorang akan air minum sebesar 60
liter/orang/hari, dengan asumsi setigp rumah tangga memiliki jumlah anggota
keluarga rata-rata 6 (enam) orang.

PDAM menyediakan air minum untuk memenuhi standar kebutuhan
pokok dengan tarif yang terjangkau oleh semua pelanggan termasuk pelanggan
yang tergolong berpenghasilan paling rendah. (Permendagri nomor 71 tahun 2016).
Dalam menentukan standar kebutuhan pokok air minimum, jika satu sambungan
PDAM digunakan oleh lebih dari satu rumah tangga, seperti pada rumah rumah
susun, atau digunakan oleh banyak orang, seperti pada asrama atau panti asuhan,
maka jumlah standar kebutuhan pokok air minimum bagi sambungan dimaksud
dihitung atas dasar jumlah rumah tangga atau jumlah orang yang menggunakan
sambungan tersebut. Misalkan dalam satu sambungan digunakan oleh 10 rumah
tangga, maka kebutuhan pokok air minimum bagi sambungan tersebut per bulan
dihitung sebesar 10 rumah tangga dikalikan 10 m3 sama dengan 100 m3. Begitu
jugajikasuatu panti asuhan dihuni oleh 100 orang, maka standar kebutuhan pokok
air minimum untuk satu sambungan yang melayani panti asuhan tersebut per bulan
dihitung sebesar 100 orang dikalikan 30 hari dikalikan 60 per seribu m3 sama
dengan 180 m3. (Permendgari nomor 71 tahun 2016).

2.10.2. Biaya Dasar dan Biaya Usaha

Biaya usaha adal ah total biaya untuk memproduksi air minum yang terdiri
dari biaya sumber air, biaya pengolahan air, biaya transmis dan distribusi, biaya
kemitraan, dan biaya umum dan administrasi. Sedangkan biaya dasar yaitu biaya
yang diperlukan untuk memproduksi setiap meter kubik air minum dihitung atas

dasar biaya usaha dibagi dengan volume air terproduksi dikurangi volume
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kehilangan air standar dalam periode satu tahun. (Permendgari nomor 71 tahun
2016).
2.10.3. Komponen Biaya Usaha PDAM
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 71 tahun 2016, yang
dimaksud komponen biaya usaha PDAM terdiri dari :
1. Biayaoperasi dan pemeliharaan
Biaya operas dan pemeliharaan merupakan semua beban operasional mulai
dari sumber air, produksi, sampai dengan distribusi.
2. Biayadepresiasi/ amortisas
Biayadepresiasi/ amortisasi merupakan semua beban penyusutan terhadap aset
yang berbentuk maupun tidak berbentuk.
3. Biayabunga pinjaman
Biaya bunga pinjaman merupakan beban keuangan yang meliputi bunga, biaya
komitmen, denda dan beban keuangan lainnyaterkait dengan pinjaman.
4. Biayalan, dan/ atau
Biayalain merupakan biayatidak terduga yang mendukung operasional PDAM
5. Keuntungan yang wajar
Keuntungan yang wajar merupakan keuntungan yang dihitung berdasarkan
rasio laba terhadap aktiva paling sedikit sebesar 10% (sepuluh perseratus).
2.10.4. Pendapatan PDAM
Sumber pendapatan utama PDAM sebagai badan usaha adalah dari hasi|
penjualan air. Selain pendapatan utama, pendapatan PDAM juga berasal dari
pendapatan non air dan pendapatan kemitraan. Biaya pemeliharaan meter air
merupakan komponen pendapatan yang dikenakan kepada pelanggan secara
bulanan untuk biaya perbaikan dan penggantian suku cadang meter air agar
akurasinya terjamin. Besaran biaya pemeliharaan meter air dihitung menggunakan
nilai yang akan datang (future value) dan berdasarkan ukuran umur teknis serta
jenis, ukuran, dan spesifikasi teknis lain dari meter air yang bersangkutan. Biaya
administrasi rekening dikenakan kepada pelanggan secara bulanan untuk biaya
pencetakan rekening dan biaya penagihan.
Bagi pelanggan yang tidak menggunakan air PDAM padahal tercatat
sebagal pelanggan, maka PDAM dapat mengenakan beban tetap bulanan.
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Pengenaan beban tetap bulanan dimaksudkan untuk mengembalikan investas

PDAM yang sudah terlanjur ditanamkan pada jaringan yang bersangkutan, demi

keberlanjutan usaha dan pelayanan PDAM kepada masyarakat.

2.10.5. Pembagian Blok Konsumsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016, blok

konsumsi pelanggan dibagi menjadi 2 (dua) yaitu :

1

Blok konsumsi untuk konsumsi air minum untuk memenuhi standar kebutuhan
pokok dan dikelompokkan dalam satu blok.

Blok konsums untuk konsumsi air minum untuk pemakaian di atas standar
kebutuhan pokok dan dapat dikelompokkan menjadi beberapa blok

2.10.6. Pembagian Kelompok Pelanggan

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016,

pelanggan PDAM dibagi menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu:

1

Kelompok |

Y aitu menampung jenis-jenis pelanggan yang membayar tarif rendah untuk
memenuhi standar kebutuhan pokok air minum.

Kelompok I1

Yaitu menampung jenis-jenis pelanggan yang membayar tarif dasar untuk
memenuhi standar kebutuhan pokok air minum.

Kelompok I11

Yaitu menampung jenis-jenis pelanggan yang membayar tarif penuh untuk
memenuhi standar kebutuhan pokok air minum.

Kelompok Khusus

Yaitu khusus menampung jenisjenis pelanggan yang membayar tarif

berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam perjanjian.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirangkum pembagian kelompok pelanggan
seperti padatabel 2.10 dibawah ini:
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Tabel 2.10 Pembagian Kelompok pelanggan PDAM

KELOMPOK | Tarif rendah

KELOMPOK I Tarif Dasar

KELOMPOK 11l Tarif Penuh

KELOMPOK KHUSUS Tarif Kesepakatan
* Non Komersial Sekurang-kurangnya = tarif dasar
= Komersial Sekurang-kurangnya = tarif penuh

Sumber : Permendagri no.71, 2016
2.10.7. Prinsip-prinsip Penetapan Tarif Air Minum
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016

dijelaskan beberapa prinsip-prinsip dalam menghitung dan menetapkan tarif air

minum, yaitu :

1. Keterjangkauan dan Keadilan

a. Keterjangkauan

1)

2)

Penetapan tarif untuk standar kebutuhan pokok air minum disesuaikan
dengan kemampuan membayar pelanggan yang berpenghasilan sama
dengan Upah Minimum Provinsi, serta tidak melampaui 4% (empat
perseratus)dari pendapatan masyarakat pelanggan.

Penetapan tarif untuk standar kebutuhan pokok air minum bagi
Masyarakat Berpenghasilan Rendah diberlakukan tarif setinggi-
tingginya sama dengan tarif rendah. Masyarakat Berpenghasilan
Rendah lebih lanjut diatur dalam Peraturan Kepala Daerah.

b. Keadilan
Keadilan dicapal melalui :

1)

2)

Penerapan tarif diferensias dengan subsidi silang antar kelompok
pelanggan
Penerapan tarif progresif dalam rangka mengupayakan penghematan

penggunaan air minum.

2. Mutu pelayanan

Mutu Pelayanan dilakukan melalui penetapan tarif yang mempertimbangkan

keseimbangan dengan tingkat mutu pelayanan yang diterima oleh pelanggan.
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3. Pemulihan biaya
Pemulihan biaya ditujukan untuk menutup kebutuhan operasional dan
pengembangan pelayanan air minum. Pemulihan biaya untuk menutup
kebutuhan operasional diperoleh dari hasil perhitungan tarif rata-rata minimal
sama dengan biaya dasar. Pemulihan biaya untuk pengembangan pelayanan air
minum diperoleh dari hasil perhitungan tarif rata-rata harus menutup biaya
penuh. Biaya penuh termasuk didalamnya keuntungan yang wajar berdasarkan
rasio laba terhadap aktiva sekurang-kurangnya sebesar 10% (sepuluh
perseratus).
4. Efisens pemakaian air
Efisens pemakaian air dan perlindungan air baku, dilakukan melalui
pengenaan tarif progresif. Tarif progresif diperhitungkan melalui penetapan
blok konsumsi.
5. Perlindungan air baku
Perlindungan air baku juga dilakukan melalui pengenaan tarif progresif. Tarif
progresif dikenakan kepada pelanggan yang konsumsinya melebihi Standar
Kebutuhan Pokok Air Minum.
6. Transparans dan Akuntabilitas
Proses perhitungan dan penetapan tarif PDAM harus dilakukan secara
transparan dan akuntabilitas.
a.  Transparans dilakukan antaralain dengan:
1. Menjaring aspirasi pelanggan yang berkaitan dengan rencana
perhitungan serta penetapan tarif
2. Menyampaikan informasi yang berkaitan dengan rencana perhitungan tarif
kepada pelanggan.
b. Akuntabilitas dapat dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan perundang-
undangan.
2.10.8. Formula Perhitungan Tarif Air Minum PDAM
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016,
formula perhitungan tarif air minum untuk PDAM, sebagai berikut:
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1. Perhitungan Biaya Dasar

a. Total Biaya Usaha pada periodetahun x

TBUx = BOPx + BDAx + BBPx + BOLy (2.1
Dimana:
TBUx = Tota Biaya Usaha pada periode tahun x (Rp/thn)
BOPx = Jumlah Biaya operasi & Pemeliharaan pada periode tahun x
(Rp/thn)
BDAx = Jumlah Biaya Depresiasi/Amortisasi pada periode tahun x
(Rp/thn)
BBPx = Biayabunga Pinjaman pada periode tahun x (Rp/thn)
BOLx = Jumlah Biaya Administrass Umum tidak termasuk
Depresiasi.Amortisasi, Penyishan Piutang dan Bunga
Pinjaman pada periode tahun x (Rp/thn)
X = Tahun dasar
b. Perkiraan Total Biaya Usaha pada periodetahuny
TBUy = TBUxX (L+1)Y~X (2.2
Dimana:
TBUy = Perkiraan Total Biaya Usaha pada periode tahun y (Rp/thn)
I = Faktor inflasi (%/thn)
X = Tahun dasar
y = Tahun perhitungan
c. VolumeKehilangan Air Standar
VKAS = TKASX VAP (2.3)
Dimana:
VKAS = Volume Kehilangan Air Standar pada periode tahun x
(m3/thn)
TKAS = Tingkat Kehilangan Air Standar pada periode tahun x (%/thn)
VAP = VolumeAir Terproduks pada periode tahun x (m3/thn)
d. BiayaDasar
BDy= — (2.4)
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Dimana:
BDy, =
TBUy =
VAP =
TKAS =
2. Tarif Dasar
TDy =
Dimana:
TDy =
BDy
3. Tarif Rendah

Biaya Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)

Perkiraan Total Biaya Usaha pada periode tahun y (Rp/thn)
Volume Air Terproduksi pada periode tahun x (m3/thn)
Tingkat Kehilangan Air Standar pada periode tahun x (%/thn)

BDy (2.5)

Tarif Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)
Biaya Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)

a. Perhitungan Subsidi dari Pemerintah Daerah

Sb =
Dimana
Sb

PSh =
TDy =
TSh =
Dimana
TSh =

Sb
VTTR

RSbh =
Dimana:
RSh =

VTTR

PSb X TDy (2.6)

Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periodetahuny (Rp/m3)
Prosentase Subsidi pada periode tahun y (%/thn)

Tarif Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)

SbX VTTR (2.7)

Total Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periode tahun y
(Rp/thn)

Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periodetahuny (Rp/m3)
Volume Air Terjual pada Kelompok pelanggan Tarif Rendah
pada periode tahun x (M3/thn)

TSbIVTTR (2.8)

Rata-rata Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periode tahun
y (Rp/m3)

Total Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periode tahun y
(Rp/thn)

Volume Air Terjual pada Kelompok pelanggan Tarif Rendah
pada periode tahun x (M3/thn)
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b. Tarif Rendah

TRy = TDy-RSb (2.9)
Dimana:
TRy = Tarif Rendah pada periode tahun y (Rp/m3)
TDy = Tarif Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)
RSb = Ratarata Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periode tahun
y (Rp/m3)
4. Tarif Penuh
a. Aktiva Produktif
AP = AL+IP+AT (2.10)
Dimana
AP = AktivaProduktif pada periode tahun x (Rp/thn)
AL = AktivaLancar pada periode tahun x (Rp/thn)
1JP = Investasi Jangka Panjang pada periode tahun x (Rp/thn)
AT = AktivaTetap (Nilai Buku) pada periode tahun x (Rp/thn)

b. Tingkat Keuntungan

TK = 10% X AP (2.11)
Dimana:
TK = Tingkat Keuntungan pada periode tahun y (Rp/thn)
AP = AktivaProduktif pada periode tahun x (Rp/thn)

c. Rata-rataTingkat Keuntungan
RTK = TK/VTTPK (2.12)
Dimana
RTK = Ratarata Tingkat Keuntungan pada periode tahun y (Rp/m3)
TK = Tingkat Keuntungan pada periode tahun y (Rp/thn)

VTTPK = VolumeAir Terjua pada kelompok pelanggan tarif penuh dan
khusus pada periode tahun x (m3/thn)
d. Rata-rata Subsidi Silang
RSbS = TSb/VTTPK (2.13)
Dimana
RSbS = Ratarata Subsidi Silang pada periode tahun y (Rp/m3)



TSb = Total Subsidi dari Pemerintah Daerah pada periode tahun y
(Rp/thn)

VTTPK = VolumeAir Terjual pada kelompok pelanggan tarif penuh dan
khusus pada periode tahun x (m3/thn)

Tarif Penuh

TP, = TDy+RTK +RSbS (214)
Dimana

TRy = Tarif Penuh pada periode tahun y (Rp/m3)

TDy = Tarif Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)
RTK = RatarataTingkat Keuntungan pada periode tahuny (Rp/m3)
RSbS = Ratarata Subsidi Silang pada periode tahuny (Rp/m3)

5. Tarif Khusus

2.10.

a. Tarif Khususnon Komersal

TKnK = TDy (2.15)
Dimana
TKnK = Tarif Khusus non Komersial pada periode tahun y (Rp/m3)

TDy = Tarif Dasar pada periode tahun y (Rp/m3)

Tarif Khusus Komersial

TKK = Sesua kesepakatan, minimal samadengan TPy (2.16)
Dimana

TKK = Tarif Khusus Komersial pada periode tahun y (Rp/m3)

TRy = Tarif Penuh pada periode tahun'y (Rp/m3)

Kehilangan Air

Kehilangan air atau non revenue water (NRW) adalah selisih antara

produksi air dengan yang tercatat di meter air pelanggan (Balitbangkim, 2002).

Adapun penyebab kehilangan air terbagi menjadi:

1. Kehilangan air teknis

Kehilangan air teknis yaitu kehilangan air akibat bocornya pipa atau peralatan
lai seperti kehilangan air pada reservoir dan kehilangan air pada jaringan pipa
baik transmis maupun distribusi. Kehilangan air teknis ini biasanya
diakibatkan oleh kebocoran pada pipa.
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2. Kehilangan air non teknis
Kehilangan air non teknis yaitu kehilangan air yang disebabkan oleh faktor-
faktor non teknis seperti kesalahan pembacaan meter atau kesalahan data.
Kapasitas, distribusi, dan kebocoran PDAM Kabupaten Lamongan dari
tahun 2011 sampal dengan tahun 2016 diperlihatkan pada tabel 2.11 dibawah ini:
Tabel 2.11. Kapasitas, Distribusi, dan Kebocoran Tahun 2011 - 2016

Kapasitas Kapasitas . : Kehilangan
Produksi Distribusi Air Yang Terjual Air
Tahun Distribus
M3Tahun | l/det | M3Tahun | l/det | M3Tahun | |/det (%)

2011 | 4.398.000 | 139,46 | 3.908.458 | 123,94 | 2.852.062 | 90,44 27,03

2012 | 4.965.225 | 157,45 | 4414.617 | 139,99 | 3.040.472 | 96,41 31,13

2013 | 5.379.183 | 170,57 | 4.581.935 | 145,29 | 3.122.038 | 99,00 31,86

2014 | 5.830.622 | 184,89 | 4.827.611 | 153,08 | 2.115.015 | 67,07 30,33

2015 | 5.959.920 | 188,99 | 5.614.646 | 178,04 | 3.871.068 | 122,75 31,05

2016 | 7.229.813 | 257,5 | 6.621.635 | 235,84 | 4.568.627 | 162,72 31,00

Sumber : Laporan Produksi dan Distribusi PDAM Lamongan, 2016
Berdasarkan tabel 2.11 diatas, tingkat kehilangan air (kebocoran) pada PDAM
Kabupaten Lamongan rata-rata sebesar 30%.

211. Kelayakan Ekonomi

Menurut Giatman (2006), Kelayakan ekonomi adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengevaluasi kelayakan investasi terhadap suatu rencanakegiatan
teknik. Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal jangka panjang, dimana
selain investas tersebut diikuti oleh sgumlah pengeluaran lain seperti biaya
operasional, biaya perawatan, dan biaya-biaya lainnya yang tidak dapat
dihindarkan. Disamping pengeluaran, investass akan menghasilkan sgjumlah
keuntungan atau manfaat, mungkin dalam bentuk penjualan-penjualan produk atau
jasa atau penyewaan fasilitas.
2.12.1. Biaya Modal (Cost of Capital)

Menurut Saraswati (2017), Biaya moda atau cost of capital
merepresentasikan biaya yang sebenarnya dikeluarkan oleh perusahaan untuk
memperoleh pendanaan. Sumber pendanaan dapat berasal dari 2 jenis sumber,

yaitu:
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1. BiayaModa Sendiri (Ekuitas/Equity) berupa:
a. saham biasa (common stock) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan dengan menjual saham biasa untuk investasi,
b. saham preferen (preferred stock) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan dengan menjual saham preferen untuk investas,
c. laba ditahan (retained earnings) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan dengan menggunakan laba ditahan untuk investasi.
2. Biaya Modal Pinjaman (Debt/Hutang jangka panjang), misalnya obligasi
atau pinjaman bank jangka panjang
Secara umum, perhitungan biayamodal (cost of capital) ini dapat dihitung
dengan cara menjumlahkan biaya ekuitas/equity (cost of equity) dan biaya hutang
(cost of debt). Dari konsep tersebut, jelas bahwa nilai dari biaya modal ini juga
berhubungan erat dengan struktur moda perusahaan, yakni propos jumlah
ekuitas/equity dan propors jumlah hutang/debt yang dimiliki perusahaan. Ketika
kita mempertimbangkan propos equity dan proporsi hutang/debt, maka biaya
modal ini dikenal juga dengan istilah Weighted Average Cost of Capital (WACC)
atau biaya kapital rata-rata tertimbang, dengan cara perhitungan sebagal berikut:

o= 1axig+ 1- 74 xi, (2.17)
dimana:
WACC

biaya modal pinjaman

=
I

=
I

biaya modal sendiri

I rasio antaramodal pinjaman dengan modal seluruhnya

1-rq rasio antaramodal sendiri dengan modal seluruhnya
Biaya modal erat kaitannya dengan tingkat keuntungan yang disyaratkan
(required rate of return) yang dapat dilihat dari 2 sisi yaitu sisi investor dan sis
perusahaan.
2.12.2. Metode Net Present Value (NPV)

Metode Net Present Value (NPV) yaitu suatu nilai bersih dari hasil

pengurangan manfaat serta biaya pada tingkat suku bunga tertentu yang
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diakumulasikan dari tahun ke tahun. Sehingganilai NPV dapat dirumuskan sebagai
berikut:

NPV = Y7, B:Hctt (2.18)
dimana:
t = Perodewaktu (tahun)
n = Umur Investas (tahun)
I = suku bunga (%)
Bt = Benefit atau pendapatan padatahun ke t
Ct = Cost atau biaya padatahun ket

Ukuran/ kriteria untuk mengukur suatu investasi layak ekonomis atau tidak dalam
metode NPV adalah NPV > 0 artinya investasi akan menguntungkan/ layak
(feasible) atau NPV < 0 artinya investas tidak menguntungkan/ tidak layak
(unfeasible).

2.12.3. Metode Internal Rate of Return (IRR)

Metode Internal Rate of Return (IRR) merupakan suku bunga yang akan
menyamakan jumlah seluruh manfaat atau pemasukan dengan jumlah seluruh
pengeluaran untuk investasi. Logika sederhananya menjelaskan seberapa
kemampuan cash flow dalam mengembalikan modal dan seberapa besar pula
kewgjiban yang harus dipenuhi. Kemampuan inilah yang disebut dengan IRR,
sedangkan kewajiban disebut dengan Minimum Atractive Rate of Return (MARR).
Untuk mengetahui kelayakan ekonomi maka tingkat pengembalian (IRR) akan
dibandingkan dengan tingkat pengembalian yang disyaratkan atau minimum
attractive rate of return (MARR). Jika IRR lebih besar dari MARR maka
dinyatakan layak. ApabilalRR lebih kecil dari MARR maka dinyatakan tidak tidak
layak. Cara menetapkan MARR adalah dengan menambahkan suatu persentase
tetap pada biaya modal (cost of capital).

Nilaa MARR umumnya ditetapkan secara subjektif melaui suatu
pertimbangan-pertimbangan tertentu dari investas tersebut. Pertimbangan-
pertimbangan yang dimaksud adalah suku bunga investas (ic), biaya lain yang
harus dikeluarkan untuk mendapatkan investasi (c), dan faktor resiko investasi (0).

Dengan demikian, MARR =i¢ + ¢ + a, jika ¢ dan o tidak ada atau nol makaMARR
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= ic (suku bunga investas), sehingga MARR = ic. IRR dapat dirumuskan sebagai

berikut:

NPV,

IRR= i1+ ———— i,- i
1% w~neyy-nPy, 2 1

(2.19)

dimana:

Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV positif

=
I

Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV negatif
= Nila NPV Positif
NPV: = Nilai NPV Negatif
Ukuran/ kriteria untuk mengukur suatu investasi layak ekonomis atau tidak dalam
metode IRR adalah IRR = MARR.
2.12.4. Metode Payback Period (PBP)
Metode Payback Period (PBP) adalah perhitungan jangka waktu
kembalinya investas yang dikeluarkan, melalui keuntungan yang diperoleh. PBP

Z N
2
=
| I

dapat dirumuskan sebagai berikut:

PBP = n+ u::j x 1 taPun (2.20)
dimana
n = Tahun terakhir dimanajumlah arus kas masih belum bisa menutup investasi
mula-mula
= Jumlah investasi mula-mula
= Jumlah kumulatif arus kas padatahun ke— n
c = Jumlah kumulatif arus kas padatahun ken + 1

Ukuran/ kriteria untuk mengukur suatu investasi layak ekonomis atau tidak dalam
metode PBP adalah PBP < Umur Investasi.

212. Konsep Kemampuan untuk Membayar (Ability to Pay)

Definisi Ability To Pay menurut kamus Encarta (2007) dalam Muhammad
Randy (2013) adalah kemampuan seseorang untuk membayar sejumlah uang yang
telah mengkonsumsi suatu produk dan mendapatkan haknya. Misalnya, seseorang
yang tinggal disuatu permukiman mengeluarkan sgjumlah materi agar dapat tetap

mel angsungkan hidupnya di permukiman tersebut. Dengan demikian analisis ATP
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adalah suatu pengkajian pola pengeluaran individu yang rasional. Prinsip Ability to
Pay dikemukan oleh filsuf dari Swiss Jean-Jacques Rousseau (1712-1778),
politikus ekonomi asal Perancis Jean-Baptiste Say (1767-1832) dan ekonom asal
Inggris John Stuart Mill (1806-1873). Prinsip ATP didasarkan pada pemikiran
keseimbangan pengorbanan (equal sacrifice), sering dipertimbangkan menjadi
karakteristik orang sosialis, dan juga paling banyak digunakan di ekonomi industri,
tetapi equal of sacrifice ini merupakan suatu interpretasi dari bentuk absolute,
proporsional atau marginal terms. Bentuk yang paling popular dari prinsip ATP
adalah equal marginal sacrifice principle. Indicator primer ATP adalah pendapatan
(R.A. Musgrave dan Pinggi B. Musgrave,1989). Ability to pay tidak hanya fokus
terhadap apakah masyarakat mau membayar untuk mendapatkan air minum dengan
kualitas yang layak, akan tetapi apakah masyarakat dapat membayar air minum
dengan kualitas yang lebih baik. Ability to pay mengkaitkan fungs pendapatan
dengan biaya hidup, dimana pada gilirannya mengutamakan fungs pekerjaan.
Pendapatan (dibobotkan berdasarkan biaya pengeluaran hidup) dan ukuran
pekerjaan seringkali digunakan untuk mengestimasi kondisi sosial ekonomi
komunitas dan dihubungkan dengan kemampuan masyarakat untuk mendapatkan
suatu pelayanan yang lebih baik dalam studi ini yaitu untuk mendapatkan kualitas
dan kuantitas air minum yang lebih memadai. Hui (1999) menyatakan bahwa
kemampuan membayar/ ability to pay (ATP) adalah konsep ekonomi yang
memiliki peranan untuk menentukan jumlah uang yang akan dibayarkan konsumen
untuk penyediaan suatu barang dan jasa. ATP berperan untuk menemukenali
kemampuan membayar paling tinggi dari masyarakat, dalam ha ini masyarakat
berpenghasilan rendah terhadap penyediaan air minum dengan kualitas dan
kuantitas yang memadai. Kemampuan untuk membayar (secara aktual) merupakan
fungs dari ukuran rumah tangga dan pendapatannya. (Keare dan Parris, 1982).

2.13. Konsep Kesediaan untuk Membayar (Willingness to Pay)

Menurut Dardela (2009), Willingness to Pay (WTP) atau kesediaan untuk
membayar adalah kesediaan individu atau masyarakat untuk membayarkan
sgumlah uang terhadap suatu kondis lingkungan atau penilaian terhadap

sumberdaya alam atau jasa alami dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan.
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WTP melakukan perhitungan seberapa besar kesediaan setiap individu atau

masyarakat secara agregat untuk membayar atau mengel uarkan uang dalam rangka

memperbaiki kondisi lingkungan agar sesuai dengan kondisi yang diinginkan.

Pendekatan yang digunakan dalam anaisis WTP didasarkan pada perseps

masyarakat pelanggan terhadap tarif dari jasa pelayanan air minum tersebut.

Beberapa pendekatan yang digunakan dalam penghitungan WTP untuk

menghitung peningkatan atau kemunduran kondisi lingkungan adalah:

1

Menghitung biaya yang bersedia dikeluarkan oleh individu untuk mengurangi
dampak negatif pada lingkungan karena adanya suatu kegiatan pembangunan.
Menghitung pengurangan nilai atau harga dari suatu barang akibat semakin
menurunnya kualitas lingkungan.

Melalui suatu survey untuk menentukan tingkat kesediaan masyarakat untuk
membayar dalam rangka mengurangi dampak negatif pada lingkungan atau
untuk mendapatkan lingkungan yang lebih baik.

Terdapat empat metode untuk memperol eh penawaran besarnyanilai WTP

responden (Hanley dan Spash, 1993), yaitu:

1

Metode Tawar Menawar (Bidding Game)

Metode ini dilaksanakan dengan menanyakan kepada responden apakah
bersedia membayar / menerima sgjumlah uang tertentu yang digjukan sebagai
titik awal (starting point). Jika *“ya” maka besarnya nilai uang
diturunkan/dinaikkan sampai ke tingkat yang disepakati.

Metode Pertanyaan Terbuka (Open-Ended Question)

Metode ini dilakukan dengan menanyakan langsung kepada responden berapa
jumlah maksimal uang yang ingin dibayarkan atau jumlah minimal uang ingin
diterima akibat perubahan kualitas lingkungan. Kelebihan metode ini adalah
responden tidak perlu diberi petunjuk yang bisa mempengaruhi nilai yang
diberikan dan metode ini tidak menggunakan nilai awal yang ditawarkan
sehingga tidak akan timbul bias titik awal. Sementara kelemahan metode ini
adalah kurangnya akurasi nilai yang diberikan dan terlalu besar variasinya.
Metode Kartu Pembayaran (Payment Card)

Metode ini menawarkan kepada responden suatu kartu yang terdiri dari

berbagai nilai kemampuan untuk membayar atau kesediaan untuk menerima
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dimana responden tersebut dapat memilih nila maksimal atau nilai minimal
yang sesuai dengan preferensinya. Pada awalnya, metode ini dikembangkan
untuk mengatasi bias titik awa dari metode tawar-menawar. Untuk
meningkatkan kualitas metode ini terkadang diberikan semacam nilai patokan
yang menggambarkan nilai yang dikeluarkan oleh orang dengan tingkat
pendapatan tertentu bagi barang lingkungan yang lain. Kelebihan metode ini
adalah memberikan semacam stimulan untuk membantu responden berpikir
lebih leluasatentang nilai tertentu, seperti pada metode tawar menawar. Untuk
menggunakan metode ini, diperlukan pengetahuan statistik yang relatif baik.
4. Metode Pertanyaan Pilihan Dikotomi (Close-Ended Referendum)

Metode ini menawarkan responden jumlah uang tertentu dan menanyakan
apakah responden mau membayar atau tidak sejumlah uang tersebut untuk
memperoleh kualitas lingkungan tertentu apakah responden mau menerima
atau tidak sgumlah uang tersebut sebaga kompensasi atau diterimanya

penurunan nilai kualitas lingkungan.

2.14. Hubungan antara Ability to Pay (ATP) dan Willingnessto Pay (WTP)

Daam pelaksanaan untuk menentukan tarif sering terjadi benturan antara
besarnya WTP dan ATP, kondis tersebut selanjutnya disgjikan secara ilustratif
yang terdapat pada gambar 2.3 dibawah ini :

'\
Biaya
(Rp)

Prosentase responden yang memiliki ATP dan WTP tertentu
Gambar 2.3. KurvaATP dan WTP

1. ATPIebih besar dari WTP
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Kondisi ini menunjukan bahwa kemampuan membayar lebih besar dari pada
keinginan membayar jasa tersebut. Ini terjadi bila masyarakat pelanggan
mempunyai penghasilan yang relatif tinggi tetapi utilitas terhadap jasa tersebut
relatif rendah, masyarakat pelanggan pada kondisi ini disebut choiced riders.

2. ATPIlebih kecil dari WTP
Kondis ini merupakan kebalikan dari kondis diatas, dimana keinginan
masyarakat pelanggan untuk membayar jasa tersebut lebih besar dari pada
kemampuan membayarnya. Hal ini memungkinkan terjadi bagi masyarakat
pelanggan yang mempunya penghasilan yang relatif rendah tetapi utilitas
terhadap jasatersebut sangat tinggi, sehingga keinginan masyarakat pelanggan
untuk membayar jasa tersebut cenderung lebih dipengaruhi oleh utilitas, pada
kondisi ini masyarakat pelanggan disebut captive riders.

3. ATPsamadengan WTP
Kondisi ini menunjukan bahwa antara kemampuan dan keinginan membayar
jasa yang dikonsumsi masyarakat pelanggan tersebut sama, pada kondisi ini
terjadi keseimbangan utilitas masyarakat pelanggan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk membayar jasa tersebut.

Pada prinsipnya penentuan tarif dapat ditinjau dari beberapa aspek utama
dalam pelayanan air minum. Aspek-aspek tersebut adalah:

1. Masyarakat Pelanggan (User);

2. Operator;

3. Pemerintah (Regulator).

Bila parameter ATP dan WTP yang ditinjau, maka aspek masyarakat pelanggan

dalam hal ini dijadikan subyek yang menentukan nilai tarif yang diberlakukan

dengan prinsip sebagai berikut:

1. ATP merupakan fungs dari kemampuan membayar, sehingga nilai tarif yang
diberlakukan, sedapat mungkin tidak melebihi nilai ATP kelompok masyarakat
sasaran. Intervensi/campur tangan pemerintah dalam bentuk subsidi langsung
atau silang dibutuhkan pada kondisi, dimananilal tarif berlaku lebih besar dari
ATP, sehingga didapat nilai tarif yang besarnya sama dengan nilai ATP.



2. WTP merupakan fungsi dari tingkat pelayanan air minum, sehingga bila nilai
WTP masih berada dibawah ATP maka masih dimungkinkan melakukan
peningkatan nilai tarif dengan perbaikan kinerja pelayanan.

Bila perhitungan tarif berada jauh dibawah ATP dan WTP, maka terdapat

keleluasaan dalam perhitungan/pengajuan nilai tarif baru.

Zone Subsidh agar Tarif yang berlaku Maksimal =
ATP

’ ATP
Zone Keleluasaan =
Penentuan Tanf
dengan
Perbaikan Tingkat Pelayanan
wWTP
Zone Keleluasann Penentuan N
Tanf Ideal tanpa
Perbaikan Kinega Pelayanan sampai batas mlu
WP

|
Nilai Tanf

Gambar 2.4. Kondisi ATP lebih rendah dari tarif berlaku
Keadaan terpaksa dapat terjadi karenadari sisi lain, tarif juga ditentukan
oleh kondisi operasinya, yang tercakup di dalamnya biaya operasional sebagai cost
dan okupansi masyarakat pelanggan, m*/hari, penjualan air dan lain-lain sebagai
benefit. Kondisi ini dapat digambarkan pada gambar 2.5 dibawah ini:

Rp.

Tarif Berdasarkan

_ Rp vy —— Perhitungan Operasi

Subsidi Mimimal = REp y-x

v . ATP

Gambar 2.5. Kondisi ATP lebih rendah dari tarif operasi

Pada kondisi lain, dimana tarif yang ditetapkan berdasarkan perhitungan
operasi berada diatas nilai WTP namun dibawah nilai ATP, terdapat pilihan untuk
memperbaiki tingkat pelayanan hingga nilar WTP-nya naik sampai sebesar nilai
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tarif yang berlaku atau menurunkan tarif (tanpa perbaikan tingkat pelayanan)
sampai sebesar nilac WTP, namun besaran penurunan nilai tarif harus disubsidi.

Kondisi ini dapat digambarkan pada gambar 2.6 dibawah ini:

Rp.
Rp NIE
Py ——
_+7 Rp 2 —— Tarif yvang berlaku
Penyesuaian Tingkat Pelayanan/Tarif
T Rp x lge— WTP

Gambar 2.6. Tarif diatas WTP namun dibawah ATP

Pada kondisi selanjutnya, jika tarif yang ditetapkan berdasarkan perhitungan
operas sama dengan nilai WTP dan berada dibawah nilai ATP, maka terdapat
kel eluasaan untuk menaikkan nilai tarif sasmpai dengan nilai ATP. Namun demikian
perlu dilakukan perbaikan tingkat pelayanan air minum sehingga WTP-nya juga
meningkat sampai minimal sama dengan tarif yang berlaku. Kondisi ini dapat

digambarkan pada gambar 2.7 dibawah ini:

Rp.
ATP
Rp v L
Keleluasaan peningkatan tarif = Rp. y — x,
dengan syarat perbaikan tingkat pelayanan
¥ Tarif yang berlakn = WTP
L P —

Gambar 2.7. Tarif sama dengan WTP

Kondis terakhir adalah kondis ideal, dimana nilai tarif yang ditetapkan berada
dibawah nilai WTP dan nilai WTP berada dibawah nilar ATP. Pada kondisi ini
terdapat keleluasaan menaikkan nilai tarif sampa dengan nila WTP, tanpa
perbaikan tingkat pelayanan. Kondis ini dapat digambarkan pada gambar 2.8
dibawah ini:



—

Rp.

Rp.z —p——o—

Keleluasaan peningkatan tarif = Rp. y — x,
tanpa perbaikan tingkat pelayanan

v

2.15.

Pendlitian Terdahulu

Rp.y oo

Rp.x  —tp—---

ATP

WwTP

Tarifl vang berlaku

Gambar 2.8. Tarif dibawah WTP

Penentuan tarif merupakan komponen yang sangat penting dan sensitif

terhadap keberlangsungan suatu usaha, dalam penelitian ini adalah usaha Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) dan tarif yang dimaksud adalah tarif air minum.
Adapun beberapa peneltian terdahulu tentang penentuan tarif dapat dilihat pada
tabel 2.12 dibawah ini:
Tabel 2.12 Penelitian terdahulu tentang Penentuan Tarif

No. | Judul Pendlitian Penulis Tahun | Metode Hasll
1 | Anaisis Dampak Yana 2014 | Andisis 1. Tarif Air PDAM
Penentuan Tarif Air | Anandasari, kuantitatif Kab. Tulungagung
Perusahaan Daerah | Universitas dengan (Rp.2.500/m3) dan
Air Minum Brawijaya pendekatan Tarif Air PDAM
(PDAM) terhadap diskriptif, Kab. Malang
Kinerja Keuangan Balance (Rp.1.500/m3)
Perusahaan Dagerah Scorecard 2.Kinerja Aspek
Air Minum (Studi keuangan PDAM
Kasus: PDAM Kab. Malang lebih
Kabupaten baik daripada PDAM
Tulungagung dan Kab. Tulungagung
PDAM Kabupaten
Malang)
2 | AndisaAbility to Muhammad 2012 | Ability to Estimas nilai rata-rata

Pay dan Willingness | Rahmad Pay dan ATP sebesar
to Pay Pengguna Permata, Willingness | Rp.128.986,- dan nilai
Jasa Kereta Api Universitas to Pay rata-rata WTP sebesar
Bandara Soekarno Indonesia Rp.23.195,- dengan
Hatta— Manggarai 80% responden

bersedia membayar
lebih untuk peningkatan
keselamatan
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Judul Pendlitian

Penulis

Tahun

M etode

Hasll

Penentuan Tarif Air
Minum PDAM Kota
Kuala Kapuas

Imannuah,
ITS

2006

Ability to
Pay dan
Willingness
to Pay

1. Tarif PDAM, tahun
2006 Rp. 2.598/m3
(SR) dan Rp.
1.928/m3 (HU).
Tahun 2007, Rp.
4.428/m3 (SR) dan
Rp. 3.109/m3 (HU).
Tahun 2008, Rp.
4.424/m3 (SR) dan
Rp. 3.109/m3 (HU).

2.ATP Low Income Rp.
2.619/m3 = 60,42%
dan Rp.3.738/m3 =
22,92%. Medium
Income,
Rp.3.178,50/m3 =
46,25% dan
Rp.4.857/m3 =
8,75%.

3.WTP Low Income
Rp.2.619/m3 =
20,80%, Medium
Income Rp.2.619/m3
= 61,20%.

4. Usulan penetapan

tarif Low Income. 0-
10m3 Rp.2.619/m3,
11-20m3 Rp.
3.178.50/m3, diatas
20m3 Rp.3.739/m3.
Medium Income O-
10m3 Rp.
3.178.50/m3, 11-
20m3
Rp.3.739,00/m3,
diatas 20 m3 adalah
Rp.4.857/m3.

Identifikasi
Kemampuan dan
Kemauan
Membayar Sewa
Masyarakat
Berpenghasilan
Rendah terhadap
Rumah Susun
Sederhana Sewa dan
Faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Muhammead
Randy, Jurnal
Perencaanaan
Wilayah dan
KotaVol.24
No.2 hal. 95-
108

2013

Analisis
Statistik
Deskriptif,
Ability to
Pay dan
Willingness
to Pay

1. 14% memiliki ATP
22% s/d 25%,
kemudian 46%
memiliki ATP 25%
s/d 30% dan 35%
memiliki ATP
>30%. ATP teoritis
yaitu maksimal 20%-
30% dari pendapatan
total keluarga atau
masi h dibawah harga
sewa yaitu berkisar
antara Rp 304.000-
Rp 371.000/ bulan.

2. WTP rata-rata Rp.

218.524/bulan dan
dipengaruhi oleh
karakteristik
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No.

Judul Pendlitian

Penulis

Tahun

M etode

Hasll

ekonomi dan sosial
responden.

3. Faktor yang paling
berpengaruh adalah
pendapatan total
keluarga, pendidikan
responden, pekerjaan
responden, dan akses
terhadap tempat
kerja.

Analisa Penentuan
Tarif Air Minum
PDAM Kota
Palangka Raya

Juheri, ITS

2008

Pendekatan
Pemulihan
Biaya (Cost
Recovery)

kelompok | jenis
pelanggan Sosia
Umum Rp.

3.475/m3, kelompok 11
Sosial Khusus dan
rumah tangga A dengan
pemakaian air = 20 m?
Rp. 3.475/m?,
pemakaian air = 21 m?
Rp. 5.665,-/m3,
kelompok 111

jenis pelanggan rumah
tangga B, rumah
usaha,niaga kecil,
industri kecil dan
instansi pemerintah
dengan pemakaian air
=10 m? Rp 3.475/m3,
pemakaian air = 11 m?
Rp 5.665/m3, kel ompok
IV Niaga besar dan
Industri besar sebesar
Rp 5.665/ms.

Rata-rata tarif tersebut
diatas lebih tinggi 64,2
% dibandingkan dengan
rata-ratatarif yang
diberlakukan sekarang.

Analisis Penentuan
Tarif Air Minum
PDAM Kabupaten
Timor Tengah
Selatan

Y ohanes
Paut, ITS

2009

Analisis
Kuantitatif
Deskriptif,
Ability to
Pay dan
Willingness
to Pay

1. Tarif PDAM untuk
pemakaian /d 10m3:
Tarif Rendah =
Rp.575/m3
(pelanggan sosial
umum), Rp.800/m3
(pelanggan sosial
khusus); Tarif Dasar
Rp.3.250/m3
(pelanggan rumah
tangga); Tarif penuh
Rp.4.650/m3
(pelanggan niaga)

2. 76,26% setuju
besaran tarif PDAM,
namun WTP < ATP.
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No.

Judul Pendlitian

Penulis

Tahun

M etode

Hasll

3.

Usulan Tarif:
Pelanggan sosial
umum dan khusus
masih sama dengan
tarif eksisting.
Pelanggan rumah
tangga mengal ami
kenaikan menjadi
Rp.3.250/m3
(140,74%)

instansi pemerintah
mengalami kenaikan
menjadi
Rp.3.250/m3
(85,71%)

Pelanggan niaga keil
mengalami kenaikan
menj adi
Rp.4.650/m3
(132,5%)

Pelanggan niaga
besar mengalami
kenaikan menjadi
Rp.4.650/m3 (86%)

AndisaKelayakan
Tarif pada
Perusahaan Daerah
Air Minum
(PDAM) Kota
Blitar, Jawa Timur

Nurika
Mauliyah,
Universitas
Islam Blitar

2016

Full Cost
Recovery

BEP (unit) per tahun
=1.982.367 m*

BEP (Rp) per tahun=
Rp.5,819,992,173.97
Subsidi Pemerintah
KotaBlitar dan atau
Pemerintah Provinsi
Jawa Timur yang
seharusnya diberikan
agar bisa menutup
seluruh beban usaha
demi kelangsungan
pelayanan Air Bersih
kepada masyarakat
KotaBlitar adalah
sebesar
Rp.3,175,025,522
Jika Perusahaan
Daerah Air Minum
(PDAM) Kota Blitar
tidak berharap
mendapatkan subsidi
dari Pemerintah
Daerah, dan untuk
bisa menutup seluruh
beban usaha maka
dapat menempuh
kebijakan tariff baru
untuk masing-
masing kelompok
pelanggan per m®
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No.

Judul Pendlitian

Penulis

Tahun

M etode

Hasll

Non Niaga Rp.5,824;
Niaga Rp.5,960;
Sosial Rp.6,014;
Instansi Pemerintah
Rp.5,867; Rp.5,358
dan Kran Umum
Rp.6,332.

Analisis
Penyesuaian Tarif
Dasar pada
Perusahaan Daerah
Air Minum
(PDAM) di
Kabupaten
Lamongan

Henny
Mahmudah,
Universitas
Islam
Lamongan

2016

Full Cost
Recovery

Dengan menggunakan
tarif Rp.2.500/m?
ditahun 2014, PDAM
mengalami kerugian
karena berdasarkan
hasil perhitungan
dengan menggunakan
prinsip full cost
recovery diperoleh
harga pokok penjualan
(HPP) padatahun 2012
sebesar Rp.2.765/m?,
tahun 2013 sebesar
Rp.2.969/m3, dan tahun
2014 sebesar
Rp.3.777/m3. Penetapan
tarif dasar air minum
PDAM Kabupaten
Lamongan sebesar
Rp.2.500/m? pada tahun
2014 lebih kecil
dibanding dengan harga
pokok penjualan
ditahun 2014 yaitu
Rp.3.777/md.

Evauasi
Perhitungan Harga
Pokok Air Minum
Dalam Menentukan
Tarif Air Minum :
studi kasus pada
PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor

H. Hendra
Setiawan dan
Ade Wisni
Wihandranti,
Sekolah
Tinggi lImu
Ekonomi
Kesatuan
Bogor

2006

Full Cost
Recovery

Tarif tahun 2003, hanya
mampu memulihkan
biaya secara penuh (full
cost recovery) sebesar
5,6% dan tarif tahun
2004, hanya mampu
29,3%. Dengan harga
pokok penjualan air
minum tahun 2003 dan
2004, belum mampu
memulihkan biaya
secara penuh (full cost
recovery) yaitu hanya
mampu memulihkan
biaya sebesar 5,6% dan
29,3% dari struktur
biaya sehingga sudah
sewgjarnya PDAM
Tirta Pakuan Kota
Bogor melakukan
penyesuaian tarif baru.
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No. | Judul Pendlitian Penulis Tahun | Metode Hasll
10 | AnalisisHarga Air Rifqgi Linati, 2015 | Full Cost Tahun 2011 - 2013,

di PDAM Kota Ussy Recovery PDAM Kota Maang
Malang terhadap Andawayanti, mengalami kerugian
Kenaikan Biaya Dian Rp. 67.842.863.894
Produksi Chandrasas, sedangkan tarif dasar
Universitas air yang diberlakukan
Brawijaya selama limatahun
terakhir (tahun 2009 —
tahun 2013) tidak
mengalami kenaikan
yaitu sebesar
Rp.2.800/m?3.
Berdasarkan

perhitungan rata-rata
selisih harga antara
hasil perhitungan
dengan tarif dasar
PDAM sebesar
Rp.1.488/m3. Rata-rata
selisih harga tersebut
dijadikan sebagai
besarnya subsidi
minimal pemerintah.
Hasil perhitungan
dengan prinsip full cost
recovery yang cukup
tinggi yaitu pada tahun
2014 sebesar
Rp.5.659/m? sehingga
jika diperhitungkan
dengan subsidi
diperoleh tarif dasar
tahun 2014 sebesar
Rp.4.171/m3.

Sumber : penulis (diolah dari berbagai sumber), 2017

Beberapastudi yang dil akukan tersebut mengembangkan beberapa metode
penentuan tarif untuk berbagai jenis usaha yang ditinjau baik dari aspek perusahaan
maupun dari aspek pelanggan. Sebagian besar peneliti mengel ompokkan variabel -
variabel penentuan tarif berdasarkan sifatnya sebaga datakualitatif dan kuantitatif.
Namun, variabel-variabel yang digunakan masih terbatas pada aspek perusahaan
dan pelanggan, belum mencakup variabel pada aspek masyarakat non pelanggan,
seperti variabel pereferensi eksisiting masyarakat. Oleh karena itu, variabel-
variabel lain di luar variabel yang digunakan tersebut merupakan pengembangan
studi yang dilakukan oleh para peneliti.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB 3

METODA PENELITIAN

Metoda penelitian adalah langkah-langkah yang akan digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan. Adapun metoda

penelitian yang akan digunakan akan dijelaskan secara rinci dalam uraian lebih

lanjut.

31

Rancangan Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini:

Mulai

PERMASALAHAN :
1. PDAM Kabupaen Lamongan membeli air
minum cureh kepada PDAB pada SPAM Regiond

Mojolamong

2. Adanya biayainfrastruktur perpipaan
Sambungan Rumah (SR)
3. Cakupan pdayanan beradapadawilayzh

perdesaan

4. Standar penentuan tarif yang berdasarkan
prindp pemulihan biaya penuh (Full Cost
Recovery/ FCR) yang tinggi menjadi tidak
terjangkau bagi masyarakat perdesaan yang
memiliki dayabeli rendeh

5. Kehijakan penentuan tarif berdasarkan
Peraturan Menteri Ddam Negeri Nomor 71 tahun
2016

UJUAN PENELITIAN :
1 Mengandisis skema penentuan tarif air
minum PDAM K abupaten Lamongan.
2. Mengandisis preferensi eksisting masyarakat
pelanggan dari sumber non-PDAM
3. Mengandlisa kesediaan membayar
(willingnessto pay/WTP) dan kemampuan

membaya (ability to pay/ ATP) masyarakat
pelanggan terhadap tarif air minum Kabupaen
Lamongan.

4. Menentukan rumusan hasi| analisis penentuan
tarif air minum PDAM Kabupaten Lamongan

yang berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri
Dalam Negeri nomor 71 tehun 2016 dengan
mempertimbangkan preferens eksisting
masyarakat pdanggan dari sumber non-PDAM
‘serta mempertimbangkan kemampuan membayar
(Ability to pay) dan kesediaan membay a
(willingness to pay) dari masyaraka pelanggan

A

Batasarvlingkup studi
Sasaran/capaian hasil
Kebutuhandaa = fM----------------oq m;?n
Metode analisis
Rencana kerja dan waktu
T
_______________________________________ |
A
- Peraturan dan Perundangan yang
berkaitan Kajian Pustaka

- Teori dan konsep dari literatur
- Hasil Kgjian lain yang sejenis
- Studi Kasus

dan Dasar Teori

Pengumpulan
Data

®
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:

Data Sekunder Data Primer
P
Tujuan 1 i
j Tujuan 2 & v Tujuan 3 ¥
Skema Penentuan Tarif : . - Andlisa
Air Minum PDAM Kab. Preferens Andlisa Ability Willingness to
Eksisting to Pay
Lamongan Pay
Analisa: Andlisa: Andisa: Andlisa:
1. Metode Perhitungan 1. Perolehan Sumber air 1. Tingkat pendapatan 1. Tingkat kesediaan membayar air
penentuan tarif air minum 2. Pertimbangan Masyarakat pel anggan dalam 2. Tingkat pemakaian air minum minum
2. Besaran tarif air minum yang memilih 3. Kemampuan membayar air 2. Mina terhadap pelayanan PDAM
ditetapkan. 3. Biayaeksisting yang dikeluarkan untuk minum 3. Pengel uaran untuk penyediaan air
penyediaan air bersih bersih
[ |
| ' ’
Tarif air minum Tarif air minum dari Tarif air minum ideal
berdasarkan prinsip full sumber non-PDAM menurut masyarakat

cost recovery (preferensi eksisting) pelanggan

Tujuan 4
Perumusan hasi| analisis penentuan tarif air

minum PDAM Kabupaen Lamongan
Kaii . berdasarkan pertimbangan hasil analisis full Peraturan Menteri Dalam
gjien Penelitian ----p{cost recovery, hasil analisis preferensi [4----- Negeri Nomor 71 tahun 2016
Terdahulu eksisting masyarakat pelanggan, serta hasil
analisiswillingnessto pay dan ability to

pay
Penyimpulan Hasi|
Analisadan saran

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

3.2 Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada wilayah Kabupaten Lamongan bagian
selatan yaitu Kecamatan Mantup (Desa Mantup), Kecamatan Tikung (Desa
Takeranklating dan Desa Bakalanpule), dan Kecamatan Kembangbahu (Desa
Puter) yang memperol eh pelayanan air bersih yang diproduksi oleh PDAB Provinsi
Jawa Timur pada SPAM regiona mojolamong. PDAM Kabupaten Lamongan
melakukan pendistribusian air minum ke masyarakat pelanggan. Alokasi kapasitas
air curah pada cakupan pelayanan Kabupaten Lamongan sebesar 100 liter/detik
yaitu Kecamatan Mantup sebesar 35 liter/detik, Kecamatan Kembangbahu sebesar
37,5 liter/detik, dan Kecamatan Tikung sebesar 27,5 liter/detik.

3.3 Studi Literatur
Studi literatur yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yaitu
mengenai penentuan tarif air minum yang berdasarkan Peraturan Menteri Dalam

Negeri nomor 71 tahun 2016 tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum



dengan pertimbangan preferensi eksisting masyarakat pelanggan pada sumber air
non-PDAM serta pertimbangan konsep willingness to pay dan ability to pay.

3.4 Kebutuhan Data
Data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini dikumpulkan dari
berbagal sumber diantaranyayaitu Dinas PU Cipta Karyadan Tata Ruang Provinsi
Jawa Timur, Satker Pengembangan Air Minum Provinsi Jawa Timur, PDAB
Provinsi Jawa Timur, Hippam Desa, PDAM Kabupaten Lamongan, dan masyarakat
di daerah pelayanan Kabupaten Lamongan. Adapun jenis data yang dikumpulkan
antaralain:
1. DataPrimer
Data hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat di daerah pelayanan
Kabupaten Lamongan dan data hasil survei di daerah pelayanan Kabupaten
Lamongan. Data primer dalam pendlitian ini dapat dibedakan menjadi 3
(tiga), yaitu:
a.  Data primer yang dibutuhkan untuk preferensi eksisting masyarakat
pelanggan terhadap sumber non-PDAM
1) Jumlah pengeluaran per bulan untuk membayar perolehan air
2) Perolehan air
3) Penggunaan/ pemanfaatan air
4) Pertimbangan masyarakat pelanggan dalam memilih perolehan air
minum
b.  Dataprimer yang dibutuhkan untuk mengetahui kesediaan masyarakat
pelanggan rumah tangga untuk membayar tarif air (willingnessto pay),
diantaranya adalah:
1) Tanggapan masyarakat pelanggan bila mendapatkan pelayanan air
minum dari PDAM
2) Tanggapan masyarakat pelanggan terhadap kualitas, kuantitas, dan
kontinuitas air PDAM
3) Tanggapan masyarakat pelanggan tentang besaran tarif air PDAM
yang wajar.
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Data primer yang dibutunkan untuk mengetahui kemampuan
masyarakat pelanggan rumah tangga untuk membayar tarif air (ability
to pay), diantaranya adal ah:

1) Jumlah penghuni rumah

2) Banyaknya penghuni rumah yang bekerja

3) Jumlah pendapatan total penghuni rumah

4) Jumlah pengeluaran rata-rata rumah tangga per bulan

5) Jumlah pengeluaran per bulan untuk membayar rekening air

6) Jumlah pemakaian air per bulan

7) Sumber Perolehan air

8) Penggunaan/ pemanfaatan air

9) Jumlah pemakaian per bulan untuk air minum kemasan atau isi

ulang

Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan antara lain:

a

- @

Peraturan dan perundangan yang berkaitan dengan penetapan tarif air
minum dan SPAM;

Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Lamongan;

Data sumber air, kapasitas terpasang, kapasitas produksi, jaringan
transmisi dan distribuss PDAM Kabupaten Lamongan tahun 2015
sampai tahun 2017,

Jumlah pelanggan PDAM Kabupaten Lamongan per kelompok
pelanggan tahun 2015;

Jumlah air PDAM Kabupaten Lamongan terjual tahun 2015;
Lamongan Dalam Angka tahun 2016;

Kecamatan Tikung Dalam Angka tahun 2016;

Kecamatan Kembangbahu Dalam Angka tahun 2016;

Kecamatan Mantup Dalam Angka tahun 2016;

Dokumen Penyusunan Perencanaan SPAM Kecamatan Mantup
(Distribusi SPAM Regional) Kabupaten Lamongan tahun 2016;
Dokumen Penyusunan Perencanaan SPAM Kecamatan Tikung
(Distribusi SPAM Regional) Kabupaten Lamongan tahun 2017,
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Dokumen Penyusunan Perencanaan SPAM Kecamatan Kembangbahu
(Distribusi SPAM Regional) Kabupaten Lamongan tahun 2017,

m.  Dokumen Penyusunan Pra FS SPAM Regiona Kabupaten Mojokerto
dan Kabupaten Lamongan tahun 2014.

35 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian sangat memerlukan teknik pengumpulan data yang tepat karena
sangat menetukan hasil dari suatu penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan harus
mewakili seluruh populasi dalam penelitian.

351 Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode pendekatan langsung
(direct approach) dengan metode survei yang disebut dengan contingent valuation.
Sesual dengan sifatnyayang direct approach, maka data-data mengenai respon atau
tanggapan pelanggan rumah tangga atas kinerja penyediaan air minum diambil
dengan cara menanyakan secara langsung kepada pelanggan rumah tangga sampel
atau responden dengan bantuan kuesioner serta melalui peninjauan langsung ke
lokasi penelitian. Metode survei contingent valuation mensyaratkan tehnik yang
menanyakan langsung kepada responden. M etode pengumpul an datanya dilakukan
melalui wawancara langsung dengan responden.

Pengumpulan data primer dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang preferensi eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-
PDAM beserta pengeluaran masyarakat pelanggan per bulan dalam rangka
perolehan air minum, mendapatkan gambaran tentang kemampuan membayar
(ability to pay) masyarakat pelanggan dalam membayar tarif air minum PDAM,
serta mengetahui kesediaan membayar (willingness to pay) masyarakat pelanggan
untuk membayar tarif air minum PDAM berdasarkan suatu kondisi peningkatan
pelayanan yang digambarkan kepada responden.

Pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk mengetahui nilai
ability to pay responden yaitu pengahasilan total seluruh anggota keluarga dan
jumlah rata-rata air yang digunakan tiap bulan. Sedangkan pertanyaan dalam
kuesioner yang digunakan untuk mengetahui nilai willingness to pay responden
adal ah persepsi masyarakat tentang besaran tarif yang telah ditentukan. Responden
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dimintai persepsinya tentang besaran tarif yang ditawarkan setelah terlebih dahulu
ditanyai tentang kondis penyediaan air minum eksisting yang diperoleh serta
kondis penyediaan air minum yang ditawarkan oleh PDAM terkait kualitas,
kuantitas, dan kontinyuitas air yang diterima responden.
Sebelum melakukan penyebaran kuesioner terlebih dahulu dilakukan
beberapa tahap berikut ini:
1. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk yang tersebar di 3 (tiga)
Kecamatan dan 4 (empat) desa di Kabupaten Lamongan yang memperoleh
pelayanan air minum yang diproduksi oleh PDAB Provinsi Jawa Timur pada
SPAM regional mojolamong yaitu Desa Mantup Kecamatan Mantup, Desa
Takeranklating dan Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung, dan Desa Puter
Kecamatan Kembangbahu. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lamongan yang dituangkan dalam Kecamatan dalam angka tahun
2016 dapat diketahui seperti tabel 3.1 berikut ini:
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk dalam penentuan Jumlah Populasi

No. K ecamatan Kelurahan/ Desa Jumlah__
penduduk (jiwa)
1. | Mantup Mantup 6.526
2. | Tikung Takeranklating 3.726
Bakalanpule 3.502
3. | Kembangbahu Puter 4.289
Jumlah Populasi 18.043

Sumber : Lamongan Dalam Angka, 2016

Sampel adalah sebagian populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu dan
dapat merepresentasikan karakteristik populasi yang akan diteliti. Jumlah dan
ukuran sampel dihitung dengan menaksir jumlah objek yang memiliki
karakteristik dalam populasi. Kemudian menentukan dergjat atau koefisien
konfidens (confidence level) yang dikehendaki dalam melakukan penaksiran.
Langkah selanjutnya adalah menetapkan perkiraan kemungkinan membuat
kekeliruan (margin of error) menarik jumlah sampel dalam bentuk presentase.
Adapun dalam penelitian ini perhitungan jumlah sampel menggunakan sample

size calculator yang berada pada website www.surveymonkey.convmp/sampl e-
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size-calculator/. Hasil perhitungan jumlah sampel dapat dilihat pada gambar
3.2 dibawah ini:

Calculate Your Sample Size:

Popuratinn SFn 18043 sample Size
Sonfinenee | cuel (%) B0 - 6 7

Margin of Cror (%) 10

*This sample size calculator uses a
anrmal disinbution (50%) fa

calculate your optimum sampls
size.

Gambar 3.2 Perhitungan jumlah sampel penelitian
Dasar perhitungan sample size calculator yang berada pada website
www.surveymonkey.convmp/sample-size-calculator/ adalah menggunakan
rumus cross sectional yaitu:

-2x pl1-p)
22

Sample Size = —= .

i_'—( 2N

Dimana:

z =Koefisien konfidensi = 90% = 1,65 (tabel distribusi normal)

p = keragaman populasi = 0,5

N =Jumlah populasi =18.043

e = Kemungkinan kesalahan = 10% = 0,1

Sehingga berdasarkan perhitungan sample size calculator seperti yang terlihat
pada gambar 3.2, jumlah sampel yang diambil sebanyak 67 responden. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode acak bertingkat
proporsional (proportionate stratified proporsional) berdasarkan pada jumlah
penduduk masing-masing kelurahan/ desa. Pengambilan sampel dilakukan
padakelompok masyarakat pel anggan rumah tangga dan kelompok masyarakat
pelanggan niaga. Besarnya sampel ditentukan berdasarkan proporsi kedua
kelompok tersebut padatiap kelurahan/ desa. Rincian sampel dapat dilihat pada
tabel 3.2 dibawah ini:
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Tabel 3.2 Data Jumlah Populasi dan Sampel

Kelurahan/ Jumlah Jumlah
No. | Kecamatan . Prosentase
Desa Populas sampe
1 Mantup Mantup 6.526 36,17% 24
5 Tikun Takeranklating 3.726 20,65% 14
' 9 Bakalanpule 3502 19,41% 13
3. Kembangbahu | Puter 4.289 23,77% 16
Jumlah Populasi dan Sampel 18.043 100,00% 67

Sumber : Hasil analisis, 2017

Vari

abel dan Indikator dalam Pendlitian

Penentuan variabel dan indikator sangat penting agar bentuk kuesioner

yang disusun valid dan reliabel. Variabel ditentukan dengan indikator-

indikatornya yang berfungs membentuk pertanyaan-pertanyaan yang mudah
dipahami oleh responden. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik rumah tangga responden

Preferensi Eksisting responden terhadap sumber non-PDAM

Besarnya ATP rumah tangga dalam membayar tarif air PDAM per bulan

b
c
d. Besarnya WTP rumah tangga terhadap tarif air PDAM per bulan
e

Kondis pengaliran air berkenaan dengan kualitas, kuantitas, dan

kontinuitas air.

Variabel besertaindikator-indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.3 dibawah ini:

Tabdl 3.3 Variabd dan Indikator Pendlitian

Variabel Indikator -indikator Alternatif Jawaban
Karakteristik Rumah
Tangga Responden
1. Ildentitas - Jumlah penghuni rumah - Dalamjiwa/ orang
Responden - Karakteristik anggota - Status, usia, pendidikan terakhir
keluarga dan pekerjaan
- Jenis rumah - Permanen/ semi tidak permanen
2. Tingkat - Status kepemilikan rumah - Pribadi, dinas, kontrak/ sewa
pendapatan - Lokas perumahan - Perkampungan, kompleks,
responden perumahan dinas, jalan utama

- LuasTanah
- Luas Bangunan
- Fadilitas yang ada dirumah:

Jumlah sepeda motor,
mobil, telepon/Hp

Daya Listrik

Jenis mobil yang dimiliki

- M?
- M?

- Unit

- Watt
- Pribadi, niaga/truk, keduanya
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Variabel

Indikator-indikator

Alternatif Jawaban

Jumlah Penghasilan
keluarga

Jumlah pengeluaran rata-
rata rumah tangga

- Rp./bulan

- Rp./bulan

2. Pertimbangan
responden dalam
memilih
perolehan air

Pertimbangan memilih
perolehan air eksisting

- Air PDAM - Minum, MCK, Siram tanaman, dl|
3. Berhubungan - Air Sungai - Minum, MCK, Siram tanaman, dl|
dengan - Air Sumur - Minum, MCK, Siram tanaman, dl|
pemanfaatan air
Preferensi Eksisting
Responden terhadap
Sumber non-PDAM
1. Berhubungan Sumber air yang - Air PDAM, Air Sungai, Air
dengan tingkat dimanfaatkan Sumur, Hippam
pengeluaran Besarnya pengel uaran per - Rp./bulan
responden bulan untuk membayar air

- Tidak ada sambungan PDAM,
biaya, kualitas, kuantitas

Ability to Pay (ATP)

Besarnya pendapatan
seluruh anggota keluarga
selama sebulan

Jumlah pemakaian air
kemasan/ isi ulang

- Rp./bulan

- Galon/bulan

Willingness to Pay
(WTP)

Tanggapan bilaada
penyediaan air dari PDAM
Tanggapan tentang besarnya
tarif per meter kubik

- Setuju, Tidak setuju

- Rp./bulan

Tingkat pelayanan

Kudlitas
Kuantitas
Kontinuitas

- Keruh, Kadang keruh, Jernih

- Kurang deras, Cukup deras, Deras

- Tidak lancar, Kurang lancar,
Lancar

Sumber : Hasil analisis, 2017

3.5.2 Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran di beberapa
stakeholder terkait yaitu Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang Provins Jawa
Timur, Satker Pengembangan Air Minum Provinsi Jawa Timur, PDAB Provins
Jawa Timur, Hippam Desa, PDAM Kabupaten Lamongan, dan masyarakat di

daerah pelayanan Kabupaten Lamongan.

3.6 Metode Analisis
Berdasarkan tujuan penelitian, secara umum penelitian ini dilakukan
melalui 4 (empat) tahapan, yaitu: pertama, dalam peneleitianini dilakukan analisis
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skema penentuan tarif air minum eksisting PDAM Kabupaten Lamongan yaitu
melakukan analisis perhitungan penentuan tarif air minum PDAM Kabupaten
Lamongan dengan prinsip full cost recovery dengan menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari beberapa stakeholder terkait. Kedua, dilakukan analisis
terhadap preferens eksisting masyarakat pelanggan terhadap penyediaan air minum
non-PDAM, diantaranya melakukan analisis sumber air perolehan air minum non-
PDAM, anadlisis pertimbangan masyarakat pelanggan dalam memilih penyediaan
air minum non-PDAM, serta analisis terhadap besaran tarif yang ditetapkan dari
penyediaan air yang bersumber dari non-PDAM. Ketiga, dilakukan analisis
kemampuan membayar (ability to pay) air minum masyarakat pelanggan kepada
PDAM Kabupaten Lamongan serta dilakukan analisis kesediaan membayar
(willingness to pay) air minum masyarakat pelanggan kepada PDAM Kabupaten
Lamongan. Tahap kedua dan ketiga menggunakan data primer yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada 67 responden sebagai sampel dari jumlah
populasi sebanyak 18.043. Keempat, dilakukan penentuan rumusan hasil analisis
penentuan tarif air minum PDAM Kabupaten Lamongan yang sesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016 dengan
mempertimbangkan preferensi eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-
PDAM dan kemampuan membayar (ATP) serta kesediaan membayar (WTP).
Tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
3.6.1 Penentuan Tarif dengan Prinsip Full Cost Recovery

Prinsip Pemulihan Biaya Penuh (full cost recovery) memiliki pengertian
yaitu PDAM harus mampu membiayai sendiri seluruh pengel uarannyadengan tidak
mempergunakan sumber pembiayaan dari luar. Sebagai kepanjangan tangan
Pemerintah Daerah dalam menyediakan layanan publik, PDAM dituntut untuk
tidak membebani masyarakat. Sehingga penetapan tarif air minum tidak boleh
membebani pelanggan namun juga mampu membiayai biaya operasional dan
pemeliharaan. Adapun perhitungan penetapan tarif dengan menggunakan prinsip
full cost recovery dilakukan berdasarkan perhitungan biaya usaha meliputi biaya
sumber air, biaya pengolahan air, biaya transmisi dan distribusi, biaya kemitraan,
biaya umum dan administrasi, dan biaya keuangan serta pendapatan melipuiti

pendapatan penjualan air, pendapatan non air, dan pendapatan kemitraan. Pada
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penelitian ini, PDAM Kabupaten Lamongan membeli air curah (air olahan) kepada
SPAM Regional Mojolamong sehingga biaya sumber air dan biaya pengolahan air
serta biaya transmisi tidak diperhitungkan, tetapi ada tambahan biaya berupa biaya
pembelian air curah.

Pada tahapan ini, dilakukan analisis skema penentuan tarif air minum
PDAM Kabupaten Lamongan, yaitu melakukan analisis perhitungan penentuan
tarif air minum PDAM Kabupaten Lamongan dengan prinsip full cost recovery.
Keluaran dari tahapan ini adalah tarif air minum PDAM Kabupaten Lamongan yang
berdasarkan prinsip full cost recovery.

Adapun metode perhitungan tarif berdarkan prinsip full cost recovery
seperti yang telah disebutkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 71
tahun 2016 dapat dilihat pada gambar 3.3 dibawah ini:

Kebutuhan Operasional

Pengembangan :.
' Pelayanan Air
tarif rata2 : _ - Mimum
minimal ]

Total perhitungan tarif
Pendapatan rata-rata harus
n menutup biaya
Vo%:”m&?" penuh termasuk
didalamnya
keuntungan yang
| wajar befdasarkan
Biaya Usaha: rasio laba terhadap
KELOMPOK | T * Biaya operasi dan aktiva sekurang-
KELOMPOK II Tarif Dasar . E&T:“ha’aa"‘ . kurang%%ﬁebesar
KELOMPOK 11l Tarif Penuh depresiasi/famaortisasi;
x * biaya bunga pinjaman;
Eﬁlﬂt}‘;m aHE Kesupaialon + biaya lain; dan/atau
* Mon Komersial Sekurang-kurangnya = tarif dasar
*  Komersial Sekurang-kurangnya = tarif penuh

Gambar 3.3 Metode perhitungan tarif berdasarkan prinsip full cost recovery

3.6.2 Preferens Eksisting Masyarakat Pelanggan dari Sumber Air non-
PDAM
Pada tahapan ini, dilakukan andlisis terhadap preferens eksisting
masyarakat pelanggan sebelum terlayani oleh PDAM, diantaranya adalah analisis
sumber air yang digunakan oleh masyarakat pelanggan, anaisis pertimbangan
masyarakat pelanggan dalam memilih pelayanan air minum non-PDAM, serta
biaya eksisting yang harus dibayarkan oleh masyarakat pelanggan untuk
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memperoleh pelayanan air minum non-PDAM. Keluaran dari tahapan ini adalah
tarif air minum dari preferensi eksisting masyarakat pelanggan pada penyediaan air
minum non-PDAM.
3.6.3 Tingkat Kemampuan Membayar (ability to pay) dan Kesediaan

Membayar (willingnessto pay) Masyar akat Pelanggan

Pada tahapan ini, dilakukan anaisis tingkat kemampuan membayar
(ability to pay) dan kesediaan membayar (willingness to pay) masyarakat
pelanggan, sehingga diperoleh tingkat kesediaan membayar air minum masyarakat
pelanggan, preferensi masyarakat pel anggan terhadap tingkat pelayanan air minum,
kemampuan membayar air minum, tingkat pemakaian air minum, dan tingkat
pemakaian air minum alternatif. Keluaran dari tahapan ini adalah tarif air minum
yang ideal menurut masyarakat pelanggan.
364 Rumusan Hasll Analisis Penentuan Tarif Air Minum PDAM

Kabupaten Lamongan

Pada tahapan ini dilakukan perumusan hasil analisis penentuan tarif air
minum PDAM Kabupaten Lamongan yang berdasarkan matrik komparasi/
perbandingan tarif air minum antara hasil analisis perhitungan tarif air minum
dengan prinsip full cost recovery, hasil analisis preferensi eksisting masyarakat
pelanggan dari sumber non-PDAM serta hasil andlisis tingkat kemampuan
membayar (ability to pay) dan kesediaan membayar (willingnessto pay) air minum
masyarakat pelanggan. Rumusan hasil analisis penentuan tarif air minum PDAM
Kabupaten Lamongan juga serta mempertimbangkan muatan-muatan yang
terkandung dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 71 tahun 2016 tentang
Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum. Keluaran dari tahapan ini adalah
berupa rumusan hasil andlisis penentuan tarif ar minum PDAM Kabupaten
Lamongan guna pemenuhan tarif air minum yang idea bagi PDAM Kabupaten
Lamongan dan tidak membebani masyarakat pelanggan.



BAB 4
ANALISISDAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian

SPAM Regional merupakan Sistem Penyediaan Air Minum yang
terintegrasi dari beberapa wilayah/daerah atau lintas batas kabupaten/kota dengan
tujuan subsidi silang antara daerah yang memiliki sumber air baku dengan daerah
yang memiliki keterbatasan sumber air baku. SPAM Regional Mojolamong
merupakan salah satu implementas pemerintah dalam rangka pemenuhan
penyediaan air minum di Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Lamongan.
Kabupaten Lamongan bagian selatan merupakan wilayah Kabupaten Lamongan
yang sangat membutuhkan penyediaan air minum namun memiliki keterbatasan
sumber air baku. Sedangkan sumber air baku terdekat berada pada wilayah
Kabupaten Mojokerto yaitu sumber air permukaan sungai brantas. Berdasarkan
kondis tersebut maka pemerintah melaksanakan SPAM Regional Mojolamong
untuk pemenuhan penyediaan air minum di Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten
Lamongan.

Penelitian ini akan membahas tentang analisis penentuan tarif air minum
PDAM Kabupaten Lamongan pada SPAM Regional Mojolamong yang
berdasarkan pada aspek- aspek dasar penetapan tarif yang diatur oleh Peraturan
Menteri Dalam Negeri nomor 71 tahun 2016, pertimbangan terhadap preferensi
eksisting masyarakat pelanggan dari sumber non-PDAM serta pertimbangan
kemampuan membayar (Ability to Pay) dan kesediaan membayar (Willingness to
Pay) dari masyarakat pelanggan terhadap tarif air minum.

Wilayah pendlitian terletak diwilayah selatan Kabupaten Lamongan
dengan kondisi eksisting saat ini belum ada pelayanan air bersih dari PDAM
Kabupaten Lamongan. Penelitian dilakukan pada wilayah Kabupaten Lamongan
yang memperoleh pelayanan air bersih dari SPAM Regiona Mojolamong yang
dikelolaoleh PDAB Provinsi Jawa Timur yaitu Kecamatan Mantup (DesaMantup),
Kecamatan Tikung (Desa Takeranklating dan Desa Bakaanpule), dan Kecamatan
Kembangbahu (Desa Puter). Wilayah penelitian merupakan daerah pedesaan yang
memiliki keterbatasan sumber air. Sebagian besar masyarakat memperoleh air
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bersih dari sumber sumur gali baik manual maupun dengan pompa listrik dan
sebagian lagi memperoleh dari sumber embung, pelanggan hippam desa, bahkan
ada beberapa masyarakat yang memperoleh air bersih dengan membeli air dari truk
tangki air. Berdasarkan BPS Kabupaten Lamongan tahun 2016, Kabupaten
Lamongan sering terjadi kekeringan terutama pada bulan september sampai dengan
oktober. Pada bulan-bulan tersebut biasanya membeli air dari truk tangki untuk
memnuhi kebutuhan air bersih sehari-hari. Rata-rata harga air per tangki sebesar
Rp.120.000 dengan kapasitas 5.000 liter atau 5 m3 yang digunakan rata-rata untuk
1 minggu. Secara geografis wilayah penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1
dibawah ini:

Gambar 4.1 Letak Geografis Wilayah Penelitian

4.1.1. Kabupaten Lamongan
1. Letak Geografis

Kabupaten Lamongan adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur
dengan Ibukotanya adalah Lamongan. Secara geografis, Kabupaten Lamongan
terletak pada 60°51° 54” sampai 70°23” 06” Lintang Selatan dan diantara 1220°4°
41” sampai 1220°33’ 12” Bujur Timur. Luas Kabupaten Lamongan adalah 181.280
hektar atau kurang lebih setara dengan 3,78% dari luas Provins Jawa Timur yang
terbagi kedalam 27 Kecamatan : 474 Desa/lKelurahan, 1.430 dusun, 2.408 RW serta
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6.987 RT. Panjang garis pantai yang dimiliki oleh Kabupaten Lamongan adalah
sepanjang 47 km. Batas-batas wilayah Kabupaten Lamongan adalah :
» sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa,
= sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gresik,
» sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Jombang dan Kabupaten
Mojokerto,
» sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban.
Adapun jarak antara ibukota kecamatan dengan ibu kota kabupaten dapat
dilihat padatabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1 Jarak Antar Ibukota Kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten

Luas Jarak ke
No K ecamatan Jumlah Wilayah Ibukota Ibukota
Desa 2 Kecamatan Kabupaten
(Km?) (Km)
1 | Sukorame 9 41.47 | Sukorame 51
2 | Bluluk 9 54.15 | Bluluk 41
3 | Ngimbang 19 114.33 | Sendangregjo 39
4 | Sambeng 22 195.44 | Ardirgo 31
5 | Mantup 15 93.07 | Mantup 19
6 | Kembangbahu 18 63.84 | Kembangbahu 14
7 | Sugio 21 91.29 | Sugio 17
8 | Kedungpiring 23 84.43 | Kedungpiring 29
9 | Modo 17 77.8 Mojorego 37
10 | Babat 21 62.95 | Bedahan 27
11 | Pucuk 17 44.84 | Pucuk 17
12 | Sukodadi 20 52.32 | Sukodadi 11
13 | Lamongan 12 40.38 | Lamongan 0
14 | Tikung 13 52.99 | Bakadanpule 8
15 | Sarirgo 9 47.39 | Dermolemahbang 14
16 | Deket 17 50.05 | Deketwetan 4
17 | Glagah 29 40.52 | Glagah 14
18 | Karangbinangun 21 52.88 | Sambopinggir 16
19 | Turi 19 58.69 | Sukoanyar 6
20 | Kalitengah 20 43.35 | Dibee 25
21 | Karanggeneng 18 51.32 | Karanggeneng 24
22 | Sekaran 21 49.65 | Bulutengger 22
23 | Maduran 17 30.15 | Maduran 27
24 | Laren 20 96 Gampangsej ati 36
25 | Solokuro 10 101.02 | Payaman 39
26 | Paciran 16 47.89 | Paciran 44
27 | Brondong 9 74.59 | Brondong 50
JUMLAH 462 1.812,80

Sumber : Kabupaten Lamongan Dalam Angka, 2016
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2. Kondis Fisk Dasar

a. Topografi

Lamongan merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di pantai utara
Jawa Timur. Sebagian kawasan pesisir berupa perbukitan. Di bagian tengah
terdapat dataran rendah dan di bagian selatan terdapat pegunungan, dan di bagian
utara mengalir Bengawan Solo. Sungai Bengawan Solo membelah daratan
Kabupaten Lamongan yang secara garis besar memiliki 3 (tiga) karakteristik, yaitu:
b) Bagian tengah selaran merupakan daratan yang relatif subur, membentang dari
Kecamatan Kedungpring, Babat, Sukodadi, Pucuk, Lamongan, Deket, Tikung
Sugio, Maduran, Sarirgjo, dan Kembangbahu
c) Bagian selatan dan utara berupa pegunungan kapur berbatu-batu dengan
kesuburan sedang. Kawasan ini terdiri dari Kecamatan Mantup, Sambeng,
Ngimbang, Bluluk, Sukorame, Modo, Brondong, Paciran, dan Solokuro.
d) Bagiantengah utaramerupakan daerah rawan banjir, yang meliputi Kecamatan
Sekaran, Laren, Karanggeneng, Kalitengah, Turi, Karangbinagun, dan Glagah.

b. JenisTanah

Jenis tanah di Kabupaten Lamongan terdiri dari 8 macam, dengan
Klasifikas tanah terbesar merupakan jenis tanah Kpl. Grumosol Kelabu Litosol.

Dimana luas lahan berdasarkan pada jenis tanahnya dapat dilihat pada tabel 4.2

dibawah ini.
Tabel 4.2 Luas Menurut Jenis Tanah Kabupaten Lamongan
No Jenis Tanah Luas

Hektar %
1 | Alluvia Hidromorf 250 0,14
2 | Alluvia Kelabu Kekuningan 68.810 37,96
3 | Assosiasi Hidromorf 600 0,33
4 | Litosol 7.659 4,22
5 | Regusal Coklat kekuningan 350 0,19
6 | Grumosal Kelabu 2.125 1,17
7 | Kpl. Grumosol Kelabu Litosal 78.990 43,57
8 | Kpl. Medeteran Merah dan Litosal 22.496 12,41
JUMLAH 181.280 | 100,00

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan, 2011-2031

68




c. Penggunaan Lahan

Pola penggunaan lahan yang adadi suatu daerah merupakan suatu ruangan
hasil gabungan aktivitas manusia, sesuai dengan tingkat teknologi, jenis usaha,
kondisi fisik, jumlah penduduk, serta ketersediaan lahan yang ada di suatu wilayah.
Penggunaan lahan di Kabupaten Lamongan terbagi menjadi 2 macam, yaitu: lahan
sawah dan lahan non sawah. Lahan sawah ini terbagi menjadi 1ahan sawah tadah
hujan, sawah teknis. Sedangkan lahan non sawah ini terdiri dari perkampungan,
industri, pertambangan, hutan (tanah bakau), perairan (darat dan tambak), tanah
terbuka, jalan, sungai/saluran irigasi, dan lain-lain.
Penggunaan lahan di Kabupaten Lamongan antara lain adalah pemanfaatan lahan
untuk kegiatan persawahan, berupa tegalan, permukiman, tambak atau kolam atau
waduk, berupa kawasan hutan, kebun campuran, rawa, berupa tanah tandus yang
merupakan lahan kritis, serta penggunaan lahan lainnya. Penggunaan lahan untuk
sawah pengairan adalah seluas 8.212,64 hektar, sawah tadah hujan adalah seluar
25.407,80 hektar. Selainitu, lahan yang berupategal an ada seluas 32.844,33 hektar,
tambak/kolam/waduk memiliki luas 3.497,72 hektar. Penggunaan lahan untuk
permukiman memiliki luas 12.478,89 hektar dan lahan berupa rawa adalah seluas
1.340 hektar. Disamping itu, Kabupaten Lamongan juga memiliki hutan dengan
luas 32.224 hektar dan kebun campuran seluas 212 hektar. Terdapat lahan kritis
atau tanah tandus puladi Kabupaten Lamongan, yaitu seluas 889 hektar dan sisanya
digunakan sebagal jenis penggunaan lainnya yaitu seluas 15.092,51 hektar.
Pengembangan fungsi-fungs lahan di Kabupaten Lamongan diatas diharapkan
dapat mendukung pengembangan sektor sub sektor perikanan, industri, dan
pertanian tanaman pangan. Selain itu fungs kota tersebut diharapkan dapat
menunjang pengembangan kawasan yang diarahkan pada peningkatan efisiensi dan
produktifitas sektor unggulan yang berupa pembangunan industri dan pertanian.

Tabel 4.3 Penggunaan Lahan di Kabupaten Lamongan

No Penggunaan L ahan Luas (Ha)
1 | Permukiman 13.030,00
2 | Sawahirigas 45.841,00
3 | Sawah Tadah Hujan 33.479,00
4 | Perkebunan 9.919,14
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3.

No Penggunaan L ahan Luas(Ha)
5 | Hutan 33.717,30
6 | Hutan Rakyat 7.098,1
7 | Tambak 1.380,05
8 | Sungai 8.760,00
9 | Waduk 8.719,50

10 | Tegalan/ Ladang 12.138,91

11 | Pertambangan 1.200,00

12 | Peruntukkan lainnya 5.997,00

JUMLAH 181.280,00

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan 2011-2031

Kondis Kependudukan

Jumlah penduduk di Kabupaten Lamongan terus mengalami perubahan

karena ada yang lahir, ada yang mati, ada yang pergi, ada yang datang. Tingkat

kepadatan penduduk Kabupaten Lamongan sebesar 740 jiwa/lkm2. Adapun jumlah

penduduk Kabupaten Lamongan berdasarkan Lamongan Dalam Angka tahun 2016
adalah seperti tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin dan Kepadatan Penduduk

Kabupaten Lamongan tahun 2015
Penduduk (jiwa) K epad
Rasio | atan
N K o WITIuaSah L aki p Jenis | Pendu
° ecamatan (L;yZ) Laaﬂ('i' eljae'r:‘p Jumlah | Kelam | duk
in (jiwa/
km?)
1 | Sukorame 41,47 10.202 10.199 20.401 100,03 | 492
2 | Bluluk 54,15 10.587 10.806 | 21.393 97,97 | 395
3 | Ngimbang 114,33 | 23.248 | 23.138 | 46.386 100,48 | 406
4 | Sambeng 19544 | 25343 | 25.041 | 50.384 101,21 | 258
5 | Mantup 93,07 21.877 22.021 | 43.898 99,35 | 472
6 | Kembangbahu 63,74 23.667 23434 | 47.101 100,99 | 738
7 | Sugio 91,29 30.268 | 30.299 60.567 99,90 | 663
8 | Kedungpring 84,43 30.156 | 30.011 | 60.167 100,48 | 713
9 | Modo 77,80 24.495 | 24.495 | 48.990 100,00 | 630
10 | Babat 62,95 44,988 | 43.970 | 88.958 102,32 | 1.413
11 | Pucuk 44,84 24.814 24.715 | 49.529 100,40 | 1.105
12 | Sukodadi 52,32 27.672 | 27.866 | 55.538 99,30 | 1.062
13 | Lamongan 40,38 32.898 | 33.651 | 66.549 97,76 | 1.648
14 | Tikung 52,99 21.523 | 21.317 | 42.840 100,97 | 808
15 | Sarirgo 47,39 12.258 12.056 | 24.314 101,68 | 513
16 | Deket 50,05 21.977 21.631 | 43.608 101,60 | 871
17 | Glagah 40,52 21.528 | 20.997 | 42.525 102,53 | 1.049
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Penduduk (jiwa) Kepad
Rasio | atan
L uas Jenis | Pendu
No K ecamatan Wilayah Laki- | Peremp
(km?) L aki uan Jumlah Kglam 9uk
in (iwa/
km?)
18 | Karangbinangun 52,88 20.265 | 20.116 | 40.381 100,74 | 764
19 | Turi 58,69 26.855 | 26.343 | 53.198 101,94 | 906
20 | Kdlitengah 43,35 17.746 | 17.683 | 35.429 100,36 | 817
21 | Karanggeneng 51,32 22.286 | 22449 | 44.735 99,27 | 872
22 | Sekaran 49,65 24.644 | 24455 | 49.099 100,77 | 989
23 | Maduran 30,15 18548 | 18.781 | 37.329 98,76 | 1.238
24 | Laren 69,00 25.919 | 26.135 | 52.054 99,17 | 542
25 | Solokuro 101,02 23.635 | 23451 | 47.086 100,78 | 466
26 | Paciran 47,89 48.320 | 47.697 | 96.017 101,31 | 2.005
27 | Brondong 74,59 36.917 | 36.873 | 73.790 100,12 | 989
JUMLAH 1.812,80 | 672.636 | 669.630 | 1.342.266 | 100,45 | 740

Sumber: Kabupaten Lamongan dalam Angka, 2016
4. Tipologi Permukiman

Permukiman pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni
kawasan permukiman perkotaan dan kawasan permukiman pedesaan. Kawasan
permukiman perkotaan dapat diindikasikan juga sebagai Ibukota Kecamatan.
Wilayah ini di dominasi kegiatan yang difungsikan untuk kegiatan yang bersifat
kekotaan dan merupakan orientasi pergerakan penduduk yang ada pada wilayah
sekitarnya. Sedangkan kawasan permukiman pedesaan adal ah suatu kawasan untuk
permukiman padalokas sekitarnyamasih didominasi oleh lahan pertanian, tegalan,
perkebunan sebagian diantaranya memiliki aksesibilitas yang kurang, jumlah
sarana dan prasarana penunjang terbatas pada skala pelayanan lokal.

Untuk wilayah Kabupaten Lamongan berdasarkan tinjauan terhadap
masterplan Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan
Permukiman di Daerah (RP4D), rencana pemukiman dibagi kedalam empat
tipologi pemukiman. Tipologi ini dilihat berdasarkan karakteristik perkembangan
wilayah Kabupaten Lamongan. Adapun tipologi tersebut meliputi :

1. Kawasan pertanian/pegunungan, sebagian besar terdapat didaerah yang
terletak dibagian selatan Kabupaten Lamongan.

Kawasan ini tumbuh dan berkembang karena tuntutan lahan mata

pencaharian. Kawasan ini mempunyai ciri bahwa masyarakat yang memiliki mata
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pencaharian sgjenis dan tempat kerja yang berdekatan mengelompok membentuk

sebuah kampung.

2. Kawasan perkotaan, sebagian besar terdapat didaerah yang terletak
dekat dengan jalan utama kabupaten (bagian tengah Kabupaten
L amongan).

Kawasan perkotaan ditandai dengan angka kepadatan penduduk yang
relatif lebih tinggi dari kawasan lainnya, kondisi rumah umumnya sudah baik
(dinding permanen, lantai ubin/keramik, atap genteng), kepadatan bengunan sedang
hinggatinggi, prasarana dan sarana lengkap dan bahkan sebagai penyangga daerah
sekitarnya. Potens terhadap pengembangan kawasan perumahan sangat besar,
sedangkan lahan kosong yang tersedia masih memungkinkan untuk pengembangan
tersebuit.

3. Kawasan potensial, terdapat pada daerah - daerah yang mempunyai
kecenderungan perkembangan yang pesat dan umumnya terletak pada
posisi strategis.

Kawasan ini berkembang/terbentuk karena potensi strategis kawasannya
(terletak di jaringan jalan utama (jalur utama) regional serta cepat berkembang. hal
tersebut terlihat dari angka pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Angka
pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, kondisi rumah umumnya sudah baik
(dinding permanen, lantai ubin/keramik, atap genteng), kepadatan bangunan sedang
hinggatinggi, prasarana dan sarana dapat dikatakan cukup dan terus melengkapi.

Potensi terhadap perkembangan kawasan perumahan sangat besar,
sedangkan lahan kosong yang tersedia masih memungkinkan untuk perkembangan
tersebut.

4. Kawasan pesisir, sebagian besar terdapat di daerah yang terletak di
bagian Utara Kabupaten Lamongan (Kawasan Pantai Utara).

Sesuai dengan namanya kawasan pantai/pesisir adalah kawasan yang
terletak disepanjang pantai/pesisir, dengan mata pencaharian utama pada sektor
perikanan. Angka kepadatan penduduk yang relatif sedang, kondisi rumah
umumnya kurang baik dan cenderung kumuh (dinding tidak permanen, lantai ubin

dan tanah, atap genteng), kepadatan bangunan sangat tinggi terutama yang berada
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disepanjang pesisir prasarana dan sarana sangat terbatas, terutama yang berada

diarea permukiman.

tersebut dapat dilihat padatabel 4.5 dibawah ini :
Tabel 4.5 Tipologi Permukiman Kabupaten Lamongan

Adapun wilayah Kabupaten Lamongan berdasarkan empat tipologi

No Tipologi Kecamatan
1 | Kawasan Mantup, Sukarame, Bluluk, Ngimbang,
Pertanian/Pegunungan Sambeng, Kembangbahu, Sugio, Kedungpring,

Modo, Tikung, Glagah, Karangbinangun,
Kalitengah, Karanggeneng, Sekaran, Maduran,
Laren, Solokuro, Sarirgjo.

2 | Kawasan Perkotaan Lamongan, Deket

3 | Kawasan Potensial Babat, Sukodadi, Pucuk, Turi

4 | Kawasan Pesisir Brondong, Paciran

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan, 2011 - 2031
Utilitas Air Bersih
Air bersih yang disediakan oleh PDAM Kabupaten Lamongan mempunyai

5.

kapasitas terpasang sekitar 427,5 liter per detik, tetapi produksi saat ini baru

mencapal 257, 5 liter per detik sehingga kapasitas produksi sebesar 170 liter per

detik masih belum berfungsi (idle capacity). Beberapa daerah yang tidak terlayani

oleh PDAM menggunakan sistem sumur gali arteri. Penyediaan air bersih perpipaan

PDAM di Kabupaten Lamongan terbagi menjadi 10 wilayah kerja yaitu dapat
dilihat padatabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6 Wilayah Kerja PDAM Kabupaten Lamongan

No. Unit Jenis Nama Sumber/ Kapasitas Kapasitas
Lokasi Terpasang (I/det) | Produksi (I/det)

1. | BNA Lamongan | AP. Bengawan Solo 100 90

2. | Unit Deket AP. Bengawan Solo

3. | Unit Babat AP. Bengawan Solo

4. | Unit Pucuk AP. Bengawan Solo

5. Unft Sekaran AP. Bengawan Solo 290 130

6. | Unit Made AP. Bengawan Solo

7. | Unit Sukodadi AP. Bengawan Solo

8. | Unit Turi AP. Bengawan Solo

9. | Unit Brondong Sumur Bor Brondong 22,5 22,5
10. | Unit Sugio AP. Waduk Gondang 15 15

Total Kapasitas 4275 2575

Sumber : RKAP PDAM Kabupaten Lamongan 2017
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4.1.2. DesaMantup Kecamatan Mantup
1.  Aspek Geografi
Desa Mantup merupakan salah satu dari 15 Desa/lK elurahan di Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan. Jarak Desa Mantup ke Kecamatan Mantup adalah
sekitar 700 m, sedangkan jarak antara Desa Mantup ke Kabupaten Lamongan
adalah 20 km. Desa Mantup memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelahutara : Desa Tugu Kecamatan Mantup

Sebelah selatan : Desa Kedungsuko Kecamatan Mantup
Sebelahbarat : Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng
Sebelah timur  : Desa Sumberagung Kecamatan Mantup

Desa Mantup memiliki luas wilayah sebesar 534.089 Ha yang sebagaian besar
wilayahnya berupa pemukiman dengan luas 41.346 Ha.
2. Aspek Demogr afi
Berdasarkan Kecamatan Mantup Dalam Angka tahun 2016, jumlah
penduduk desa mantup sebanyak 6.526 jiwa yang tersebar di 9 Dusun, 16 RW dan
38 RT, dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-laki 3.256 jiwa dan perempuan 3.270
jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 431 jiwa/lkm?.
3.  Aspek Sumber Daya Alam
Komoditas tanaman bahan makanan yang menjadi unggulan dari
Kecamatan Mantup adalah padi. Pada tahun 2015, komoditas tanaman yang
diproduksi desa mantup dapat dilihat padatabel 4.7 dibawah ini:
Tabel 4.7 Komoditas Tanaman Desa Mantup Tahun 2015

No | Sumber Daya Alam | LuasPanen (Ha) | Produktifitas (Ton)
1 | Padi 519,10 3.581,79
2 | Jagung 460,80 3.257,86
3 | Kedela 271,40 434,24
4 | Tebu 53,25 3.535,8

Sumber : Kecamatan Mantup Dalam Angka, 2016
4. Aspek Sumber Daya Manusia
Sebagai pelaku utama pelaksanaan pembangunan di desa, tentunya peran
serta dan daya dukung sumber daya manusia menjadi bagian terpenting suksesnya
pel aksanaan pembangunan. Untuk itu Sumberdaya Manusia di desa mantup dapat
dilihat padatabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Daftar Sumber Daya Manusia Desa Mantup

No. Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan
1. | KepalaDusun 9 Orang
2. | KetuaRW 16 Orang
3. | KetuaRT 38 Orang
4. | Guru TK Swasta 14 Orang
5. | Guru RA Swasta 4 Orang
6. | Guru SD Negeri 25 Orang
7. | Guru M| Swasta 14 Orang
8. | Guru SMP Negeri 46 Orang
9. | Guru SMP Swasta 22 Orang
10. | Guru MTS Swasta 21 Orang
11. | Guru MA Swasta 25 Orang
12. | Guru SMK Swasta 79 Orang
13. | Dokter 2 Orang
14. | Bidan 4 Orang
15. | Mantri Kesehatan 3 Orang
16. | Dukun Bayi Terlatih 1 Orang
17. | Dukun Bayi tidak Terlatih 1 Orang
18. | Ustad Ponpes 26 Orang

SJmBer: Kecamatan Mantup Dalam Angka, 2016
5. Aspek Sumber Daya Sosial Budaya
Sumber daya sosial budaya merupakan merupakan bagian penting dalam
pel aksanaan pembangunan. Sumber daya sosial budaya di desamantup dapat dilihat
padatabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9 Daftar Sumber Daya Sosial Budaya Desa Mantup

No. Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Volume Satuan
1. Masgjid dan Musholla 34 Unit
2. Gedung SD 2 Unit
3. Gedung TK 4 Unit
4. Gedung RA 2 Unit
5. Gedung M| 2 Unit
6. Gedung SMP 2 Unit
7. Gedung MTS 1 Unit
8. Gedung MA 1 Unit
9. Gedung SMK 2 Unit
10. | Puskesmas 1 Unit
11. | Apotek 2 Unit
12. | Gedung Ponpes 3 Unit

Sumber: Kecamatan Mantup Dalam Angka, 2016
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4.1.3. DesaTakeranklating Kecamatan Tikung
1.  Aspek Geografi
Wilayah Desa Takeranklating terletak pada wilayah dataran rendah
Dengan kordinat 07°11°22” BT, dan 112°24°18” LS, dengan luas 4,18 km?, dengan
batas-batas wilayah, sebagai berikut:
Sebelah Utara : Bakaanpule
Sebelah Timur  :  Botoputih
Sebelah Selatan :  Wonokromo
Sebelah Barat : Lopang (Kecamatan Kembangbahu)
Sedangkan pusat pemerintahan desa takeranklating terletak di dusun klating.
2. Aspek Demogr afi
Berdasarkan Kecamatan Tikung Dalam Angka tahun 2016, jumlah
penduduk desatakeranklating sebanyak 3.726 jiwayang tersebar di 6 Dusun, 5 RW
dan 24 RT, dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-laki 1.818 jiwa dan perempuan
1.908 jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 3.726 jiwalkm?.
3.  Aspek Sumber Daya Alam
Sebagal modal dasar pel aksanaan pembangunan di desa sumber dayaaam
mutlak diperlukan untuk mendukung tercapai nya program pembangunan desa yang
direncanakan dengan baik. Sumber daya alam di desa dapat dilihat pada tabel 4.10
berikut ini:
Tabel 4.10 Daftar Sumber Daya Alam Desa Takeranklating

No. | Uraian Sumber Daya Alam | LuasPanen (Ha) | Produktifitas (Ton)
1 | Padi 693,00 4.925,84
2 | Jagung 64,00 254,61
3 | Kedela 295,00 404,35
4 | Kacang Hijau 21,00 29,16
5 | Kangkung Darat 143,00 227,29
6 | Tebu 4,50 48,75

Sumber: Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2016
4. Aspek Sumber Daya Manusia
Sebagal pelaku utama pelaksanaan pembangunan di desa, tentunya peran
serta dan daya dukung sumber daya manusia menjadi bagian terpenting suksesnya
pelaksanaan pembangunan. Untuk itu Sumberdaya Manusia di desa dapat dilihat
padatabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11 Daftar Sumber Daya Manusia Desa Takeranklating

No. Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan
1. | Perangkat Desa 7 Orang
2. | KepaaDusun 6 Orang
3. | Anggota DPRD Lamongan 1 Orang
4. | KetuaRW 5 Orang
5. | KetuaRT 24 Orang
6. | Guru TK Swasta 6 Orang
7. | Guru RA Swasta 2 Orang
8. | Guru SD Negeri 20 Orang
9. | Guru MI Swasta 12 Orang
10. | Guru SMP Swasta 20 Orang
11. | Guru MTS Swasta 25 Orang
12. | Ustadz Ponpes 12 Orang
13. | Bidan 1 Orang

Sumber: Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2016
5. Aspek Sumber Daya Sosial Budaya

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia yang terdiri dari berbagai budaya
merupakan modal pendukung untuk mencapai suksesnya pembangunan di desa,
terutama sebaga modal dasar untuk mempromosikan diri desa dalam kancah
persaingan tingkat lokal, daerah, nasional maupun internasional. Sumber daya
sosia budaya di desa dapat dilihat padatabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Daftar Sumber Daya Sosial Budaya Desa Takeranklating

No. Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Volume Satuan
1. Magjid dan Musholla 18 Unit
2. Gedung SD 2 Unit
3. Gedung TK 2 Unit
4, Gedung RA 1 Unit
5. Gedung M| 1 Unit
6. Gedung SMP 1 Unit
7. Gedung MTS 1 Unit
8. Gedung Ponpes 2 Unit

Sumber: Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2016
4.1.4. DesaBakalanpule Kecamatan Tikung
1.  Aspek Geografi
Secara geografis Desa Bakaanpule terletak pada posis 7°21'-7°31'
Lintang Selatan dan 110°10-111°40" Bujur Timur. Topografi ketinggian desa ini
adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas permukaan air laut.
Secara administratif Desa Bakalanpule terletak di wilayah Kecamatan
Tikung Kabupaten Lamongan dengan posisi perbatasan sebagai berikut :
Sebelah Utara : Desa Pengumbulanadi Kecamatan Tikung
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Sebelah Selatan : Desa Takeranklating Kecamatan Tikung
Sebelah Barat : Desa Lopang K ecamatan Kembangbahu
Sebelah Timur : Desa Dukuhagung Kecamatan Tikung
2. Aspek Demogr afi
Berdasarkan Kecamatan Tikung Dalam Angka tahun 2016, jumlah
penduduk desa Bakalanpule sebanyak 3.502 jiwa yang tersebar di 4 Dusun, 6 RW
dan 23 RT, dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-laki 1.522 jiwa dan perempuan
1.980 jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 1.156 jiwalkm?.
3.  Aspek Sumber Daya Alam
Sumber Daya Alam merupakan aspek yang sangat penting untuk setiap
wilayah. Aspek Sumber Daya Alam yang yang terdapat pada desa Bakalanpule
Kecamatan Tikung dapat dilihat padatabel 4.13 dibawah ini :
Tabel 4.13 Sumber Daya Alam Desa Bakalanpule

No. | Uraian Sumber Daya Alam | LuasPanen (Ha) | Produktifitas (Ton)
1 | Padi 419,00 3.007,20
2 | Jagung 42,00 176,31
3 | Kedela 198,00 270,49
4 | Kacang Hijau 22,00 29,86
5 | Kangkung Darat 88,00 140,39

Sumber: Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2016
4. Aspek Sumber Daya Manusia

Pendidikan adalah satu ha penting dalam memajukan tingkat SDM
(Sumber Daya Manusiad) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada
peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan
mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong
tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan
membantu program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan
kemiskinan. Prosentase tinggkat pendidikan Desa Bakaanpule dapat dilihat pada
tabel 4.14 di bawahini :

Tabel 4.14 Tingkat Pendidikan Desa Bakalanpule

No K eterangan Jumlah Prosentase
1 | ButaHuruf Usia 10 tahun ke atas 8 2%
2 | usiaPra-Sekolah 64 10%
3 | Tidak Tamat SD 13 8%
4 | Tamat Sekolah SD 1.873 30%
5 | Tamat Sekolah SMP 709 20%
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No K eterangan Jumlah Prosentase
6 | Tamat Sekolah SMA 485 18%
7 | Tamat Sekolah PT/ Akademi 221 12%
Jumlah 3.373 100%

Sumber: Data Profil Desa tahun 2015

Dari data di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa
Bakalanpule hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib
belgar sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal ketersediaan sumber daya
manusia (SDM) yang memadahi dan mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan
tersendiri.

Rendahnyakualitastingkat pendidikan di DesaBakalanpule, tidak terlepas
paradigma yang ada dikalangan masyarakat “sing penting iso moco iso nulis”, di
samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sebenarnya
sarana pendidikan di Desa Bakalanpule sudah sangat memadai. Mula dari
tingkatan pra sekolah, SD /MI, SMP/IMTs, SMA/SMK/MA semua sudah ada di
Desa Bakal anpule. Peran serta Swasta dalam hal ini Pondok pesantren dan yayasan
yang ada di Bakalanpule sudah sangat membantu program pemerintah dalam hal
pemenuhan kebutuhan akan pendidikan. Namun demikian masih perlu langkah
konkrit dari Pemerintah Desa Bakalanpule untuk lebih memacu warganya guna
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi.

5. Aspek Sumber Daya Sosial Budaya

Sumber daya sosial budaya merupakan merupakan bagian penting dalam
pel aksanaan pembangunan. Sumber daya sosial budaya di desa Bakal anpul e dapat
dilihat padatabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Daftar Sumber Daya Sosial Budaya Desa Bakalanpule

No. Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Volume Satuan
1 Gedung SD 2 Unit
2. Gedung TK 3 Unit
3. Gedung RA 1 Unit
4, Gedung M| 2 Unit
5. Gedung SMP 3 Unit
6. Gedung MTS 1 Unit
7. Gedung SMA 2 Unit
8. Gedung SMK 2 Unit
9. Puskesmas 1 Unit
10. | Balai Pengobatan 1 Unit
11. | Tempat Praktek Bidan 6 Unit

79



No. Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Volume Satuan
12. | Tempat Praktek Dokter 2 Unit
13. | Posyandu 4 Unit
14. | Polindes 1 Unit
15. | Apotek 1 Unit
16. | Gedung Ponpes 1 Unit
17. | Lapangan Sepak Bola 1 Unit
18. | Lapangan BolaVoally 1 Unit

Sumbér: Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2016
4.1.5. DesaPuter Kecamatan Kembangbahu
1. Aspek Geografi
Wilayah Desa Puter terletak pada wilayah dengan kordinat 112,2223 BT,
dan 7,1254 LS, dengan luas 6,45 km?, dengan batas-batas wilayah, sebagai berikut:
Sebelah Utara : DesaRandu bener
Sebelah Timur : Desa Soko Kecamatan Tikung
Sebelah Selatan : DesaPelang
Sebelah Barat : DesaMaor
2. Aspek Demogr afi
Berdasarkan K ecamatan Kembangbahu Dalam Angka tahun 2016, jumlah
penduduk desa Puter sebanyak 4.289 jiwa yang tersebar di 4 Dusun, 7 RW dan 33
RT, dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-laki 2.132 jiwadan perempuan 2.157 jiwa
dengan tingkat kepadatan sebesar 665 jiwa/km?.
3. Aspek Sumber Daya Alam
Sumber Daya Alam merupakan aspek yang sangat penting untuk setiap
wilayah. Aspek Sumber Daya Alam yang yang terdapat pada desa Puter Kecamatan
Kembangbahu dapat dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini :
Tabel 4.16 Sumber Daya Alam Desa Puter

No. | Uraian Sumber Daya Alam | LuasPanen (Ha) | Produktifitas (Ton)
1 | Padi 396,00 2.574,00
2 | Jagung 121,00 623,15
3 | Kedda 318,00 467,46
4 | Kacang Hijau 87,00 113,10

Sumber: Kecamatan Kembangbahu Dalam Angka, 2016
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4. Aspek Sumber Daya Manusia
Peran serta dan daya dukung sumber daya manusia menjadi bagian
terpenting suksesnya pelaksanaan pembangunan. Untuk itu Sumberdaya Manusia
di desadapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:
Tabel 4.17 Daftar Sumber Daya Manusia Desa Puter

No. Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan
1. | Anggota BPD 11 Orang
2. | KepaaDusun 4 Orang
3. | KetuaRW 7 Orang
4. | KetuaRT 33 Orang
5. | GuruTK Swasta 5 Orang
6. | GuruRA Swasta 2 Orang
7. | Guru SD Negeri 27 Orang
8. | Guru MI Swasta 9 Orang
9. | GuruMTS Swasta 27 Orang
10. | Guru MA Swasta 25 Orang
11. | Ustadz Ponpes 40 Orang
12. | Dokter 1 Orang
13. | Bidan 1 Orang
14. | Perawat 1 Orang
15. | Dukun Bayi Terlatih 3 Orang
Sumber: Kecamatan Kembangbahu Dalam Angka, 2016
5. Aspek Sumber Daya Sosial Budaya

Sumber daya sosial budaya merupakan merupakan bagian penting dalam
pel aksanaan pembangunan. Sumber daya sosial budaya di desa Puter dapat dilihat
padatabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18 Daftar Sumber Daya Sosial Budaya Desa Puter

No. Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Volume Satuan
1 Gedung SD 3 Unit
2. Gedung TK 2 Unit
3. Gedung RA 1 Unit
4, Gedung M| 1 Unit
5. Gedung MTS 1 Unit
6. Gedung MA 1 Unit
7. Tempat Praktek Bidan 1 Unit
8. Tempat Praktek Dokter 1 Unit
9. Posyandu 5 Unit
10. | Polindes 1 Unit
11. | Gedung Ponpes 3 Unit
12. | Lapangan Sepak Bola 1 Unit
13. | Lapangan BolaVoally 3 Unit
14. | TenisMgja 1 Unit

Sumber: Kecamatan Kembangbahu Dalam Angka, 2016
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4.2 Analisis Skema Penentuan Tarif Air Minum Eksisting PDAM

Kabupaten Lamongan
4.2.1 Kondis Eksisting PDAM Kabupaten Lamongan
Tarif air minum adalah komponen yang sangat penting dan sensitif
terhadap keberlangsungan SPAM. Besaran tarif yang ditetapkan harus berorientasi
kepada masyarakat dan sebanding dengan manfaat yang diterima oleh masyarakat.
PDAM dalam menyediakan air bersih kepada masyarakat diharapkan dapat
menj aga keberlangsungan usahanya yang bersumber dari penerimaan penjualan air
bersih, namun dilain pihak PDAM juga diharapkan memberikan pelayanan air
bersih dengan kualitas dan kuantitas yang maksimal untuk masyarakat.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 71 tahun 2016 merupakan dasar
hukum penetapan tarif air minum yang berdasar prinsip pemulihan biaya secara
penuh dan prinsip keadilan bagi pengguna air. Dalam mencapa prinsip-prinsip
tersebut, terlebih dahulu dilakukan evaluas terhadap kondisi eksisting PDAM
terutama pada sistem produksi dan distribusi dalam rangka peningkatan pelayanan
terkait kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas air bersih yang disalurkan ke
masyarakat pelanggan. Analisa yang dilakukan untuk evaluasi kondisi eksisting
sistem produksi dan distribusi adalah analisa kebutuhan air masyarakat Kabupaten
Lamongan untuk wilayah Kecamatan Mantup, Kembangbahu, dan Tikung tahun
2018.

Analisa kebutuhan air diperlukan untuk mengetahui besarnya kebutuhan
air pada satu satuan waktu tertentu yang akan dijadikan dasar dalam melakukan
perencanaan sarana penyediaan air minum perpipaan. Analisa kebutuhan air bersih
mengacu pada kriteria perencanaan berdasarkan kategori kota sesuai NSPM
Kimpraswil tahun 2002 tentang Penyediaan Air Minum Perkotaan seperti tabel 4.19
dibawah ini:

Tabel 4.19 Kriteria Perencanaan Sektor Air Bersih
Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk

Uraian

(x 1000 Jiwa)

NO >1.000 | 1.000500 | 500-100 | 100-20 <20
Metro Besar Sedang Kecil Desa
1 2 3 4 5 6 7
1 | Konsums unit SR 190-170 |  170-150 150-130 | 130-100 | 100-80
(It/org/hari)
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Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk
Uraian (x 1000 Jiwa)
NO >1.000 1.000-500 500-100 100-20 <20
Metro Besar Sedang K ecil Desa
Konsumsi Unit HU
2 (Iorg/hari) 30 30 30 30 10-25
Kebutuhan air non
3 | domestik (%) dari 20-30 20-30 15-20 15-20 15-20
kebutuhan air domestik
4 | Kehilangan air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20
5 | Faktor harian 1,20 1,20 1,15 1,15 1,15
maksimum
6 | Faktor jam puncak 1,75 1,75 1,50 1,50 1,50
7 J_gmlahpwa per SR 5 5 6 6 10
(jiwa)
Jumlah jiwa per
8 KU/HU (jiwa) 100 100 100 100-200 200
Sisatekan di jaringan
9 distribusi (mka) 10 10 10 10 10
10 | Jam operas (jam) 24 24 24 24 24
Volume reservoir (%)
11 | diatasdari kebutuhan 20 20 15 15 15
harian maksimum
Tlngkat Cakupan % % * % * % k% %
12 pelayanan (%) 80**) 80**) 80**) 80**) 70***)

Sumber : NSPM, Kimpraswil, 2012
Keterangan : **) 60% perpipaan, 20% non perpipaan
*xk) 25% perpipaan, 45% non perpipaan

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, wilayah pelayanan kecamatan Mantup dengan
jumlah penduduk pada tahun 2015 sebesar 43.898 jiwa, wilayah pelayanan
kecamatan Kembangbahu dengan jumlah penduduk pada tahun 2015 sebesar
47.101 jiwa, dan wilayah pelayanan kecamatan Tikung dengan jumlah penduduk
pada tahun 2015 sebesar 42.840 jiwa, dikategorikan sebagal kota kecil.

Jumlah pelanggan aktif PDAM Kabupaten Lamongan pada tahun 2016
sebanyak 18.155 SR yang terdiri dari 7.121 SR di pusat Lamongan, 895 SR di unit
Sukodadi, 799 SR di Unit Deket, 2.759 SR di Unit Made, 1.090 SR di Unit
Brondong, 948 SR di Unit Sugio, 1.265 SR di Unit Babat, 1.714 SR di Unit Pucuk,
890 SR di Unit Sekaran, dan 674 SR di Unit Turi.

Berdasarkan laporan audit kenerja PDAM seluruh Indonesia tahun 2016
versi BPKP, PDAM Kabupaten Lamongan masuk dalam kategori PDAM SEHAT,
berbeda dengan tahun sebelumnya yang masih masuk kategori sakit. Cakupan
pelayanan PDAM Kabupaten Lamongan tahun 2016 terhadap penduduk

administrasi baru mencapai 39,14%, angkaini meningkat jikadibandingkan dengan
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tahun 2015 yang mencapal 36,17%. Sedangkan angka kehilangan air (NRW)
PDAM Kabupaten Lamongan tahun 2016 adalah 31,00%, angka ini menurun jika
dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar 31,05%. Pada tahun 2016, idle capacity
sebesar 170 I/detik.
Tarif air rata-rata tahun 2016 adalah Rp.4.369,93 per m3, sedangkan harga pokok
air adalah Rp.3.798,92 per m?, artinya tarif air PDAM Kabupaten Lamongan yang
berlaku dapat menutup biaya secara penuh (full cost recovery). Tarif rata-rataini
meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2015 yang mempunyai tarif rata-rata
Rp.2.698 per m®.
422 Analisis Besaran Tarif Air Minum Eksisting PDAM Kabupaten

Lamongan

Penentuan tarif air minum eksisting PDAM Kabupaten Lamongan
dilakukan berdasarkan prinsip Full Cost Recovery (FCR) yaitu besaran tarif yang
dihitung berdasarkan prinsip pemulihan biaya penuh dimanatarif yang ditetapkan
dapat menutup seluruh biaya operasional dan pemeliharaan yang dikeluarkan
PDAM. Komponen-komponen yang termasuk dalam perhitungan tarif air minum
eksisting PDAM, anatara lain:
4.2.2.1 Biayalnvestas

Berdasarkan hasil penyusunan Detail Engineering Design (DED)
distribuss SPAM Regional untuk Kecamatan Mantup (2016) dan Kecamatan
Kembangbahu serta Kecamatan Tikung (2017) yang disusun oleh Pemerintah
Kabupaten Lamongan dapat diperoleh biaya investas yang dikeluarkan untuk
pembangunan penyediaan air bersih mulai dari offtake SPAM Regional (meliputi
pembangunan reservoir, pembangunan Jaringan Distribus Bagi (JDB), dan
Jaringan Distribusi Layanan (JDL)) sampai dengan Sambungan Rumah. Adapun
biayainvestas tersebut dapat dilihat padatabel 4.20 dibawah ini:



Tabel 4.20 Biaya Investas Distribusi SPAM Regional di Kabupaten Lamongan

No Kebutuhan Investas I?:%)/)a

1 | Distribusi SPAM Regiona Kec. Tikung 6.521.790.936
2 | Distribusi SPAM Regional Kec. Kembangbahu 9.451.414.859
3 | Distribusi SPAM Regiona Kec. Mantup 13.978.738.632
4 | Biaya Sambungan Rumah 8.000.000.000

5 | Jaringan Distribus Bagi/ Jaringan Distribusi Layan 8.483.904.000
Total 46.435.848.427,22
PPN 10% 4.643.584.842,72
Total 51.079.433.269,95

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Dari tabel 4.20 diatas dapat dijelaskan bahwa biaya investasi untuk
pembangunan infrastruktur di Kecamatan Tikung, Kecamatan Kembangbahu, dan
Kecamatan Mantup diperoleh dari hasil penyusunan DED distribuss SPAM
Regional. Biaya Sambungan Rumah (SR) diperoleh dengan perhitungan bahwa
kapasitas produksi yang diterima oleh Kabupaten Lamongan pada SPAM Regional
adalah 100 liter/detik, sehingga diperoleh jumlah SR sebesar 8.000 SR dimana 1
liter/detik untuk 80 SR, selanjutnyabiaya yang dikeluarkan PDAM untuk setigp SR
sebesar Rp. 1.000.000,-, makadiperoleh biaya SR untuk 8.000 SR sebesar 8 Milyar
rupiah. Sedangkan biaya untuk JDB dan JDL diperoleh dengan perhitungan
berdasarkan DED Distribust SPAM Regional diketahui bahwa panjang kebutuhan
pipadiameter 4 inch untuk setiap SR sebesar 12 m dengan harga per meter sebesar
Rp.88.374,- maka untuk 8.000 SR diperoleh biaya JDB dan JDL sebesar Rp.
8.483.904.000,-

Berdasarkan perhitungan tersebut, sehingga diperol eh besarnya kebutuhan
biaya investass untuk distribuss SPAM Regional untuk wilayah pelayanan
Kabupaten Lamongan sebesar Rp. 51.079.433.269,95 (termasuk PPN 10%).
4.2.2.2 Biaya Penyusutan

Biaya penyusutan dihitung terhadap aset bangunan sipil, mekanikal dan
elektrikal, serta perpipaan dengan asumsi rata-rata umur ekonomis untuk masing-
masing aset selama 20 tahun serta tahun operasi selama 20 tahun, sehingga dengan
total biaya investas sebesar Rp. 51.079.433.269,95 maka diperoleh biaya
penyusutan per tahun sebesar Rp. 2.553.971.663,-. Hasil perhitungan biaya
penyusutan nilal investasi dapat dilihat padatabel 4.21 dibawah ini:
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Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Biaya Penyusutan Nilai Investasi untuk 20 Tahun

Nilai Investasi Nilai I nvestasi Nilai Investasi

Tahun | Akibat Penysutan | Tahun | Akibat Penysutan | Tahun | Akibat Penysutan
(Rp) (Rp) (Rp)

2019 51.079.433.270 2026 33.201.631.625 2033 15.323.829.981
2020 48.525.461.606 2027 30.647.659.962 2034 12.769.858.317
2021 45.971.489.943 2028 28.093.688.298 2035 10.215.886.654
2022 43.417.518.279 2029 25.539.716.635 2036 7.661.914.990
2023 40.863.546.616 2030 22.985.744.971 2037 5.107.943.327
2024 38.309.574.952 2031 20.431.773.308 2038 2.553.971.663
2025 35.755.603.289 2032 17.877.801.644 2039 0

Sumber : Hasil Analisis, 2017
4.2.2.3 Sumber Pendanaan

Total biaya investas yang sebesar Rp.51.079.433.269,95 diperoleh dari
dua sumber yaitu sumber dana APBD Il (Pemerintah Kabupaten Lamongan)
sebesar Rp.42.279.433.270 dan modal PDAM sebesar Rp.8.800.000.000. Sumber
dana APBD Il diaokasikan untuk pembangunan infrastruktur di Kecamatan
Mantup, Kecamatan Kembangbahu, dan Kecamatan Tikung serta untuk
infrastruktur Jaringan Distribus Bagi dan Jaringan Distribusi Layan. Sedangkan
moda PDAM dialokasikan untuk biaya Sambungan Baru.
4.2.2.4 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Adapun komponen yang termasuk dalam biaya operasional dan
pemeliharaan dalam analisisini antaralain :

1. Biaya Pokok Sambungan Baru

Biaya pokok sambungan baru merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
PDAM daam membangun sambungan baru pada masyarakat pelanggan.
Perhitungan biaya pokok sambungan baru dilakukan untuk 20 tahun kedepan
dengan kemampuan PDAM dalam menyerap SR per tahun sebanyak 1.000 SR dan
biaya pokok sambungan baru pada tahun pertama operasi sebesar Rp.1.000.000,-
serta penambahan sambungan baru sebanyak 1.000 SR per tahun. Pada penelitian
ini, diasumsikan biaya pokok sambungan baru PDAM naik sebesar 10% setiap 2
tahun. Hasil perhitungan biaya pokok sambungan baru untuk 20 tahun kedepan

dapat dilihat pada tabel 4.22 dibawah ini -
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Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Biaya Pokok Sambungan Baru untuk 20 Tahun

Biaya Pokok Biaya Pokok Biaya Pokok
Tahun | Sambungan Tahun Sambungan | Tahun | Sambungan
Baru (Rp) Baru (Rp) Baru (Rp)

2019 - 2026 1.610.510.000 | 2033 -
2020 | 1.210.000.000 2027 1.610.510.000 | 2034 -
2021 | 1.210.000.000 2028 - 2035 -
2022 | 1.331.000.000 2029 - 2036 -
2023 | 1.331.000.000 2030 - 2037 -
2024 | 1.464.100.000 2031 - 2038 -
2025 | 1.464.100.000 2032 - 2039 -

Sumber : Hasil Analisis, 2017
2. Biaya Pembelian Air Curah

Berdasarkan Studi Kelayakan SPAM Regional Mojolamong diperoleh
tarif air curah sebesar Rp.1.950/m3 dengan asumsi kenaikan sebesar 10% setiap 5
tahun. Perhitungan biaya pembelian air curah PDAM dilakukan untuk 20 tahun
kedepan. Biaya pembelian air curah per tahun dihitung dengan cara tarif air curah
per meter kubik dikalikan kapasitas produksi per meter kubik per tahun. Kapasitas
produksi per tahun dihitung dengan cara penambahan sambungan baru per tahun
dibagi 80 SR (dimana 1 liter/detik untuk 80 SR) kemudian dikonversi kedalam
meter kubik per tahun. Hasil perhitungan biaya pembelian air curah untuk 20 tahun
dapat dilihat padatabel 4.23 dibawahini :

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Biaya Pembelian Air Curah untuk 20 Tahun

Biaya Béli Air Biaya Béli Air Biaya Béli Air
Tahun Curah Tahun Curah Tahun Curah

(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 5.918.913.000 | 2033 7.440.919.200
2020 768.690.000 2027 6.764.472.000 2034 7.440.919.200
2021 1.537.380.000 2028 6.764.472.000 2035 8.185.011.120
2022 2.306.070.000 2029 6.764.472.000 | 2036 8.185.011.120
2023 3.074.760.000 2030 7.440.919.200 | 2037 8.185.011.120
2024 3.843.450.000 2031 7.440.919.200 2038 8.185.011.120
2025 5.073.354.000 2032 7.440.919.200 2039 8.185.011.120
Sumber : Hasil Analisis, 2017

3. BiayalListrik
Tarif dasar listrik tahun 2017 untuk bisnis dengan kapasitas diatas 200
KVA sebesar Rp.1.035,78/Kwh dibulatkan menjadi Rp.1.100/KWh dengan
kenaikan tarif listrik sebesar 1,5% per tahun. Adapun peralatan yang digunakan
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yang mengakibatkan beban listrik untuk operasional PDAM dapat dilihat padatabel
4.24 dibawah ini :
Tabel 4.24 Peralatan Listrik untuk Operasional PDAM

Dayalistrik | Waktu Operasi Jumlah
Peralatan (Kwh) (Jam) (Unit)
Pompa dozing 05 24 3
Pompa Offtake Tikung 9,2 24 1
Pompa Offtake Kembangbahu 22 24 1
Mixer kaporit 0,35 24 3
Lampu kantor 0,025 12 12
Lampu rumah genset 0,025 12 6
Lampu gudang 0,025 12 6
PJU 0,25 12 12

Sumber : Hasil Analisis dalam Kebutuhan DED, 2017
Perhitungan biaya listrik dilakukan untuk 20 tahun kedepan dengan cara
tarif dasar listrik per Kwh dikalikan konsumsi daya listrik masing-masing peralatan
dikalikan waktu operasi dan dikalikan jumlah perlatan yang digunakan. Hasil
perhitungan biaya listrik untuk 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.25
dibawahini :
Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Biaya Listrik untuk 20 Tahun

Biaya Listrik Biaya Listrik Biaya Listrik
Tahun Tahun Tahun
(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 269.275.104 2033 387.011.520

2020 72.931.104 2027 303.886.080 2034 390.083.040
2021 104.307.264 2028 339.036.192 2035 393.154.560
2022 136.222.560 2029 374.725.440 2036 396.226.080
2023 168.676.992 2030 377.796.960 2037 399.297.600
2024 201.670.560 2031 380.868.480 2038 402.369.120
2025 235.203.264 2032 383.940.000 2039 405.440.640
Sumber : Hasil Analisis, 2017

4. Biaya Pemakaian Bahan Kimia
Bahan kimia yang digunakan hanya kaporit karena PDAM membeli air

curah yang sudah dilakukan pengolahan oleh SPAM Regiona Mojolamong pada
Instalasi Pengolahan Air (IPA) yang berada pada Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto. Penggunaan kaporit hanya pada reservoir masing-masing offtake yaitu
sebanyak 0,0005 kilogram per meter kubik dengan harga Rp.4.300 per kilogram
pada tahun 2017 dan harga kaporit diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 4,5%
per tahun. Perhitungan biaya pemakaian bahan kimia dilakukan untuk 20 tahun
kedepan dengan cara harga bahan kimia per kilogram dikalikan banyaknya
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pemakaian bahan kimia per kilogram per meter kubik dan dikalikan kapasitas
produksi per meter kubik per tahun. Kapasitas produksi per tahun dihitung dengan
cara penambahan sambungan baru per tahun dibagi 80 SR (dimana 1 liter/detik
untuk 80 SR) kemudian dikonversi kedalam meter kubik per tahun. Hasil
perhitungan biaya pemakaian bahan kimia untuk 20 tahun kedepan dapat dilihat
padatabel 4.26 dibawah ini:

Tabel 4.26 Hasil Perhitungan Biaya Pemakaian Bahan Kimia untuk 20 Tahun

Biaya Bahan Biaya Bahan Biaya Bahan
Tahun Kimia Tahun Kimia Tahun Kimia
(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 8.788.689 2033 13.607.784
2020 965.790 2027 10.485.720 2034 14.206.968

2021 2.018.304 2028 10.942.992 2035 14.837.688

2022 3.163.455 2029 11.431.800 2036 15.499.944

2023 4.407.156 2030 11.936.376 2037 16.193.736

2024 5.755.320 2031 12.472.488 2038 16.919.064

2025 7.213.860 2032 13.024.368 2039 17.675.928
Sumber : Hasil Analisis, 2017

5. Biaya Personil

Biaya personil adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar ggji
pegawai yang bekerja terhadap berlangsungnya operasional PDAM didaerah
pelayanan. Berdasarkan Upah Minimum Kabupaten Lamongan segjak tahun 2012
sampai dengan tahun 2017, diperoleh data seperti tabel 4.27 dibawah ini:

Tabel 4.27 Kenalkan Rata-rata Upah Minimum Kabupaten Lamongan

Tahun | UMK (Rp) | Selisih (Rp) | Kenaikan (%)

2017 1.702.780 129.780 8,3
2016 1.573.000 163.000 11,6
2015 1.410.000 190.000 15,6
2014 1.220.000 144.300 13,4
2013 1.075.700 125.700 13,2
2012 950.000

Rata-rata kenaikan 12,4

Sumber : Hasil Analisis dan UMK Lamongan, 2017
Personil yang dibutuhkan untuk operasional PDAM di daerah pelayanan
dapat dilihat pada tabel 4.28 dibawah ini:
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Tabel 4.28 K ebutuhan Personil

Per sonil Jumlah (Orang) | Gaji Dasar (Rp/bulan)
Mekanikal dan Elektrikal 3 2.000.000
Kontrol Kualitas 3 1.702.780
Operator 12 1.702.780

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Perhitungan biaya personil dilakukan untuk 20 tahun kedepan dengan cara
menjumlahkan ggji personil per orang per tahun dan besarnyainsentif per orang per
tahun, kemudian dikalikan dengan jumlah personil. Besarnya insentif personil
adalah satu kali gaji personil. Adapun hasil perhitungan biaya personil untuk 20
tahun dapat dilihat padatabel 4.29 dibawah ini:
Tabel 4.29 Hasil Perhitungan Biaya Personil untuk 20 Tahun

Biaya Per sonil Biaya Per sonil Biaya Per sonil
Tahun Tahun Tahun
(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 1.174.154.509 2033 2.661.273.006

2020 582.273.979 2027 1.319.749.668 2034 2.991.270.858

2021 654.475.953 2028 1.483.398.627 2035 3.362.188.445

2022 735.630.971 2029 1.667.340.056 2036 3.779.099.812

2023 826.849.211 2030 1.874.090.223 2037 4.247.708.189

2024 929.378.513 2031 2.106.477.411 2038 4.774.424.004

2025 1.044.621.449 2032 2.367.680.610 2039 5.366.452.581
Sumber : Hasil Analisis, 2017

6. Biaya Baca Meter
Biaya baca meter adalah biaya yang dikeluarkan oleh PDAM kepada

petugas yang melakukan pembacaan meter air di setigp sambungan rumah.
Perhitungan biaya baca meter dilakukan untuk 20 tahun kedepan. Besarnya biaya
pembacaan meter air yang dibayarkan kepada petugas pembaca meter air sebesar
Rp.1.500 per sambungan rumah dengan asumsi mengalami kenaikan sebesar 5%
setigp 2 tahun. Perhitungan biaya baca meter yaitu biaya baca meter per tahun per
sambungan rumah dikalikan jumlah sambungan rumah. Adapun hasil perhitungan
biaya baca meter untuk 20 tahun dapat dilihat pada tabel 4.30 dibawah ini:

Tabel 4.30 Hasil Perhitungan Biaya Baca Meter untuk 20 Tahun

Biaya Baca Biaya Baca Biaya Baca
Tahun Meter (Rp) Tahun Meter (Rp) Tahun Meter (Rp)
2019 - 2026 | 160.811.477 | 2033 | 212.753.584

2020 19.845.000 | 2027 | 183.784.545 | 2034 | 223.391.263
2021 39.690.000 | 2028 | 192.973.772 | 2035 | 223.391.263
2022 62.511.750 | 2029 | 192.973.772 | 2036 | 234.560.826
2023 83.349.000 | 2030 | 202.622.461 | 2037 | 234.560.826
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Biaya Baca Biaya Baca Biaya Baca
Tahun Metyer (Rp) Tahun Metyer (Rp) Tahun Metyer (Rp)
2024 | 109.395.563 | 2031 202.622.461 | 2038 246.288.868
2025 131.274.675 | 2032 212.753.584 | 2039 246.288.868
Sumber : Hasil Analisis, 2017

7. BiayaUmum

Biaya umum adalah biayalain-lain yang dibayarkan kepada pegawai yang
bekerja terhadap berlangsungnya operasionad PDAM didaerah pelayanan.
Perhitungan biaya umum yaitu 5% dari total biaya personil. Adapun perhitungan
biaya umum untuk 20 tahun dapat dilihat padatabel 4.31 dibawah ini:

Tabel 4.31 Hasil Perhitungan Biaya Umum untuk 20 Tahun

Biaya Umum Biaya Umum Biaya Umum
Tahun Tahun Tahun
(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 58.707.725 2033 133.063.650

2020 29.113.699 2027 65.987.483 2034 149.563.543
2021 32.723.798 2028 74.169.931 2035 168.109.422
2022 36.781.549 2029 83.367.003 2036 188.954.991
2023 41.342.461 2030 93.704.511 2037 212.385.409
2024 46.468.926 2031 105.323.871 2038 238.721.200
2025 52.231.072 2032 118.384.031 2039 268.322.629
Sumber : Hasil Analisis, 2017

8. Biaya Pemeliharaan
Biaya pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan dalam rangka

pemeliharaan aset. Biaya pemeliharaan dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu
investasi, umur ekonomis aset, biaya penyusutan aset, dan faktor inflasi.
Perhitungan biaya pemeliharaan dilakukan untuk 20 tahun yaitu nilai penyusutan
aset per tahun dikalikan dengan persentase kenaikan biaya pemeliharaan per tahun
kemudian hasilnya dikalikan dengan faktor inflasi yang dipangkatkan dengan
periode tahun. Asumsi kenaikan biaya pemeliharaan sebesar 0,01% per tahun, rata-
rata umur ekonomis aset selama 20 tahun, dan faktor inflasi sebesar 4,5% per tahun.
Hasil perhitungan biaya pemeliharaan untuk 20 tahun dapat dilihat pada tabel 4.32
dibawah ini:
Tabel 4.32 Hasil Perhitungan Biaya Pemeliharaan untuk 20 Tahun

Biaya Biaya Biaya
Tahun | Pemeliharaan | Tahun | Pemédiharaan | Tahun | Pemdiharaan

(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 69.077.097 | 2033 65.079.958
2020 44.300.490 | 2027 71.392.318 | 2034 59.372.549
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Biaya Biaya Biaya
Tahun | Pemdiharaan | Tahun | Pemeiharaan | Tahun | Pemédiharaan

(Rp) (Rp) (Rp)
2021 49.339.671 2028 72.947.084 2035 51.891.608
2022 54.106.127 2029 73.630.963 2036 42.438.311
2023 58.536.464 2030 73.323.446 2037 30.797.246
2024 62.560.846 2031 71.893.186 2038 16.735.224
2025 66.102.485 2032 69.197.191 2039 0

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Berdasarkan hasil perhitungan-perhitungan diatas, maka diperoleh biaya

operasiona dan pemeliharaan untuk 20 tahun seperti padatabel 4.33 dibawah ini:
Tabel 4.33 Hasll Perhitungan Biaya Operasiona dan Pemeliharaan

untuk 20 Tahun
Biaya Operasional Biaya Operasional Biaya Operasional
Tahun | dan Pemeliharaan | Tahun | dan Pemeliharaan | Tahun | dan Pemeliharaan
(Rp) (Rp) (Rp)

2019 - 2026 9.270.237.601 2033 10.913.708.702
2020 2.728.120.063 2027 10.330.267.814 2034 11.268.807.422
2021 3.629.934.990 2028 8.937.940.599 2035 12.398.584.106
2022 4.,665.486.411 2029 9.167.941.035 2036 12.841.791.084
2023 5.588.921.284 2030 10.074.393.177 2037 13.325.954.127
2024 6.662.779.728 2031 10.320.577.096 2038 13.880.468.600
2025 8.074.100.806 2032 10.605.898.984 2039 14.489.191.765

Sumber : Hasil Analisis, 2017
4.2.25 Pendapatan
Pendapatan dibagi kedalam 2 kategori, yaitu:

1. Pendapatan Air

Pendapatan air adalah pendapatan yang dihasilkan dari penjualan air dan

beban tetap yaitu pendapatan administrasi dan pendapatan dana meteran air.

Adapun komponen pendapatan air dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Penjuaan Air

Pendapatan yang dihasilkan dari penjuaan air dipengaruhi oleh besarnya

jumlah air terkomsumsi, efektifitas penagihan, dan hargajual air (tarif air minum).

Perhitungan pendapatan dari penjualan air yaitu perkalian tarif air minum per meter

kubik dengan jumlah air terkonsumsi meter kubik per tahun dan efektifitas

penagihan. Tarif air minum diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 10% setiap

2 tahun. Jumlah air terkonsumsi diperoleh dari jumlah air terdistribusi meter kubik

per tahun dikalikan dengan kehilangan air distribusi (kehilangan air pada jaringan
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distribusi) dan asumsi kehilangan air distribusi sebesar 10% per tahun. Sementara

jumlah air terdistribusi diperoleh dari kapasitas produksi meter kubik per tahun

dikalikan dengan kehilangan air produksi (kehilangan air pada reservoir offtake)

dan asums kehilangan air produksi sebesar 5% per tahun. Kapasitas produksi

dihitung dengan cara jumlah pelanggan dibagi 80 SR dikalikan dengan 1 liter per
detik (1 liter/detik untuk 80 SR). Efektifitas penagihan diasumsikan sebesar 95%
setigp tahun. Tarif air minum dismulasikan mulai dari Rp.3.500 per meter kubik

sampai dengan Rp.4.000 per meter kubik sehingga diperoleh besarnya pendapatan

dapat memenuhi seluruh biaya operasional dan Pemeliharaan (full cost recovery).

Adapun Hasil Perhitungan Pendapatan dari penjualan air untuk 20 tahun dapat
dilihat padatabel 4.34 dibawah ini:
Tabel 4.34 Hasil Perhitungan Pendapatan Penjualan Air untuk 20 Tahun

Tahun

Biaya Pendapatan Penjualan Air
(Rp)

Tarif
Rp.3.500/m3

Tarif
Rp.3.600/m3

Tarif
Rp.3.700/m3

Tarif
Rp.3.800/m3

Tarif
Rp.3.900/m3

Tarif
Rp.4.000/m3

2019

2020

1.120.661.325

1.152.680.220

1.184.699.115

1.216.718.010

1.248.736.905

1.280.755.800

2021

2.241.322.650

2.305.360.440

2.369.398.230

2.433.436.020

2.497.473.810

2.561.511.600

2022

3.698.182.373

3.803.844.726

3.909.507.080

4.015.169.433

4.120.831.787

4.226.494.140

2023

4.930.909.830

5.071.792.968

5.212.676.106

5.353.559.244

5.494.442.382

5.635.325.520

2024

6.780.001.016

6.973.715.331

7.167.429.646

7.361.143.961

7.554.858.275

7.748.572.590

2025

8.136.001.220

8.368.458.397

8.600.915.575

8.833.372.753

9.065.829.930

9.298.287.108

2026

10.441.201.565

10.739.521.610

11.037.841.654

11.336.161.699

11.634.481.744

11.932.801.789

2027

11.932.801.789

12.273.738.983

12.614.676.177

12.955.613.370

13.296.550.564

13.637.487.758

2028

13.126.081.967

13.501.112.881

13.876.143.794

14.251.174.708

14.626.205.621

15.001.236.534

2029

13.126.081.967

13.501.112.881

13.876.143.794

14.251.174.708

14.626.205.621

15.001.236.534

2030

14.438.690.164

14.851.224.169

15.263.758.174

15.676.292.178

16.088.826.183

16.501.360.188

2031

14.438.690.164

14.851.224.169

15.263.758.174

15.676.292.178

16.088.826.183

16.501.360.188

2032

15.882.559.181

16.336.346.586

16.790.133.991

17.243.921.396

17.697.708.801

18.151.496.206

2033

15.882.559.181

16.336.346.586

16.790.133.991

17.243.921.396

17.697.708.801

18.151.496.206

2034

17.470.815.099

17.969.981.244

18.469.147.390

18.968.313.536

19.467.479.681

19.966.645.827

2035

17.470.815.099

17.969.981.244

18.469.147.390

18.968.313.536

19.467.479.681

19.966.645.827

2036

19.217.896.609

19.766.979.369

20.316.062.129

20.865.144.889

21.414.227.650

21.963.310.410

2037

19.217.896.609

19.766.979.369

20.316.062.129

20.865.144.889

21.414.227.650

21.963.310.410

2038

21.139.686.269

21.743.677.306

22.347.668.342

22.951.659.378

23.555.650.414

24.150.641.451

2039

21.139.686.269

21.743.677.306

22.347.668.342

22.951.659.378

23.555.650.414

24.159.641.451

Sumber : Hasil Analisis, 2017
b) Beban Tetap
Pendapatan dari beban tetap merupakan pendapatan yang diperoleh dari

pendapatan administrasi dan pendapatan dana meteran air. Pendapatan administrasi

sebesar Rp.2.500 per sambungan rumah dengan asumsi kenaikan biayaadministrasi

sebesar 10% setigp 2 tahun. Begitu juga besarnya pendapatan dana meter air

Rp.2.500 per unit dengan asumsi kenaikan harga meter air sebesar 10% setiap 2
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tahun. Perhitungan pendapatan dari beban tetap yaitu jumlah dari pendapatan
administrasi dan pendapatan dan meter air dikalikan dengan jumlah pelanggan dan
ef ektifitas penagihan. Jumlah pelanggan mengalami penambahan sebesar 1.000 SR
setigp tahun sesuai dengan kemampuan PDAM dalam menyerap sambungan
rumah. Efektifitas penagihan diasumsikan sebesar 95% setigp tahun. Hasil
perhitungan pendapatan beban tetap untuk 20 tahun dapat dilihat pada tabel 4.35
dibawah ini:
Tabel 4.35 Hasil Perhitungan Pendapatan Beban Tetap untuk 20 Tahun

Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Tahun Beban Ta;)ap (Rp) Tahun Beban Ta;)ap (Rp) Tahun Beban TeFt)ap (Rp)
2019 - 2026 639.996.000 2033 972.192.000
2020 68.856.000 2027 731.424.000 2034 1.068.864.000
2021 137.712.000 2028 804.384.000 2035 1.068.864.000
2022 227.088.000 2029 804.384.000 2036 1.174.656.000
2023 302.784.000 2030 884.640.000 2037 1.174.656.000
2024 416.100.000 2031 884.640.000 2038 1.291.392.000
2025 499.320.000 2032 972.192.000 2039 1.291.392.000

Sumber : Hasil Analisis, 2017
2. Pendapatan Non Air
Pendapatan non air yang diperoleh PDAM bersumber dari pendapatan
sambungan baru pelanggan. Perhitungan pendapatan sambungan baru dipengaruhi
oleh harga pasang sambungan baru per sambungan dan jumlah penambahan
sambungan baru. Harga pasang sambungan baru PDAM sebesar Rp.1.761.000,- per
sambungan dengan asumsi kenaikan harga pasangan sambungan baru sebesar 10%
setigp 2 tahun dan jumlah penambahan sambungan baru sebanyak 1.000 SR sesuai
dengan kemampuan PDAM dalam menyerap sambungan rumah per tahun.
Sehingga perhitungannya adalah harga pasang sambungan baru per sambungan
dikalikan dengan jumlah penambahan sambungan baru. Hasil perhitungan
pendapatan sambungan baru untuk 20 tahun terlihat padatabel 4.36 dibawah ini:
Tabel 4.36 Hasil Perhitungan Pendapatan Sambungan Baru untuk 20 Tahun

Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Tahun | Sambungan | Tahun | Sambungan | Tahun | Sambungan
Baru (Rp) Baru (Rp) Baru (Rp)
2019 - 2026 2.836.090.000 | 2033 -
2020 | 2.130.810.000 | 2027 2.836.090.000 | 2034 -
2021 | 2.130.810.000 | 2028 2035 -
2022 | 2.343.890.000 | 2029 2036 -
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Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Tahun | Sambungan | Tahun | Sambungan | Tahun | Sambungan
Baru (Rp) Baru (Rp) Baru (Rp)
2023 | 2.343.890.000 | 2030 - 2037 -
2024 | 2.578.270.000 | 2031 - 2038 -
2025 | 2.578.270.000 | 2032 - 2039 -
Sumber : Hasil Analisis, 2017
Berdasarkan  hasll perhitungan-perhitungan  diatas, dengan

mensimulasikan tarif air minum mulai dari Rp.3.500 per meter kubik sampai

dengan Rp.4.000 per meter kubik dan diasumsikan kenaikan harga jual air sebesar
10% setiap 2 tahun, maka diperoleh total pendapatan untuk 20 tahun seperti pada
tabel 4.37 dibawah ini:
Tabel 4.37 Total Pendapatan untuk 20 Tahun

Tahun

Total Pendapatan
(Rp)

Tarif
Rp.3.500/m?

Tarif
Rp.3.600/m3

Tarif
Rp.3.700/m3

Tarif
Rp.3.800/m?

Tarif
Rp.3.900/m3

Tarif
Rp.4.000/m?

2019

2020

3.320.327.325

3.352.346.220

3.384.365.115

3.416.384.010

3.448.402.905

3.480.421.800

2021

4.509.844.650

4.573.882.440

4.637.920.230

4.701.958.020

4.765.995.810

4.830.033.600

2022

6.269.160.373

6.374.822.726

6.480.485.080

6.586.147.433

6.691.809.787

6.797.472.140

2023

7.577.583.830

7.718.466.968

7.859.350.106

8.000.233.244

8.141.116.382

8.281.999.520

2024

9.774.371.016

9.968.085.331

10.161.799.646

10.355.513.961

10.549.228.275

10.742.942.590

2025

11.213.591.220

11.446.048.397

11.678.505.575

11.910.962.753

12.143.419.930

12.375.877.108

2026

13.917.287.565

14.215.607.610

14.513.927.654

14.812.247.699

15.110.567.744

15.408.887.789

2027

15.500.315.789

15.841.252.983

16.182.190.177

16.523.127.370

16.864.064.564

17.205.001.758

2028

13.930.465.967

14.305.496.881

14.680.527.794

15.055.558.708

15.430.589.621

15.805.620.534

2029

13.930.465.967

14.305.496.881

14.680.527.794

15.055.558.708

15.430.589.621

15.805.620.534

2030

15.323.330.164

15.735.864.169

16.148.398.174

16.560.932.178

16.973.466.183

17.386.000.188

2031

15.323.330.164

15.735.864.169

16.148.398.174

16.560.932.178

16.973.466.183

17.386.000.188

2032

16.854.751.181

17.308.538.586

17.762.325.991

18.216.113.396

18.669.900.801

19.123.688.206

2033

16.854.751.181

17.308.538.586

17.762.325.991

18.216.113.396

18.669.900.801

19.123.688.206

2034

18.539.679.099

19.038.845.244

19.538.011.390

20.037.177.536

20.536.343.681

21.035.509.827

2035

18.539.679.099

19.038.845.244

19.538.011.390

20.037.177.536

20.536.343.681

21.035.509.827

2036

20.392.552.609

20.941.635.369

21.490.718.129

22.039.800.889

22.588.883.650

23.137.966.410

2037

20.392.552.609

20.941.635.369

21.490.718.129

22.039.800.889

22.588.883.650

23.137.966.410

2038

22.431.078.269

23.035.069.306

23.639.060.342

24.243.051.378

24.847.042.414

25.451.033.451

2039

22.431.078.269

23.035.069.306

23.639.060.342

24.243.051.378

24.847.042.414

25.451.033.451

Sumber : Hasil Analisis, 2017
4.2.2.6 Kelayakan Ekonomi
Evaluas kelayakan ekonomi ditinjau dari aspek ekonomi yang beris

penjelasan mengenai kondisi dan rencana suatu penentuan besaran tarif air minum

PDAM secaraekonomi yang akan digunakan untuk memperlihatkan bahwabesaran

tarif air mimun yang ditentukan layak secara ekonomi. Adapun perhitungan
kelayakan evaluasi dapat dijelaskan sebagal berikut:
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1. BiayaModa (Cost of Capital)

Modal investas seluruhnya sebesar Rp.51.079.433.270 yang diperoleh
dari pendanaan PDAM (modal sendiri) sebesar Rp.8.800.000.000 atau 17% dari
modal seluruhnya dan pendanaan dari APBD Il sebesar Rp.42.279.433.270 (modal
pinjaman) atau 83% dari modal seluruhnya, suku bunga untuk modal sendiri
sebesar 4,5% dan suku bunga untuk modal pinjaman sebesar 10,5%. Oleh karena
itu, berdasarkan persamaan 2.17, perhitungan WACC adalah :

o= rgxig+ 1- 14 xi,

i, = (0,83x0,105) + (0,17x0,045)

i, = (0,08715) + (0,00765)

i = 0,0948 = 9,48%

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa besarnya WA CC atau biaya modal
rat-rata tertimbang adalah 9,48%.
2. Net Present Value (NPV)

Berdasarkan persamaan 2.18, perhitungan NPV pada penelitian ini
besarnya nilai suku bunga investas (ic) sebesar 9,48% dengan umur investasi (n)
sampai dengan 20 tahun. Besaran tarif dikatakan layak jika nilai NPV > 0.
Perhitungan disimulasikan untuk besaran tarif air minum PDAM mula dari
Rp.3.500 per meter kubik sampa dengan Rp.4.000,- per meter kubik. Hasil
perhitungan NPV yang bernilai positif (NPV>0) diperoleh dari besaran tarif air
minum PDAM sebesar Rp.3.700,- per meter kubik, dapat dilihat pada tabel 4.38
dibawah ini:

Tabel 4.38 Hasil Perhitungan Net Present Value (NPV)

Tarif
(Rp/m?) NPV

3.500 (1.917.554.624)
3.600 479.406.662
3.700 2.876.367.948
3.800 5.273.329.234
3.900 7.670.290.520
4.000 10.067.251.806

Sumber : Hasil Analisis, 2017
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3. Internal Rate of Return (IRR)

Besarnya MARR = ic = 9,48% dengan asums biaya lain yang harus
dikeluarkan untuk mendapatkan investasi (c) dan faktor resiko investasi (0) sama
dengan nol. Berdasarkan persamaan 2.19, perhitungan IRR disimulasikan untuk
besaran tarif air minum PDAM mulai dari Rp.3.500 per meter kubik sampal dengan
Rp.4.000,- per meter kubik, dan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada
besaran tarif sebesar Rp.3.700,- per meter kubik diperoleh nilai IRR = MARR yaitu
sebesar 10,74% atau IRR > 9,48%. Adapun hasil perhitungan IRR dapat dilihat
padatabel 4.39 dibawah ini:

Tabel 4.39 Hasil Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)

Tarif IRR
(Rp/m?) (i.= 9,48%)
3.500 8,608 %
3.600 9,693 %
3.700 10,74 %
3.800 11,755 %
3.900 12,74 %
4.000 13,699 %

Sumber : Hasil Analisis, 2017
4. Payback Period (PBP)

Berdasarkan persamaan 2.20, perhitungan PBP pada penelitian ini
diasumsikan besarnya nilai suku bunga investas (ic) sebesar 9,48% dengan umur
investasi (n) sampai dengan 20 tahun. Perhitungan dissimulasikan untuk besaran
tarif air minum PDAM mulai dari Rp.3.500 per meter kubik sampa dengan
Rp.4.000,- per meter kubik. Perhitungan untuk besaran tarif Rp.3.700 per meter
kubik maka diperoleh sebagai berikut:

35.069.472.429,52 - -211.585.896.414
4.257.467.750,76 - -211.585.896.414

PBP = 18 + x 1 tallun

PBP = 19,14 talun atau 19 tallun 2 bulan
Untuk perhitungan besaran tarif yang lain, seperti padatabel 4.40 dibawah ini:
Tabel 4.40 Hasil Perhitungan Payback Period (PBP)

Tarif PBP
(Rp/m3) (Tahun)
3.500 > 20
3.600 > 20
3.700 19,14
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Tarif PBP
(Rp/m3) (Tahun)
3.800 17,12
3.900 16,08
4.000 14,01

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil perhitungan untuk
besaran tarif air minum PDAM mulai dari Rp.3.500 per meter kubik sampai dengan
Rp.4.000 per meter kubik terlihat pada grafik hubungan antara besaran tarif air
minum PDAM dengan nilai NPV dibawah ini:

HUBUNGAN BESARAN TARIF TERHADAP NPV
12.000.000.000

10.000.000.000 10.067.251.806
8.000.000.000 7.670.290.520
6.000.000.000 5.273.329.234
4.000.000.000 2.876.367.948

2.000.000.000 479.406.662

(2.000.000.000) 3.500 3.600 3.700 3.800 3.900 4.000

(1.917.554.624)
(4.000.000.000)
TARIF (Rp./M3)

NPV TARIF (Rp./M3)

NET PRESENT VALUE (NPV)

Gambar 4.2 Grafik Hubungan antara Besaran Tarif Air Minum dengan nilai NPV

Berdasarkan grafik diatas dapat diperoleh bahwa untuk tarif pada tahun
pertama operasi Rp.3.500/m® memperoleh nilai NPV<O0 artinya tarif tidak layak
atau tidak menguntungkan. Sedangkan untuk tarif Rp.3.600/m® sampai dengan
Rp.4.000/m?3 nilai NPV>0 namun untuk tarif Rp.3.600/m? memiliki nilai PBP yang
melebihi umur ekonomis (melebihi 20 tahun) maka tarif dikatakan tidak layak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa besaran tarif air minum PDAM yang layak
berdasarkan prinsip full cost recovery adalah Rp.3.700/m® pada tahun pertama
operasi dengan kenaikan sebesar 10% setiap 2 tahun.

4.3 Analisis Terhadap Preferenss Eksisting Masyarakat Pelanggan
Terhadap Penyediaan Air Minum Non-PDAM
Masyarakat calon pelanggan di daerah penelitian sebagian besar

memperoleh penyediaan air bersih/minum berasal dari sumur bor atau sumber
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alternatif lainnya dan sebagian lagi merupakan pelanggan Hippam karena belum

ada pelayanan penyediaan ar bersih dari

PDAM Kabupaten Lamongan.
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dari 67 responden, diperoleh 46,3%

merupakan pelanggan Hippam desa, sedangkan 53,7% sumber utamanya air bawah

tanah, dengan menggunakan sumur bor (listrik maupun manual) dan sumur gali

serta sumber aternatif lainnya seperti embung, atau membeli air dari truk tangki,

seperti yang terlihat pada tabel 4.41 dibawah ini:

Tabdl 4.41 Sumber Perolehan Air Bersih

Sumber Perolehan Air Bersih |

Sumur Gali| Hippams Desa | Embung | Lainnya Total
Desa Bakalanpule 8 5 0 0 13
Desa Takeranklating 1 3 3 7 14
Desa Puter 0 0 16 0 16
Desa Mantup 0 23 1 0 24
Total 9 31 20 7 67

Per sentase 13,4% 46,3% 29,9% | 10,4% | 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Berdasarkan hasil survey dengan penyebaran kuesioner, diperoleh juga

rata-rata pengeluaran masyarakat untuk penyediaan air bersih per bulan untuk

masing-masing sumber perolehan air bersih adalah Rp.75.000, seperti terlihat pada
tabel 4.42 dibawah ini:
Tabel 4.42 Rata-rata Pengeluaran untuk Penyediaan Air Bersih per Bulan

Rata-rata Pengel uaran untuk Penyediaan Air Bersih Per Bulan

Diatas Diatas Diatas
s.d Rp.45.000 | Rp.55.000 | Rp.65.000 Diatas Total
Rp.45.000 sd s.d s.d Rp.75.000
Rp.55.000 | Rp.65.000 | Rp.75.000

Sumur 2 4 2 0 1 9
Hippam 14 6 7 3 1 31
Embung 0 3 0 4 13 20
Lainnya 0 0 0 0 7 7
Total 16 13 9 7 22 67
Persentase | 23,9% 19,4% 13,4% 10,4% 32,8% 100,0%

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Sedangkan untuk pemakaian air bersih per bulan yaitu antara 27 sampai
dengan 30 meter kubik atau sebesar 28,5 meter kubik ((27+25)/2), dapat dilihat
padatabel 4.43 dibawah ini:
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Tabel 4.43 Rata-rata Pemakaian Air Bersih per Bulan

Rata-Rata Pemakaian Air Bersih per Bulan
Diatas | Diatas | Diatas | Diatas :
S'ﬁqfl 21sd | 24sd | 27sd | 30sd | ooy Total

24md | 27m® | 30m*® | 33m?
Desa Bakaanpule 2 0 0 9 1 1 13
Desa Takeranklating 9 1 1 0 1 2 14
Desa Puter 0 0 0 16 0 0 16
Desa Mantup 8 11 0 4 1 0 24
Total 19 12 1 29 3 3 67
Per sentase 284% | 179% | 15% | 43,3% | 45% | 45% |100%

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Perhitungan biaya eksisting yang dikel uarkan oleh masyarakat berdasarkan sumber
perolehan air bersih dapat dijelaskan sebagai berikut:

431 Sumur Gali Manual

Berdasarkan hasil survey dari 67 responden, sebanyak 13,4% masyarakat
didaerah penelitian menggunakan sumur gali untuk penyediaan air bersihnya.
Perhitungan biaya eksisting yang dikeluarkan masyarakat yang menggunakan
sumur gali manual dikaitkan oleh biayawaktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sumur gali dan biayainvestasi dalam membangun sumur gali.

Perhitungan biayawaktu yang dibutuhkan untuk mengambil air dari sumur
gali manua dikaitkan waktu untuk mendapatkan air dalam jam per meter kubik dan
biaya waktu per jam. Waktu untuk mengambil air diestimasikan selama 30 menit
per hari dan berdasarkan hasil survey, rata-rata pemakaian air bersih antara 900 liter
per hari sampai dengan 1.000 liter per hari atau 0,9 meter kubik per hari sampai
dengan 1 meter kubik per hari dan diinterpolasikan diperoleh rata-rata pemakaian
air bersih sebesar 0,95 meter kubik per hari ((0,9 + 1)/2 = 0,95). Sehingga waktu
yang dibutuhkan untuk mendapatkan air per meter kubik adalah waktu untuk
mengambil air dalam jam per hari dibagi dengan rata-rata pemakaian air dalam
meter kubik per hari yaitu 30/60 jam/hari dibagi 0,95 meter kubik per hari sama
dengan 0,53 jam per meter kubik. Sedangkan Biaya waktu dihitung dengan upah
tenaga kerja buruh per hari dalam waktu kerja 8 jam per hari. Estimasi upah tenaga
kerjaburuh adalah Rp.30.000 per hari selama8 jam, sehingga estimasi biaya waktu
per jam diperoleh dari upah tenaga kerja buruh per hari dibagi waktu kerja dalam
jam yaitu Rp.30.000/8 jam sama dengan Rp.3.750 per jam. Sehingga diperoleh
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biaya waktu untuk mendapatkan air dari sumber sumur gali adalah waktu untuk
mendapatkan air per meter kubik dikalikan biaya waktu per jam yaitu 0,53 jam per
meter kubik dikalikan Rp.3.750 per jam sama dengan Rp.1.974 per meter kubik.

Perhitungan biaya investas dikaitkan dengan biaya membangun sumur
gali dengan usiafungsi optimal sumur dan rata-rata pemakaian air bersih. Estimasi
biaya membangun sumur gali sebesar Rp.1.750.000 dengan usia fungs optimal
sumur selama 10 tahun dan berdasarkan hasil survey, rata-ratapemakaian air bersih
antara 900 liter per hari sampai dengan 1.000 liter per hari atau 27 meter kubik per
bulan sampai dengan 30 meter kubik per bulan dan diinterpolasikan diperoleh rata-
rata pemakaian air bersih sebesar 28,5 meter kubik per bulan ((27 + 30)/2 = 28,5).
Sehingga diperoleh biaya investass per meter kubik adalah biaya investas
membangun sumur gali dibagi dengan perkalian antara usia fungsi optimal sumur
dalam bulan dengan rata-rata pemakaian air bersih dalam meter kubik per bulan
yaitu Rp.1.750.000 dibagi dengan 10/12 bulan dikalikan 28,5 meter kubik per bulan
sama dengan Rp.512 per meter kubik.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya eksisting per meter
kubik yang dikeluarkan untuk penyediaan air bersih oleh masyarakat yang
menggunakan sumur gali manual adalah biayawaktu untuk mendapatkan air bersih
per meter kubik ditambah dengan biaya investasi per meter kubik yaitu Rp.1.974
per meter kubik ditambah dengan Rp.512 per meter kubik sama dengan Rp.2.485
per meter kubik atau ekivalen dengan Rp.2.500 per meter kubik. Adapun
perhitungan diatas dapat dilihat padatabel 4.44 dibawah ini:

Tabel 4.44 Perhitungan Biaya Eksisting dari Sumber Sumur Gali Manual

No Uraian | Volume | Satuan | K eterangan
1 | Biaya Waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan Air dari Sumur Gali

a Estimasi Waktu untuk 30 | menit/hari
Mendapatkan Air
Hasi| Survey Rata-rata
b Rata-rata konsums air 095 | m3/hari Pemakaian Air Bersih
bersh ’ antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 0,9 s.d 1 m3/hari
Waktu untuk
¢ mendapatkan Air per 0,53 | jam/m3
m3
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No Uraian Volume | Satuan K eterangan
Estimas Biaya Upah 30,000 | Rp Biaya Waktu dihitung
Tenaga Kerja Buruh ' ' dengan estimasi upah
e JamKerja 8 | Jam tenaga kerja Rp.30.000 per
f Estimasi BiayaWaktu 3.750 | Rp./jam 8 jam per hari
Biaya Waktu untuk
M e%dapatkan Air 1.974 | Rp./m3
2 | Biayalnvestas Membangun Sumur
a CStimas Biaya 1.750.000 | Rp.
membangun sumur
b Usiafungsi optimal 10 | tahun
sumur
Hasi| Survey Rata-rata
c Rata-rata konsumsi air 285 | m3/bulan Pemakaian Air Bersih
bersih ' antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bin
Biaya I nvestas 512 | Rp./m3
Total Biaya Pengeluaran
Untuk Pengambilan Air dari 2.485 | Rp./m3
Sumur Gali Manual
Nilai Ekuivalen 2.500 | Rp./m3

Sumber ; Hasil Analisis, 2017

4.3.2

Sumur Pompa Listrik

Selain menggunakan sumur gali manual, sebagian masyarakat juga

menggunakan sumur pompalistrik dalam memperoleh air bersih. Perhitungan biaya

yang dikeluarkan eksisting masyarakat dari sumber sumur pompa listrik dikaitkan

dengan biayalistrik per meter kubik air dan biayainvestas membuat sumur bor dan

pembelian mesin pompa listrik.

Perhitungan biayallistrik per meter kubik air dikaitkan dengan biayalistrik

per bulan dan rata-rata pemakaian air bersih meter kubik per bulan, dimana biaya

listrik dikaitkan dengan konsumsi daya pompa yang digunakan, kapasitas pompa,

harga listrik per Kwh, dan pemakaian pompa listrik per hari untuk memperoleh air

bersih. Kriteria pompa yang digunakan oleh masyarakat tergolong tipe pompa

sumur dangkal. Adapun spesifikasi pompa sumur dangkal dapat dilihat pada tabel
4.45 dibawah ini:
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Tabel 4.45 Spesifikast Pompa Sumur Dangkal

No | Mek | o | Dorong | Kopastes | Kepastas | [0 |y,
(meter) | (meter) (watt)

1 %I)iﬁB?C 9 21 33 1,98| 125 | 430.000
2 ga”i’% A 9 9 32 1,92 |  125| 560.000
3 ganfsoo 9 16 30 1,8| 125/ 1.275.000
4 gs“{glszé 9 24 33 1,08 |  125| 450.000
5 ﬁgilrggg” 9 40 35 21| 125|525.000
6 | peone 9 18 30 18| 125 850.000
7 ?2A5i Aqua 9 24 35 21|  125| 250.000
8 | et 9 31 35 21| 125 475000

Rata-rata 9,00 | 2288 32,88 1,97 | 12500| 601875

Sumber ;. www.rajaharga.comyharga-pompa-air/, 2017
Berdasarkan tabel 4.45 diatas dapat diketahui bahwa konsumsi daya listrik pompa

sebesar 125 watt dan rata-rata kapasitas pompa sebesar 32,88 liter/menit atau 1,97

m3/jam. Sehingga untuk memenuhi rata-rata pemakaian air bersih masyarakat per

hari yaitu 0,95 m3/hari, maka penggunaan pompadapat dihitung dengan pembagian

antara rata-rata pemakaian air bersih meter kubik per hari dan kapasitas pompa

meter kubik per jam yaitu sebesar 0,5 jam per hari (0,95/1,97=0,5). Berdasarkan

hasil survey diperoleh bahwa dari 67 responden sebanyak 42 responden (62,7%)
menggunakan daya listrik 900 watt, dapat dilihat pada tabel 4.46 dibawah ini:
Tabel 4.46 Pemakaian Daya Listrik

DayalListrik Total
450 Watt | 900 Watt | 1.300 Watt atau lebih
Desa Bakalanpule 9 3 1 13
Desa Takeranklating 3 11 0 14
Desa Puter 0 16 0 16
Desa Mantup 12 12 0 24
Total 24 42 1 67
Per sentase 35,8% 62,7% 1,5% 100,0%

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 28 tahun 2016 tentang
Tarif Tenaga Listrik yang Disediakan oleh PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
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menyebutkan bahwa tarif dasar listrik tahun 2017 untuk daya listrik 900 watt
sebesar Rp.1.352 per Kwh, sehingga biaya listrik adalah harga listrik per kwh
dikalikan dengan pemakaian pompa listrik dalam jam per hari yaitu Rp.1.352 per
kwh dikalikan 0,5 jam per hari sam dengan Rp.81 per hari atau Rp.2.441 per bulan.
Sehingga biaya listrik per meter kubik air adalah biaya listrik per bulan dibagi
dengan rata-rata pemakaian air air bersih meter kubik per bulan yaitu Rp.2.441 per
bulan dibagi 28,5 meter kubik per bulan sama dengan Rp.86 per meter kubik.
Perhitungan biaya investasi dikaitkan dengan biaya membuat sumur bor
dan mesin pompa air. Estimasi biaya membuat sumur bor dan mesin pompa air
sebesar Rp.4.500.000 dengan umur ekonomis pompa selama 5 tahun, sehingga
dengan rata-rata pemakaian air bersih sebesar 28,5 meter kubik per bulan, maka
diperoleh biaya investas per meter kubik adalah biaya membuat sumur bor dan
mesin pompaair dibagi dengan umur ekonomis pompayang dikalikan dengan rata-
ratapemakaian air bersih, yaitu Rp.4.500.000 dibagi 5 tahun yang dikalikan dengan
12 bulan dan 28,5 meter kubik per bulan sama dengan Rp.2.632 per meter kubik.
Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya eksisting per meter
kubik yang dikeluarkan untuk penyediaan air bersih oleh masyarakat yang
menggunakan sumur pompalistrik adalah biayalistrik per meter kubik air ditambah
dengan biaya investasi per meter kubik yaitu Rp.86 per meter kubik ditambah
dengan Rp.2.632 per meter kubik sama dengan Rp.2.717 per meter kubik atau
ekivalen dengan Rp.2.700 per meter kubik. Adapun perhitungan diatas dapat dilihat
padatabel 4.47 dibawah ini:
Tabel 4.47 Perhitungan Biaya Eksisting dari Sumber Sumur Pompa Listrik

No Uraian | Volume |  Satuan | K eterangan
1 | BiayalListrik untuk 1 m3 Air
a g(;);:;l;ms Daya 0,13 | KWh/jam Kriteria pompa sumur
T a——— dangkal pada umumnya
b A% pap 32,88 | liter/menit kapasitas 125 watt dengan
menit .
Kapasitas Pompa per _ kapasi tas rata-rata sebesar
c jam 1,97 | m3/jam 32,88 liter/menit
Hasi| Survey Rata-rata
Rata-rata konsumsi air 095 | m3/hari Pemakaian Air Bersih
bersih ' antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 0,9 s.d 1 m3/hari
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No Uraian Volume Satuan K eterangan
e Pemakaian pompa 05 | jam/hari
listrik
Haraa Listrik per Tarif Dasar Listrik tahun
i a9 P 1.352 | Rp./Kwh 2017 untuk Daya 900
KWh
Watt
g Biayalisgtrik per hari 81 | Rp./hari
nh Biayalistrik per 2441 | Rp/bulan
bulan
Hasil Survey Rata-rata
i Rata-rata konsumsi air 285 | ma/bulan Pemakaian Air Bersih
bersih ’ antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bln
Biaya Listrik per m3 air 86 | Rp./m3
2 | Biayalnvestas Membuat Sumur Bor dan Mesin Pompa Air

Estmasi Biaya

a membuat sumur bor 4.500.000 | Rp.
dan mesin pompaair
b Umur ekonomis 5 | tahun
pompa
Hasil Survey Rata-rata
c Rata-rata konsumsi air 285 | m3/bulan Pemakaian Air Bersih
bersih ’ antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bln
Biaya Investas 2.632 | Rp./m3
Total Biaya Pengeluaran
Untuk Pengambilan Air dari 2.717 | Rp./m3
Sumur dengan Pompa Listrik
Nilai Ekivalen 2.700 | Rp./m3

Sumber : Hasil Analisis, 2017

4.3.3

Sambungan Hippam Desa

Berdasarkan jumlah pelanggan hippam desa di Kabupaten Lamongan
sampal dengan tahun 2016, diperoleh bahwa sebanyak 30% masyarakat didaerah

penelitian memperoleh penyediaan air bersih dari sambungan hippam desa

Perhitungan biaya eksisting yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk penyediaan

air bersih dari sambungan hippam desa dikaitkan dengan biaya meter air per meter

kubik dan biayainvestas pemasangan sambungan hippam.

Perhitungan biaya meter air per meter kubik dikaitkan dengan rata-rata

pengeluaran air dari sambungan hippam per bulan dengan rata-rata pemakaian air

bersih meter kubik per bulan. Rata-rata pengeluaran air dari sambungan hippam

diperoleh dari hasil survey seperti terlihat pada tabel 4.42 diatas yaitu sebesar
Rp.45.000 per bulan dan rata-rata pemakaian air bersih per bulan adalah 28,5 meter
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kubik per bulan. Sehingga biaya meter air per meter kubik adalah Rata-rata
pengeluaran air dari sambungan hippam per bulan dibagi dengan rata-rata
pemakaian air bersih per bulan, yaitu Rp.45.000 per bulan dibagi 28,5 meter kubik
per bulan sama dengan Rp.1.579 per meter kubik.

Perhitungan biaya investasi pemasangan sambungan hippam dikaitkan
dengan rata-rata biaya sambungan baru hippam, umur ekonomis pipa, dan rata-rata
pemakaian air bersih per bulan. Rata-rata biaya sambungan baru hippam adalah
sebesar Rp.1.500.000 dengan umur ekonomis pipa selama 10 tahun dan rata-rata
pemakaian air bersih sebesar 28,5 meter kubik per bulan. Sehingga biaya investas
sambungan hippam adal ah rata-rata biaya sambungan baru hippam dibagi dengan
umur ekonomis pipa yang dikalikan dengan rata-rata pemakaian air bersih, yaitu
Rp.1.500.000 dibagi dengan 10 tahun yang dikalikan dengan 12 bulan dan 28,5
meter kubik per bulan sama dengan Rp.439 per meter kubik.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya eksisting per meter
kubik yang dikeluarkan untuk penyediaan air bersih oleh masyarakat pelanggan
hippam adalah biaya meter air per meter kubik ditambah dengan biaya investasi
pemasangan sambungan baru hippam per meter kubik yaitu Rp.1.579 per meter
kubik ditambah dengan Rp.439 per meter kubik sama dengan Rp.2.018 per meter
kubik atau ekivalen dengan Rp.2.000 per meter kubik. Adapun perhitungan diatas
dapat dilihat padatabel 4.48 dibawah ini:

Tabel 4.48 Perhitungan Biaya Eksisting dari Sambungan Hippam Desa

No Uraian | Volume | Satuan | K eterangan
1 | BiayaMeter Air per m3
Hasi| Survey Rata-rata
Rata-ra}‘a pengeluaran 45.000 | Rp./bulan Pengel uaran untuk air
untuk air per bulan bersih bagi pengguna
Hippam
Hasi| Survey Rata-rata
Rata-rata konsumsi air 285 | m3/bulan Pemakaian Air Bersih
bersih ' antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bin
Biaya Meter Air per m3 1.579 | Rp./m3
2 | Biayalnvestas Pemasangan Sambungan Baru Hippam
Rata-rata Biaya
a Sambungan Baru 1.500.000 | Rp.
Hippam
b Umur ekonomis Pipa 10 | tahun
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No Uraian Volume | Satuan K eterangan
Hasi| Survey Rata-rata

Rata-rata konsumsi air 285 | ma/bulan Pemakaian Air Bersih
bersih ! antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bln
Biaya | nvestas 439 | Rp./m3
Total Biaya Pengeluaran dari
e AMy 9 2.018 | Rp./m3
Nilai Ekuivalen 2.000 | Rp./m3

Sumber : Hasil Analisis, 2017
434 Embung

Berdasarkan hasil survey diperoleh bahwa sebanyak 29,9% masyarakat
didaerah penelitian memperoleh air bersih dari embung. Perhitungan biaya
eksisting yang dikeluarkan oleh masyarakat yang memperoleh air bersih dari
embung dikaitkan dengan biaya waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh air
bersih dari embung dan biaya investass membangun bak kamar mandi tong
penampung air.

Perhitungan biaya waktu yang dibutuhkan untuk mengambil air dari
embung dikaitkan waktu untuk mendapatkan air dalam jam per meter kubik dan
biaya waktu per jam. Waktu untuk mengambil air diestimasikan selama 30 menit
per hari karena estimasi jarak rata-rata dari rumah ke embung sekitar 100 sampai
dengan 200 meter dan berdasarkan hasil survey, rata-rata pemakaian air bersih
antara 900 liter per hari sampai dengan 1.000 liter per hari atau 0,9 meter kubik per
hari sampai dengan 1 meter kubik per hari dan diinterpolasikan diperoleh rata-rata
pemakaian air bersih sebesar 0,95 meter kubik per hari ((0,9 + 1)/2 = 0,95).
Sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan air per meter kubik adalah
waktu untuk mengambil air dalam jam per hari dibagi dengan rata-rata pemakaian
air dalam meter kubik per hari yaitu 30/60 jam/hari dibagi 0,95 meter kubik per hari
sama dengan 0,53 jam per meter kubik. Sedangkan Biaya waktu dihitung dengan
upah tenaga kerja buruh per hari dalam waktu kerja 8 jam per hari. Estimasi upah
tenagakerjaburuh adalah Rp.30.000 per hari selama 8 jam, sehingga estimasi biaya
waktu per jam diperoleh dari upah tenaga kerja buruh per hari dibagi waktu kerja
daam jam yaitu Rp.30.000/8 jam sama dengan Rp.3.750 per jam. Sehingga
diperoleh biaya waktu untuk mendapatkan air dari embung adalah waktu untuk
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mendapatkan air per meter kubik dikalikan biaya waktu per jam yaitu 0,53 jam per
meter kubik dikalikan Rp.3.750 per jam sama dengan Rp.1.974 per meter kubik.

Sedangkan perhitungan biayainvestas membangun bak kamar mandi tong
penampung air dikaitkan dengan estimasi biaya membangun bak kamar mandi tong
penampung air, umur fungsi optimal bak kamar mandi dan tong penampung, dan
rata-rata pemakaian air bersih per bulan. Estimasi biaya membangun bak kamar
mandi sebesar Rp.1.000.000 dan hargatong penampung air sebesar Rp.200.000 per
buah dengan rata-rata masing-masing rumah memiliki 2 buah tong penampung air,
sehinggan total biaya membangun bak kamar mandi dan tong penampung air
sebesar Rp.1.400.000. Usia fungsi optimal bak kamar mandi dan tong penampung
air selama 10 tahun dan berdasarkan hasil survey, rata-rata pemakaian air bersih
antara 900 liter per hari sampai dengan 1.000 liter per hari atau 27 meter kubik per
bulan sampai dengan 30 meter kubik per bulan dan diinterpolasikan diperoleh rata-
rata pemakaian air bersih sebesar 28,5 meter kubik per bulan ((27 + 30)/2 = 28,5).
Sehingga diperoleh biaya investasi per meter kubik adalah biaya investas
membangun bak kamar mandi dan tong penampung air dibagi dengan perkalian
antara usia fungsi optimal bak kamar mandi dan tong penampung air dalam bulan
dengan ratarata pemakaian air bersih dalam meter kubik per bulan yaitu
Rp.1.400.000 dibagi dengan 10/12 bulan dikalikan 28,5 meter kubik per bulan sama
dengan Rp.409 per meter kubik.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya eksisting per meter
kubik yang dikeluarkan untuk penyediaan air bersih oleh masyarakat yang
memperoleh air bersih dari embung adal ah biayawaktu untuk mendapatkan air dari
embung per meter kubik ditambah dengan biaya investasi membangun bak kamar
mandi dan tong penampung air per meter kubik yaitu Rp.1.974 per meter kubik
ditambah dengan Rp.409 per meter kubik sama dengan Rp.2.383 per meter kubik
atau ekivalen dengan Rp.2.400 per meter kubik. Adapun perhitungan diatas dapat
dilihat padatabel 4.49 dibawah ini:
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Tabel 4.49 Perhitungan Biaya Eksisting dari Sumber Embung

Uraian

| Volume | Satuan |

K eterangan

1 | Biaya Waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan Air dari Embung

Estimasi Waktu Jarak Rata-rata dari rumah
a untuk Mendapatkan 30 | menit ke embung sekitar 100 - 200
Air meter
Hasil Survey Rata-rata
b Rata-rata konsumsi 095 | m3/hai Pemakaian Air Bersih antara
air bersih ' 900 s.d 1.000 liter/ hari atau
0,9 s.d 1 m3/hari
Waktu untuk
¢ Mendapatkan Air 0,53 | jam/m3
per m3
Estimasi Biaya
d Upah TenagaKerja 30.000 | Rupiah Biaya Waktu dihitung
Buruh dengan estimasi upah tenaga
e JamKerja 8 | Jam kerja Rp.30.000 per 8 jam
Estimasi Biaya , per hari
f Wakiu 3.750 | Rp./jam
Biaya Waktu 1.974 | Rp./m3

2 | Biayalnvestas Membangun Bak K

amar Mandi dan Tong Penampung Air

1. Biaya Tong Penampung =

Estimasi Biaya Rp.200.000/buah dan Rata-
membangun bak rata rumah menggunakan 2
a kamar mandi dan 1.400.000 | Rp. buah Tong penampung
Tong Penampung 2. Biaya membangun Bak
Air Kamar mandi sekitar Rp.
1.000.000,-
Umur fungsi
b optimal bak kamar 10 | tahun
mandi dan tong
penampung
Hasil Survey Rata-rata
c Rata-rata konsumsi 285 | m3/bulan Pemakaian Air Bersih antara
air bersih ’ 900 s.d 1.000 liter/ hari atau
27 5.d 30 m3/bIn
Biaya Investas 409 | Rp./m3
Total Biaya Pengeluaran
Untuk Pengambilan Air 2.383 | Rp./m3
dari Embung
Nilai Ekuivalen 2400 | Rp./m3

Sumber ; Hasil Analisis, 2017
435 Truk Tangki Air
Berdasarkan hasil

survey juga diperoleh bahwa sebanyak 10,4%

masyarakat didaerah penelitian memperoleh air bersih dari sumber lainnya yaitu

membeli air dari truk tangki air. Perhitungan biaya eksisting yang dikeluarkan oleh

masyarakat yang memperoleh air bersih dengan membeli air dari truk tangki air
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dikaitkan dengan biaya pembelian air dari truk tangki per meter kubik dan biaya
investass membangun bak kamar mandi tong penampung air. Perhitungan
pembelian air dari truk tangki diasumsikan selama satu tahun untuk mengetahui
biaya eksisting yang dikeluarkan oleh masyarakat jika membeli air bersih dari truk
tangki.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat diketahui bahwa
masyarakat membeli air seharga Rp.120.000 per truk tangki dengan kapasitas 5.000
liter atau 5 meter kubik dan digunakan untuk 1 minggu atau 7 hari. Sehingga
diperoleh harga air per meter kubik per minggu adalah Rp.120.000 dibagi 5 meter
kubik sama dengan Rp.24.000 per meter kubik dan harga air per meter kubik per
hari adalah Rp.24.000 per meter kubik dibagi 7 hari sama dengan Rp.3.429 per
meter kubik.

Sedangkan perhitungan biayainvestas membangun bak kamar mandi tong
penampung air dikaitkan dengan estimasi biaya membangun bak kamar mandi tong
penampung air, umur fungsi optimal bak kamar mandi dan tong penampung, dan
rata-rata pemakaian air bersih per bulan. Estimasi biaya membangun bak kamar
mandi sebesar Rp.1.000.000 dan hargatong penampung air sebesar Rp.200.000 per
buah dengan rata-rata masing-masing rumah memiliki 2 buah tong penampung air,
sehinggan total biaya membangun bak kamar mandi dan tong penampung air
sebesar Rp.1.400.000. Usia fungsi optimal bak kamar mandi dan tong penampung
air selama 10 tahun dan berdasarkan hasil survey, rata-rata pemakaian air bersih
antara 900 liter per hari sampai dengan 1.000 liter per hari atau 27 meter kubik per
bulan sampai dengan 30 meter kubik per bulan dan diinterpolasikan diperoleh rata-
rata pemakaian air bersih sebesar 28,5 meter kubik per bulan ((27 + 30)/2 = 28,5).
Sehingga diperoleh biaya investass per meter kubik adalah biaya investas
membangun bak kamar mandi dan tong penampung air dibagi dengan perkalian
antara usia fungsi optimal bak kamar mandi dan tong penampung air dalam bulan
dengan ratarata pemakaian air bersh dalam meter kubik per bulan yaitu
Rp.1.400.000 dibagi dengan 10/12 bulan dikalikan 28,5 meter kubik per bulan sama
dengan Rp.409 per meter kubik.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya eksisting per meter
kubik yang dikeluarkan untuk penyediaan air berssh oleh masyarakat yang
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memperoleh air bersih dengan membeli air dari truk tangki adalah biaya pembelian
air dari truk tangki per meter kubik ditambah biayainvestasi membangun bak kamar
mandi tong penampung air yaitu Rp.3.429 per meter kubik ditambah dengan
Rp.409 per meter kubik sama dengan Rp.3.838 per meter kubik atau ekivalen
dengan Rp.3.800 per meter kubik. Adapun perhitungan diatas dapat dilihat pada
tabel 4.50 dibawah ini:

Tabel 4.50 Perhitungan Biaya Eksisting dari Pembelian Air Truk Tangki

No Uraian | Volume | Satuan | K eterangan
1 | Biaya Pembelian Air dari Truk Tangki

Harga Air satu truk tangki
kapasitas 5.000 liter
sebesar Rp.120.000 dan
digunakan untuk hari

Hargaair per truk

(o 120.000 | Rp.

Harga air per m3 per

b : 24.000 | Rp./m3
minggu

c E:rrigaalrpef m3 per 3.429 | Rp./m3

Biaya Mendapatkan Air 3.429 | Rp./m3

dari Truk Tangki
2 | Biayalnvestas Membangun Bak Kamar Mandi dan Tong Penampung Air
1. Biaya Tong Penampung

= Rp.200.000/buah dan
Estimas Biaya Rata-ratarumah
a membangun bak Rp menggunakan 2 buah Tong
kamar mandi dan 1.400.000 ’ penampung
Tong Penampung Air 2. Biaya membangun Bak
Kamar mandi sekitar Rp.
1.000.000,-

Umur fungsi optimal
b bak kamar mandi dan 10 | tahun
tong penampung

Hasil Survey Rata-rata

c Rata-rata konsumsi 285 | m3/bulan Pemakaian Air Bersih
air bersih ’ antara 900 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bIn
Biaya Investas 409 | Rp./m3
Total Biaya Pengeluaran
Untuk Pembelian dari Truk 3.838 | Rp./m3
Tangki
Nilai Ekuivalen 3.800 | Rp./m3

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Rekapitulas hasil perhitungan biaya eksisting yang dikeluarkan oleh
masyarakat berdasarkan sumber perolehan air bersih, dapat dilihat pada tabel 4.51
dibawah ini:
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Tabel 4.51 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Biaya Eksisting Masyarakat
berdasarkan Sumber Perolehan Air Bersih

. Biaya

No Sumber Perolehan Air (Rp./m3)
1 | Sumur Gali Manual 2.500
2 | Sumur dengan Pompa Listrik 2.700
3 | Sambungan Hippam Desa 2.000
4 | Embung 2.400
5 | Pembelian Air Truk Tangki 3.800
Rata-rata 2.680
Nilai Ekuivalen 2.700

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Dari tabel 4.51 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata biaya eksisting yang
dikeluarkan oleh masyarakat untuk penyediaan air bersih dari sumber non-PDAM
sebesar Rp.2.700 per meter kubik. Dari tabel 4.51 diatas juga dapat dijelaskan
bahwa preferensi masyarakat terhadap sumber non PDAM dihitung berdasarkan
sumber perolehan air dimana biaya eksisting yang dikeluarkan oleh masyarakat
dalam penyediaan air bersih cukup bervariasi.
1. Sumur Gali (Manual dan Pompa Listrik)

Masyarakat yang sebagian besar memperoleh air bersih dari sumur gali
baik manual maupun dengan pompa listrik, mengeluarkan uang sebesar Rp.1.750
sampai dengan Rp.2.700 per meter kubik, hal ini hampir sama jika dibandingkan
dengan tarif eksisting PDAM vyaitu sebesar Rp.2.500 per meter kubik. Berdasarkan
hasil survey, kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas air dari sumber sumur gali cukup
rendah, dapat dilihat padatabel 4.52 dibawah ini:

Tabel 4.52 Kualitas, Kuantitas, dan Kontinyuitas Air dari Sumber Sumur Gali

Kadang- .
Sangat : Jernih
K eker uhan keruh Keruh | kadang Jernih sekal Total
keruh
2 3 1 3 0 9
Kadang- o .
kadang Sedikit Tidak Total
Bau b bau berbau
au
5 1 3 9
Kadang- o ,
Rasa Berasa kadang Eﬁg t;rérd;; Total
berasa
0 5 4 0 9
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Kadang-
Tidak Tidak Kurang | kadang
Kuantitas | Menjawab | deras deras tidak Deras | Total
deras
0 0 2 7 0 9
, Kadang-
. T|_dak Kering | kadang | Melimpah | Total
Kontinyuitas | Menjawab Keri
ering
0 0 6 3 9

Sumber : Hasil Survey, 2017

Dari tabel 4.52 diatas, dapat diketahui bahwa kualitas air dari sumber sumur gali
cukup rendah yaitu cukup keruh, kadang-kadang bau, dan kadang-kadang berasa.
Air dengan kualitas tersebut langsung digunakan oleh masyarakat tanpa dilakukan
pengolahan air terlebih dahulu. Kuantitas air juga kadang-kadang tidak deras dan
kontinyuitas air kadang-kadang kering, hal ini yang membuat masyarakat sangat
membutuhkan air bersih dengan kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas yang
memadai.

2. Pelanggan Hippam Desa

Untuk masyarakat pelanggan hippam, biaya eksisting yang dikeluarkan

cukup rendah yaitu Rp.2.000 per meter kubik (masih dibawah tarif eksisting
PDAM). Berdasarkan hasil survey, kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas air dari
sumber hippam cukup rendah, dapat dilihat padatabel 4.53 dibawah ini:

Tabel 4.53 Kualitas, Kuantitas, dan Kontinyuitas Air dari Sumber Hippam

Kadang- i
Sangat - Jernih
Kekeruhan | keruh | Keruh | kadang | Jernih | "oy | Total
keruh
0 0 16 14 1 31
Kadang- o .
kadang Sedikit Tidak Total
Bau bau berbau
bau
16 3 12 31
Kadang- o .
R Berasa | kadang ﬁ?;ﬁg J;f;‘; Total
asa berasa
1 11 2 17 31
Kadang-
Tidak Tidak Kurang | kadang
Kuantitas | Menjawab | deras deras tidak Deras Total
deras
0 0 10 18 3 31
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Tidak | Mengalir | Mengalir | Mengalir | Lancar
Tidak mengalir | kurang | selama6 | sdama | (mengalir

Kontinyuitas | Menjawab | sama dari 6 sd 12 12s5d 18 | 19sd 24 Total
sekali jam jam jam jam)
0 0 11 16 2 2 31

Sumber : Hasil Survey, 2017
Dari tabel 4.53 diatas, dapat diketahui bahwa kualitas air dari hippam kadang-
kadang keruh, kadang-kadang bau, dan tidak berasa. Air dengan kualitas tersebut
langsung digunakan oleh masyarakat tanpa dilakukan pengolahan air terlebih
dahulu. Kuantitas air juga kadang-kadang tidak deras dan dengan kontinyuitas air
yang kurang lancar mengalir selama 6 sampai dengan 12 jam, hal ini yang membuat
masyarakat sangat membutuhkan air bersih dengan kualitas, kuantitas, dan
kontinyuitas yang memadai.

3. Embung

Masyarakat yang memperoleh air bersih dari embung, mengeluarkan uang

sebesar Rp.2.400 per meter kubik, hal ini juga hampir sama jika dibandingkan
dengan tarif eksisting PDAM . Berdasarkan hasil survey, kualitas, kuantitas, dan
kontinyuitas air dari sumber embung, dapat dilihat padatabel 4.54 dibawah ini:

Tabel 4.54 Kualitas, Kuantitas, dan Kontinyuitas Air dari Sumber Embung

Kadang- .
Sangat : Jernih
Kekeruhan | keruh | Ke&uh | kadang [ Jernih | "oy | Tota
keruh
0 0 3 14 3 20
Kadang- o .
Sedikit Tidak
Bau kadang bau berbau Total
bau
3 1 16 20
Kadang- o .
Rasa Berasa | kadang ﬁird;ksg J;:S‘; Total
berasa
2 1 0 17 20
Kadang-
Tidak Tidak Kurang | kadang
Kuantitas | Menjawab | deras | deras | tidak | Coes | To@
deras
0 2 8 4 6 20
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M enaalir Lancar
: Mengalir | Mengalir 9 (mengalir
Tidak 7 selama
. . lebih selama 6 selama
Tidak mengalir . . 12
L . kecil sampai : 19 Total
Kontinyuitas | Menjawab sama ; sampai .
) dari 6 dengan sampai
sekali : : dengan
jam 12 jam : dengan
18 jam .
24 jam)
0 16 1 0 0 3 20

Sumber : Hasil Survey, 2017
Dari tabel 4.54 diatas, dapat diketahui bahwa kualitas air dari embung jernih, tidak
berbau, dan tidak berasa. Air dengan kualitas tersebut langsung digunakan oleh
masyarakat tanpa dilakukan pengolahan air terlebih dahulu. Kuantitas air juga
kurang deras dan dengan kontinyuitas air yang tidak lancar tidak mengalir sama
sekali, hal ini yang membuat masyarakat sangat membutuhkan air bersih dengan
kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas yang memadai.
4. Truk Tangki Air

Namun disis lain, masyarakat yang membeli ar dari truk tangki,
mengeluarkan biaya cukup tinggi untuk penyediaan air bersih yaitu sebesar
Rp.3.800 per meter kubik. Berdasarkan hasil survey, kualitasair dari truk tangki air
cukup bagus.

4.4 Analisis Kemampuan Membayar (Ability To Pay) dan Kesediaan
Membayar (Willingness To Pay) Air Minum Masyarakat Pelanggan
Kepada PDAM Kabupaten Lamongan
Dalam rangka pemenuhan prinsip keterjangkauan seperti yang tertuang

dalam Permendagri nomor 71 tahun 2016 bahwa salah satu prinsip dasar dalam

penentuan tarif adalah keterjangkauan dimana tarif yang ditetapkan harus
disesuaikan dengan kemampuan membayar pelanggan, maka dalam pendlitian ini
dilakukan analisis kemampuan membayar (ability to pay) dan kesediaan membayar

(willingness to pay) air minum masyarakat pelanggan.

44.1 Kemampuan Membayar (Ability to Pay)

Perhitungan ability to pay (ATP) dikaitkan dengan rata-rata pendapatan
keluarga per bulan dan rata-rata pemakaian air bersih per bulan. Berdasarkan hasil
survey diperoleh rata-rata pendapatan keluarga per bulan sebesar Rp.1.000.000
sampal dengan Rp.1.500.000, seperti terlihat dalam tabel 4.55 dibawah ini:
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Tabel 4.55 Rata-rata Pendapatan Keluarga per Bulan

Rata-rata Pendapatan per Bulan
. Diatas . Diatas
Sampai Diatas 15 Dl'atas 25 '
1Juta | . 2juta | . Diatas
dengan juta juta : Total
sd15 sd 25 3juta
1Juta . sd?2 ! sd3 :
. juta . juta . rupiah
Rupiah rupiah juta rubiah juta
P rupiah b rupiah
Desa
Bakalanpule 2 6 3 0 0 2 13
Desa
Takeranklating 3 1 2 6 14
Desa Puter 6 6 3 0 0 1 16
Desa Mantup 3 11 6 0 3 1 24
Total 13 26 12 1 5 10 67
Per sentase 194% | 388% | 179% | 15% | 75% | 14,9% | 100,0%

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Dengan menggunakan perhitungan interpolasi diperoleh rata-rata pendapatan
keluarga per bulan adalah (Rp.1.000.000+Rp.1.500.000)/2 sama dengan
Rp.1.250.000. Berdasarkan Permendagri nomor 71 tahun 2016 disebutkan bahwa
besarnya kebutuhan untuk membayar air minum tidak lebih besar 4% dari
pendapatan, maka besarnya biaya untuk membayar air minum adalah 4% dikali
Rp.1.250.000 sama dengan Rp.50.000 per bulan. Sedangkan dari hasil survey
diperoleh rata-rata pemakaian air bersih per bulan adalah 28,5 meter kubik per
bulan. Sehingga nila ability to pay mayarakat adalah besarnya kebutuhan
membayar air minum per bulan dibagi rata-rata pemakaian air bersih per bulan,
yaitu Rp.50.000 per bulan dibagi 28,5 meter kubik per bulan samadengan Rp.1.754
per meter kubik atau ekuivalen dengan Rp.1.750 per meter kubik. Adapun
perhitungan diatas dapat dilihat padatabel 4.56 dibawah ini:

Tabel 4.56 Perhitungan Kemampuan Masyarakat (Ability to Pay) Masyarakat

No Uraian Volume | Satuan K eterangan

Hasil survey rata-rata

Rata-rata Pendapatan pendapatan keluarga per bulan
1 Keluarga per bulan 1.250.000 | Rp./bulan sebesar 1 juta sampai dengan
1,5 jutarupiah
4% dari pendapatan
2 | untuk membayar air 50.000 | Rp./bulan | Permendagri no.71 tahun 2016

minum
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No Uraian Volume | Satuan K eterangan

Hasil Survey Rata-rata
3 Rata_—rata Konsumsi Air 285 | m3/bulan Pemakaian Air_ Bersih antara
Bersih per bulan ' 900 s.d 1.000 liter/ hari atau

27 s.d 30 m3/bln

Total Ability To Pay 1.754 | Rp./m3

Nilai Ekuivalen 1.750 | Rp./m3

Sumber : Hasil Analisis, 2017

442 Kesediaan Membayar (Willingness to Pay)

Berdasarkan hasil survey diperoleh bahwa dari 67 responden terdapat 66
responden (98,5%) yang berminat untuk menjadi pelanggan PDAM dan hanya 1
responden (1,5%) yang tidak berminat untuk menjadi pelanggan PDAM, seperti
terlihat padatabel 4.57 dibawah ini:

Tabel 4.57 Minat Masyarakat terhadap PDAM

Minat terhadap PDAM Total
Berminat Tidak berminat
Desa Bakalanpule 13 0 13
Desa Takeranklating 14 0 14
Desa Puter 16 0 16
Desa Mantup 23 1 24
Total 66 1 67
Per sentase 98,5% 1,5% 100,0%

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Perhitungan willingness to pay (WTP) dikaitkan dengan rata-rata pengeluaran
untuk penyediaan air bersih per bulan, rata-rata pemakaian air bersih per bulan, dan
besaran tarif yang diminati oleh masyarakat. Berdasarkan hasil survey, rata-rata
pengeluaran untuk penyediaan air bersih per bulan adalah Rp.75.000 per bulan,
seperti terlihat padatabel 4.58 dibawah ini:
Tabel 4.58 Rata-rata Pengeluaran untuk Penyediaan Air Bersih

Rata-rata Pengel uaran untuk Penyediaan Air Bersih
S.d45 | Diatas45 Diatas 55 Diatas65 | Diatas Total
Ribu | ribusd55 | ribusd65 | ribusd75 | 75ribu
rupiah | riburupiah | riburupiah | riburupiah | rupiah
Desa Bakalanpule 2 7 4 0 0 13
Desa Takeranklating 3 2 0 1 8 14
Desa Puter 0 0 0 3 13 16
Desa Mantup 11 4 5 3 1 24
Total 16 13 9 7 22 67
Per sentase 23,9% 19,4% 13,4% 10,4% 32,8% | 100%

Sumber ; Hasil Analisis, 2017
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Sedangkan dari hasil survey besaran tarif yang diminati oleh masyarakat adalah
Rp.1.500 per meter kubik dan rata-rata pemakaian air bersih adalah 28,5 meter
kubik per bulan. Komposisi besaran tarif yang diminati dari hasil survey dapat
dilihat padatabel 4.59 dibawah ini:

Tabel 4.59 Besaran Tarif yang Diminati Masyarakat

Besaran Tarif yang diminati
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Total
1.500/m® | 2.000/m* | 2.500/m® | 3.000/m* | 4.000/m3

Desa Bakalanpule 8 2 1 1 1 13
Desa Takeranklating 3 8 2 0 1 14
Desa Puter 16 0 0 0 0 16
Desa Mantup 24 0 0 0 0 24
Total 51 10 3 1 2 67
Per sentase 76,1% 14,9% 4,5% 1,5% 3,0% 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Berdasarkan data diatas makabesaran tarif yang bisadibayarkan masyarakat adalah
rata-rata pengeluaran untuk penyediaan air bersih per bulan dibagi dengan rata-rata
pemakaian air bersih per bulan yaitu Rp.75.000 per bulan dibagi 28,5 meter kubik
per bulan sama dengan Rp.2.632 per meter kubik. Namun besaran tarif yang
diminati oleh masyarakat adalah Rp.1.500 per meter kubik, maka kesediaan
masyarakat untuk membayar (willingnessto pay) adalah interpolasi antaraRp.2.632
per meter kubik dengan Rp.1.500 per meter kubik yaitu sebesar Rp.2.066 per meter
kubik atau ekivalen dengan Rp.2.100 per meter kubik. Adapun perhitungan
willingness to pay dapat dilihat padatabel 4.60 dibawah ini:

Tabel 4.60 Perhitungan Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Masyarakat

No Uraian Volume | Satuan Keterangan
Masyarakat yang berminat .
1 dengan PDAM 66 | orang Berdasarkan hasil survey
2 Masyarakat yang tidak 1| orang Berdasarkan hasil survey

berminat dengan PDAM

Hasi| Survey Rata-rata
Rata-rata konsumsi air Pemakaian Air Bersih

3 | bersih 28,5 | m3/bulan | 2 000 s.d 1.000 liter/
hari atau 27 s.d 30 m3/bln
4 Rata-rata pengel uaran untuk 75.000 | Rp./bulan | Berdasarkan hasil survey

penyediaan air bersih

Besaran tarif yang bisa

dibayarkan 2.632 | Rp./m3
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No Uraian Volume | Satuan K eterangan
5 | Besaran tarif yang diminati 1.500 | Rp./m3 Berdasarkan hasil survey
Tarif Feasible (interpolas) 2.066 | Rp./m3
Total Wiilingness To Pay 2.066 | Rp./m3
Nilai Ekuivalen 2.100 | Rp./m3

Sumber ; Hasil Analisis, 2017

45 Perumusan Hasil Analisis Penentuan Tarif Air Minum PDAM

Kabupaten Lamongan

45.1. Kajian Pendlitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang
penetapan tarif air minum.Adapun penelitian-penelitian tersebut antaralain:

1. Penditian tentang Penentuan Tarif Air Minum yang berdasarkan Prinsip

Full Cost Recovery.

Berdasarkan hasil pendlitian dari Mauliyah (2016), diperoleh bahwa dari
tahun 2011 sampai dengan 2014, PDAM Kota Blitar mengalami kerugian secara
berturut-turut sebesar Rp.2.173.132.527, Rp.1.455.604.835, Rp.3956.985.481 dan
Rp.2.716.396.554, tingkat Break Even Point terlalu tinggi, yaitu BEP (unit) per
tahun = 1.982.367 m°, BEP (Rp) per tahun = Rp5.819.992.173,97, Jika
dipertahankan seperti kondisi sekarang maka untuk dapat menutup seluruh beban
usaha (Full Cost Recovery) Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Blitar
harus mendapatkan subsidi dari Pemerintah Kota Blitar dan atau Pemerintah
Provinsi Jawa Timur rata-rata per tahun sebesar Rp 3.175.050.902.

Berdasarkan hasil penelitian dari Mahmudah (2016), diperoleh bahwa
dengan menggunakan tarif Rp.2.500/m? ditahun 2014, PDAM mengalami kerugian
karena berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan prinsip full cost
recovery diperoleh harga pokok penjualan (HPP) pada tahun 2012 sebesar
Rp.2.765/m3, tahun 2013 sebesar Rp.2.969/m°, dan tahun 2014 sebesar
Rp.3.777/m3. Penetapan tarif dasar air minum PDAM Kabupaten Lamongan
sebesar Rp.2.500/m? pada tahun 2014 lebih kecil dibanding dengan harga pokok
penjualan ditahun 2014 yaitu Rp.3.777/m?3. Sehingga untuk menutup kekuarngan
tersebut, Pemerintah Kabupaten Lamongan memberikan subsidi kepada PDAM
Kabupaten Lamongan.
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Berdasarkan hasil penelitian dari Setiawan dkk (2006), diperoleh bahwa
dari tarif yang ditentukan dari harga pokok penjualan tahun 2003, PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor hanya mampu memulihkan biaya secara penuh (full cost
recovery) sebesar 5,6%. Kemudian dari tarif yang ditentukan dari harga pokok
penjualan tahun 2004, PDAM Tirta Pakuan K ota Bogor hanya mampu memulihkan
biaya secara penuh (full cost recovery) sebesar 29,3%. Dengan demikian
kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan harga pokok penjualan air minum
berdasarkan data tahun 2003, tarif yang dihasilkan belum mampu memulihkan
biaya secara penuh (full cost recovery) dimana tarif lama hanya mampu
memulihkan biaya sebesar 5,6% dari struktur biaya sedangkan dengan tarif yang
baru mampu memulihkan biaya sebesar 29,3% dari struktur biaya sehingga sudah
sewgjarnya PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor melakukan penyesuaian tarif baru
yang diperhitungkan berdasarkan harga pokok penjualan air minum atas data-data
biaya tahun 2004.

Berdasarkan hasil penelitian dari Linati dkk (2015), diperoleh bahwa pada
tahun 2011 - 2013, PDAM Kota Malang mengaami kerugian Rp. 67.842.863.894
karena semakin tingginya beban biaya aktivitas setiap tahun, seperti pemeliharaan
akibat volume aktivitas, kenaikan harga material, naiknya tarif dasar listrik,
kenaikan bahan bakar minyak, dan pengaruh inflasi menyebabkan biaya
operasional PDAM Kota Malang ikut naik. Sedangkan tarif dasar air yang
diberlakukan oleh PDAM Kota Malang selama lima tahun terakhir (tahun 2009 —
tahun 2013) tidak mengalami kenaikan samasekali yaitu sebesar Rp.2.800/m? yang
menyebabkan pendapatan tidak sebanding dengan biaya usaha yang setiap
tahunnya meningkat. Berdasarkan perhitungan rata-rata selisih harga antara hasil
perhitungan dengan tarif dasar PDAM sebesar Rp.1.488/m?3. Dalam penélitian ini,
ratarrata selissh harga tersebut dijadikan sebagai besarnya subsidi minimal
pemerintah untuk menekan tarif dasar PDAM hasil perhitungan dengan prinsip full
cost recovery yang cukup tinggi yaitu padatahun 2014 diperoleh tarif dasar sebesar
Rp.5.659/m3 sehingga jika diperhitungkan dengan subsidi diperoleh tarif dasar
tahun 2014 sebesar Rp.4.171/m?.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa hasil penelitian terdahulu dapat
diketahui bahwa sebagian besar PDAM menetapkan tarif air minum menggunakan
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prinsip full cost recovery yang berdasarkan permendagri. Namun, perhitungan
dengan menggunakan prinsip full cost recovery selau bernilai tinggi jika
dibandingkan dengan kemampuan masyarakat untuk membayar. Sebagai
perusahaan Daerah yang merupakan public utility, PDAM semata-mata tidak
bertujuan untuk mengegar laba atau keuntungan, akan tetapi mempunyai fungs
ganda yang dilaksanakan secara bersamaan yaitu sebagal penyelenggara
kemanfaatan umum yang berfungsi sosial dengan kepentingan orang banyak dan
juga sebagai badan usaha yang harus dapat menjalankan operasi perusahaan untuk
tumbuh dan berkembang secaramandiri. Sehingga untuk menjaankan fungsi ganda
yang selaras dan seimbang, PDAM perlu melakukan kebijakan yang tepat dalam
menetapkan besaran tarif dimanatarif yang ditetapkan dapat memenuhi prinsip full
cost recovery dan terjangkau oleh masyarakat sehingga tidak membebani
masyarakat. Untuk itu, peran pemerintah sangat diperlukan terutama pemberian
subsidi kepada PDAM dengan tujuan menekan besaran tarif hasil perhitungan
dengan prinsip full cost recovery, sehinggatarif yang ditetapkan tidak terlalu tinggi
dan dapat terjangkau oleh masyarakat, dengan kata lain fungsi ganda PDAM dapat

dilaksanakan dengan selaras dan seimbang.
2. Pendlitian tentang Penetapan Tarif Air Minum PDAM berdasarkan Ability

to Pay dan Willingness to Pay

Berdasarkan hasil penelitian dari Imannuah (2006), diperoleh bahwa
kemampuan membayar (ATP) konsumen Rumah Tangga untuk kategori Low
Income, terhadap tarif sebesar Rp.2.619/m3 adalah 60,42% dan Rp.3.738/m3
adalah 22,92%. Namun untuk kategori Medium Income, terhadap tarif sebesar
Rp.3.178,5/m3 adalah 46,25% dan Rp.4.857/m3 adaah 8,75%. Sedangkan
Kemauan membayar (WTP) konsumen Rumah Tangga, secara rata-rata untuk
Kategori Low Income, terhadap tarif sebesar Rp.2.619/m3 adal ah 20,80%. K ategori
Medium Income, terhadap tarif sebesar Rp.2.619/m3 adalah 61,20%. Dari hasil
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pertimbangan ATP dan WTP dalam
menetukan tarif air minum sangat penting. Dalam penelitian ini diketahui bahwa
kemampuan dan kemauan membayar konsumen sangat bervarias terhadap tarif air
Sambungan Rumah sehingga perlu adanya suatu kebijakan tarif seperti adanya

perbedaan penerapan tarif untuk masing-masing kategori income, masyarakat yang
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masuk dalam kategori low income membayar air dengan tarif yang lebih rendah
daripada medium income dan high income.

Berdasarkan hasil penelitian dari Paut (2009), diperoleh bahwa Tarif
PDAM untuk pemakaian s/d 10m?: Tarif Rendah = Rp.575/m® untuk pelanggan
sosia umum, Rp.800/m?® untuk pelanggan sosia khusus; Tarif Dasar Rp.3.250/m?
untuk pelanggan rumah tangga; Tarif penuh Rp.4.650/m* untuk pelanggan niaga.
Terhadap tarif yang telah ditetapkan oleh PDAM, sebanyak 76,26% masyarakat
setuju namun berdasarkan hasil survey besarnya WTP lebih kecil daripada ATP.
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat menyadari
akan pentingnya air bersih dalam kehidupan, namun dalam pemenuhan kebutuhan
air bersih sangat dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas air bersih.

Berdasarkan penjelasan dari penelitian-penelitian diatas dapat diketahui
bahwa pertimbangan ATP dan WTP sangat penting dalam penentuan besaran tarif
air minum PDAM. Besarnya ATP sangat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan dan
pendapatan masyarakat pelanggan, sedangkan besarnya WTP sangat dipengaruhi

oleh kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas air bersih.

45.2. Perumusan Hasll Analisis
Berdasarkan hasil andlisis yang telah dilakukan diperoleh besaran tarif
untuk masing-masing analisis, seperti terlihat padatabel 4.61 dibawah ini:
Tabel 4.61 Besaran Tarif Hasil Analisis

No Analisis (R-I;-)irrlr:?;)
1 | Full Cost Recovery 3.700
2 | Preferens Eksisting M asyar akat

A Sumber Sumur Gali Manua 2.500
B Sumber Sumur dengan Pompa Listrik 2.700 2700
C Pelanggan Hippam Desa 2.000
D Sumber Embung 2.400
E Pembelian Air dari Truk Tangki 3.800
3 | Kemampuan Membayar (Ability to Pay) 1.750
4 | Kesediaan Membayar (Willingnessto Pay) 2.100

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Dari tabel 4.61 diatas dapat diketahui bahwa besaran tarif berdasarkan prinsip full
cost recovery cukup tinggi yaitu sebesar Rp.3.700 per meter kubik karena dengan
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biaya investasi, biaya operasional, dan biaya pemeliharaan yang cukup tinggi
menuntut penyesuaian tarif yang cukup tinggi juga agar pendapatan yang diperoleh
dapat memenuhi seluruh biaya investasi, biaya operasional, dan biaya
pemeliharaan. Sedangkan disisi lain, berdasarkan hasil analisis preferensi eksisting
masyarakat diperoleh bahwa besaran biaya eksisting yang dikeluarkan oleh
masyarakat untuk penyediaan air bersih terhadap sumber non PDAM rata-rata
sebesar Rp.2.700 per meter kubik, dimana biaya tertinggi adalah bagi masyarakat
yang memperoleh air bersih dengan membeli air dari truk tangki yaitu sebesar
Rp.3.800 per meter kubik. Pembelian air dari truk tangki disebabkan wilayah
Kabupaten Lamongan khususnya di wilayah Kabupaten Lamongan bagian selatan
yang belum terlayani oleh PDAM (daerah penelitian) sering mengalami kekeringan
yang menurut BPS Kabupaten Lamongan (2016) menyebutkan kekeringan terjadi
pada bulan agustus, september dan oktober.

Berdasarkan hasil andisis kemampuan membayar (ability to pay)
masyarakat untuk penyediaan air bersih hanya sebesar Rp.1.750 per meter kubik.
Hal ini berkaitan dengan rata-rata pekerjaan masyarakat dimana berdasarkan hasil
survey rata-rata sebagal wirasawasta/ pedagang (59,7%) dan sebagian lagi sebagai
petani (19,4%) dengan ratarata pendapatan keluarga per bulan sebesar
Rp.1.250.000, seperti terlihat pada tabel 4.62 dibawah ini:

Tabel 4.62 Rata-rata Pekerjaan M asyarakat

Pekerjaan

Belum | Petani/ | Buruh/ |Wiraswasta/| Pensiu | TNI/ PNS Total

Bekerja| Nelayan| Tukang | Pedagang nan Polri
Desa
Bakalanpule 0 3 1 9 0 0 0 13
Desa
Takeranklating 0 3 0 8 1 0 2 14
Desa Puter 0 4 4 8 0 0 0 16
Desa Mantup 1 3 1 15 1 2 1 24
Total 1 13 6 40 2 2 3 67
Per sentase 15% | 19,4% | 9,0% 59,7% 3,0% 30% | 45% | 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Berdasarkan hasil analisis kesediaan masyarakat untuk membayar air
bersih (willingness to pay) diperoleh bahwa masyarkat bersedia membayar untuk
penyediaan air bersih sebesar Rp.2.100 per meter kubik yang berarti lebih besar
daripada kemampuan membayar (ability to pay). Kondisi ini terjadi karenarata-rata
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pendapatan masyarakat yang relatif rendah namun keinginan masyarakat untuk
membayar penyediaan air bersih dari PDAM cukup tinggi. Keinginan masyarakat
yang cukup tinggi ini dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat terhadap air bersih
dengan kualitas, kuantitas dan kontinyuitas yang baik dan memadai. Sedangkan
kondisi eksisting air bersih berdasarkan hasil survey dilokas penelitian yang telah
dibahas pada sub bab sebelumnya memiliki kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas
yang kurang baik. Dari hasil analisis diatas dapat digambarkan posisi besaran tarif

untuk masing-masing analisis sebagai berikut:

Rp./m3
A

3.800 < Truk Tangki Air
3.700 < Full Cost Recovery
2.700 < Sumur dengan Pompa Listrik
2.500 < Sumur Gali Manual dan Tarif Dasar Eksisting PDAM
2.400 < Embung
2.100 < Willingnessto Pay (WTP)
2.000 < Hippam Desa
1.750 < Ability to Pay (ATP)

Gambar 4.3 Besaran Tarif Hasil Analisis

Dari gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai ability to pay lebih kecil
dibandingkan willingness to pay dan jauh lebih kecil dibandingkan dengan full cost
recovery. Dalam penelitian ini, perumusan penentuan tarif air minum PDAM
Kabupaten Lamongan melibatkan tiga aspek yaitu operator (PDAM), masyarakat
(pelanggan), dan pemerintah (regulator), sehingga tarif yang ditetapkan sesuai
dengan prinsip-prinsip dasar kebijakan penetapan tarif air minum yang telah
dituangkan dalam permendagri nomor 71 tahun 2016. Sehingga jika dikategorikan
berdasarkan ketiga aspek diatas maka diperoleh seperti tabel 4.63 dibawah ini:
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Tabel 4.63 Besaran Tarif Hasil Analisis

No Aspek Analisis (R-I;)a/rgg)
1 | Operator (PDAM) Full Cost Recovery 3.700
, Masyarakat Preferensi Eksisting Mag/arglfal 2.700

(pelanggan) Kemampuan Membayar (Ability to Pay) 1.750

Kesediaan Membayar (Willingnessto Pay) |  2.100
Peraturan Bupati Lamongan No. 12 Tahun
3 | Pemerintah (Regulator) | 2013 tentang Tarif Dasar Rekening Air 2.500
Minum PDAM Kab. Lamongan

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Berdasarkan tabel 4.63 diatas, dapat diketahui bahwa jika penetapan tarif hanya
dilakukan berdasarkan pertimbangan pada aspek operator yaitu PDAM dengan
prinsip full cost recovery, maka besaran tarif cukup tinggi yaitu sebesar Rp.3.700
per meter kubik dan dapat membebani masyarakat didaerah penelitian yang
memiliki daya beli rendah. Namun jika dilihat dari aspek masyarakat (pelanggan)
hanya memiliki kemampuan membayar (ability to pay) sangat rendah yaitu
Rp.1.750 per meter kubik, disamping itu kemauan untuk membayar (willingnessto
pay) lebih besar dibanding ability to pay yaitu sebesar Rp.2.100 per meter kubik.
Pada aspek masyarakat (pelanggan) juga dilakukan analisis preferensi masyarakat
terhadap sumber non-PDAM vyaitu analisis yang dilakukan terhadap biaya eksisting
yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk penyediaan air bersh dari sumber
eksisting (sumber non-PDAM). Dari hasil analisistersebut diperoleh rata-ratabiaya
eksisting yang dikeluarkan olen masyarakat untuk penyediaan air bersih dari
sumber non-PDAM yaitu sebesar Rp.2.700 per meter kubik. Analisis ini juga
merupakan kemampuan masyarakat dalam membayar air bersih yang secara nyata
mampu dipenuhi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga berdasarkan
analisis dari aspek masyarakat (pelanggan) dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membayar (ability to pay) masyarakat yang nyata adalah Rp.2.700 per meter kubik
karena hasil analisis ability to pay dari survey cenderung dipengaruhi oleh
kepentingan-kepentingan seperti keinginan masyarakat agar tarif yang ditetapkan
rendah. Disamping itu, jika dilihat pada aspek pemerintah (regulator) dapat
diketahui bahwa besaran tarif dasar eksisting PDAM Kabupaten Lamongan yang
ditetapan berdasarkan Peraturan Bupati Lamongan Nomor 12 Tahun 2013 sebesar
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Rp.2.500 per meter kubik. Dari hasil andisis diatas dapat digambarkan posis

besaran tarif untuk masing-masing aspek sebagai berikut:

Rp./m3
A
3700 1 _ Aspek Operator (PDAM) berdasarkan prinsip Full Cost
' ) Recovery
2700 P Aspek Masyarakat (pelanggan) berdasarkan Preferens
: D Eksisting pada sumber non-PDAM
2500 _ Aspek Pemerintah (Regulator) (Tarif Dasar Eksisting
' ) PDAM Kabupaten Lamongan)
2100 . Aspek Masyarakat (pelanggan) berdasarkan Willingness
' ) to Pay
1.750 < Aspek Masyarakat (pelanggan) berdasarkan Ability to
' Pav

Gambar 4.4 Besaran Tarif Berdasarkan Aspek Operator, Masyarakat, dan

Pemerintah

Berdasarkan gambar 4.4 diatas diperoleh beberapa konsekuensi dalam

penentuan besaran tarif sebagal berikut:

1

Jika tarif ditentukan berdasarkan prinsip full cost recovery yaitu sebesar
Rp.3.700/m3, maka konsekuensinya adalah tarif yang ditetapkan cukup
tinggi dibandingkan dengan ability to pay dan willingness to pay sehingga
dapat membebani masyarakat dan PDAM tidak mampu secara optimal
untuk menyerap pelanggan baru.

Jika tarif ditentukan berdasarkan preferensi eksisting masyarakat yaitu
sebesar Rp.2.700/m3, maka konseksuensinya adalah perlu adanya hibah
modal investasi kepada PDAM dan jika dibandingkan dengan ability to
pay dan willingnessto pay masih cukup tinggi, namun preferensi eksisiting
masyarakat merupakan kemampuan masyarakat yang nyata dalam
memperoleh air bersih sehingga masih dimungkinkan tidak membebani
masyarakat.
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3. Jikatarif yang ditentukan disesuaikan dengan tarif dasar eksisting PDAM
yaitu sebesar Rp.2.500/m*, maka konsekuensinya adalah perlu adanya
hibah moda investas kepada PDAM yang cukup tinggi dan jika
dibandingkan dengan ability to pay dan willingness to pay tidak terlalu
tinggi sehingga masyarakat masih tidak terbebani atau mampu membayar.

4. Jika tarif yang ditentukan berdasarkan tingkat kesediaan membayar
(willingness to pay) yaitu sebesar Rp.2.100/m3, maka konsekuensinya
adalah perlu adanya hibah modal investas kepada PDAM yang cukup
besar. Namun disisi lain masyarakat mampu untuk membayar walaupun
masih diatas tingkat kemampuan membayar (ability to pay).

5. Jka tarif yang ditentukan berdasarkan tingkat kemampuan membayar
(ability to pay) yaitu sebesar Rp.1.750/m?, maka konsekuensinya adalah
perlu adanya hibah moda investas kepada PDAM yang sangat besar.
Namun disisi lain masyarakat sangat mampu dan lancar untuk membayar
tarif tersebut.

Berdasarkan konsekuensi diatas maka dapat dirumuskan besaran tarif yang
ideal bagi masyarakat dengan pertimbangan aspek operator (PDAM), aspek
masyarakat (pelanggan), dan aspek pemerintah (regulator) vyaitu sebesar
Rp.2.700/m3 disesuaikan dengan preferensi eksisting masyarakat dari sumber non
PDAM yang merupakan kemampuan yang nyata dari masyarakat dalam membayar
air bersih dan perbedaan terhadap willingness to pay dan ability to pay yang tidak
terldu besar sehingga terjangkau oleh masyarakat, namun perlu adanya
konsekuensi hibah modal investasi kepada PDAM agar PDAM tetap mampu
memenuhi pemulihan biaya secara penuh (full cost recovery) dan tarif yang

ditetapkan terjangkau oleh masyarakat.

45.3. Perhitungan Hibah Modal Investas

Berdasarkan hasil perumusan dan kagjian studi pendahuluan diatas bahwa
perlu adanya konsekuensi pemberian hibah modal investas kepada PDAM agar
tarif yang ditetapkan ideal bagi masyarakat, pemerintah, maupun PDAM, maka
dilakukan beberapa dternatif perhitungan hibah moda investas kepada PDAM

antaralain:
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1. Perhitungan Hibah Modal Sebagian Investas

Salah satu alternatif pemberian hibah modal kepadaPDAM adalah dengan
perhitungan hibah modal pada tahap investasi. Investas yang dijadikan sebagai
hibah kepada PDAM adaah investas pembangunan infrastruktur Sistem
Penyediaan Air Minum di Kecamatan Tikung, Kecamatan Kembangbahu, dan
Kecamatan Mantup, serta investas pembangunan jaringan distribusi. Perhitungan
besaran tarif dengan adanya hibah pada sebagian investas sebagai berikut:

a. Biayalnvestas

Jka pembangunan infrastruktur Sistem Penyediaan Air Minum di
Kecamatan Tikung, Kecamatan Kembangbahu, dan Kecamatan Mantup, serta
pembangunan jaringan distribusi menjadi hibah modal investasi kepada PDAM,
maka PDAM hanya melakukan investasi untuk pembiayaan Sambungan Rumah
yaitu sebesar Rp.8.800.000.000. Biaya investasi akibat adanya hibah modal
sebagian investas menjadi seperti tabel 4.64 dibawah ini:

Tabel 4.64 Biaya Investasi akibat Hibah Modal sebagian Investas

No Kebutuhan Investas B(:?ag)a Keterangan
1 | Distribusi SPAM Regiona Kec. Tikung - Hibah
Distribusi SPAM Regional Kec. .

2 K embangbahu Hibah
3 | Distribusi SPAM Regiona Kec. Mantup - Hibah
4 | Biaya Sambungan Rumah 8.000.000.000 | PDAM
Jaringan Distribus Bagi/ Jaringan .
S | Distribusi Layan Hibah
Total 8.000.000.000
PPN 10% 800.000.000
Total 8.800.000.000

Sumber : Hasil Analisis, 2017
b. Biaya Operasiona dan Pemeliharaan
Hasil perhitungan biaya operasional dan pemeliharaan untuk 20 tahun
dengan hibah modal pada sebagian investas dapat dilihat pada tabel 4.65 berikut:
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Tabel 4.65 Total Biaya Operasional dan Pemeliharaan untuk 20 Tahun dengan
Hibah Modal sebagian Investas

Biaya Biaya Biaya
Operasional dan Operasional dan Operasional dan
Tahun Igemeliharaan Tahun Igemeliharaan Tahun Igemeliharaan
(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 9.270.237.601 2033 10.913.708.702
2020 2.728.120.063 2027 10.330.267.814 2034 11.268.807.422
2021 3.629.934.990 2028 8.937.940.599 2035 12.398.584.106
2022 4,665.486.411 2029 9.167.941.035 2036 12.841.791.084
2023 5.588.921.284 2030 10.074.393.177 2037 13.325.954.127
2024 6.662.779.728 2031 10.320.577.096 2038 13.880.468.600
2025 8.074.100.806 2032 10.605.898.984 2039 14.489.191.765

Sumber : Hasil Analisis, 2017

c. Pendapatan

Sedangkan perhitungan pendapatan diperoleh dengan mensimulasikan

besaran tarif dari Rp.2.100/m3 sampai dengan Rp.2.600/me. Hasil perhitungan

pendapatan untuk 20 tahun dengan hibah modal pada sebagian investasi dapat

dilihat padatabel 4.66 dibawah ini:
Tabel 4.66 Tota Pendapatan dengan Hibah Modal sebagian Investasi

Total Pendapatan
(Rp)
Tahun it Tarif Tarif Tarif Tarif Tarif
Rp.2.100/m3 Rp.2.200/m3 Rp.2.300/m3 Rp.2.400/m3 Rp.2.500/m3 Rp.2.600/m3

2019 - - - - - -

2020 | 2.872.062.795 2.904.081.690 2.936.100.585 2.968.119.480 3.000.138.375 3.032.157.270
2021 | 3.613.315.590 | 3.677.353.380 | 3.741.391.170 | 3.805.428.960 | 3.869.466.750 | 3.933.504.540
2022 | 4.789.887.424 | 4.895.549.777 | 5.001.212.131 | 5.106.874.484 | 5.212.536.838 | 5.318.199.191
2023 | 5.605.219.898 5.746.103.036 5.886.986.174 6.027.869.312 6.168.752.450 6.309.635.588
2024 | 7.062.370.610 7.256.084.925 7.449.799.239 7.643.513.554 7.837.227.869 8.030.942.184
2025 | 7.959.190.732 8.191.647.909 8.424.105.087 8.656.562.265 8.889.019.443 9.121.476.620
2026 | 9.740.806.939 | 10.039.126.984 | 10.337.447.028 | 10.635.767.073 | 10.934.087.118 | 11.232.407.163
2027 | 10.727.195.073 | 11.068.132.267 | 11.409.069.461 | 11.750.006.655 | 12.090.943.849 | 12.431.881.043
2028 | 8.680.033.180 9.055.064.094 9.430.095.007 9.805.125.921 | 10.180.156.834 | 10.555.187.747
2029 | 8.680.033.180 9.055.064.094 9.430.095.007 9.805.125.921 | 10.180.156.834 | 10.555.187.747
2030 | 9.547.854.099 9.960.388.103 | 10.372.922.108 | 10.785.456.113 | 11.197.990.117 | 11.610.524.122
2031 | 9.547.854.099 | 9.960.388.103 | 10.372.922.108 | 10.785.456.113 | 11.197.990.117 | 11.610.524.122
2032 | 10.501.727.508 | 10.955.514.914 | 11.409.302.319 | 11.863.089.724 | 12.316.877.129 | 12.770.664.534
2033 | 10.501.727.508 | 10.955.514.914 | 11.409.302.319 | 11.863.089.724 | 12.316.877.129 | 12.770.664.534
2034 | 11.551.353.059 | 12.050.519.205 | 12.549.685.351 | 13.048.851.496 | 13.548.017.642 | 14.047.183.788
2035 | 11.551.353.059 | 12.050.519.205 | 12.549.685.351 | 13.048.851.496 | 13.548.017.642 | 14.047.183.788
2036 | 12.705.393.965 | 13.254.476.725 | 13.803.559.486 | 14.352.642.246 | 14.901.725.006 | 15.450.807.766
2037 | 12.705.393.965 | 13.254.476.725 | 13.803.559.486 | 14.352.642.246 | 14.901.725.006 | 15.450.807.766
2038 | 13.975.203.762 | 14.579.194.798 | 15.183.185.834 | 15.787.176.870 | 16.391.167.907 | 16.995.158.943
2039 | 13.975.203.762 | 14.579.194.798 | 15.183.185.834 | 15.787.176.870 | 16.391.167.907 | 16.995.158.943

Sumber : Hasil Analisis, 2017
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d. Net Present Value (NPV)

Berdasarkan persamaan 2.18, dengan nilai suku bunga (i) sebesar 4,5%
dan umur investasi (n) sampai dengan 20 tahun, maka hasil perhitungan NPV yang
bernilai positif (NPV>0) diperoleh dari besaran tarif air minum PDAM sebesar
Rp.2.400,- per meter kubik, dapat dilihat padatabel 4.67 dibawah ini:

Tabel 4.67 Hasil Perhitungan NPV dengan Hibah Modal sebagian Investasi

Tarif
(Rp/m?) NPV

2.100 (8.492.554.089)
2.200 (4.381.891.946)
2.300 (271.229.803)
2.400 3.839.432.341
2.500 7.950.094.484
2.600 12.060.756.628

Sumber : Hasil Analisis, 2017
e. Internal Rate of Return (IRR)

Besarnya MARR dihitung berdasarkan sumber pendanaan hanya dari
PDAM (modal sendiri) karenaadanyahibah modal padainvestasi, seshinggaMARR
=i¢ = 4,5% dengan asumsi biaya lain yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan
investasi (c) dan faktor resiko investasi (o) sama dengan nol Berdasarkan
persamaan 2.19, perhitungan IRR disimulasikan untuk besaran tarif air minum
PDAM mulai dari Rp.2.100 per meter kubik sampai dengan Rp.2.600,- per meter
kubik, dan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada besaran tarif sebesar
Rp.2.400,- per meter kubik diperoleh nilai IRR = MARR yaitu sebesar 11,963%
atau IRR > 4,5%. Adapun hasil perhitungan IRR dapat dilihat pada tabel 4.68
dibawah ini:

Tabel 4.68 Hasil Perhitungan IRR dengan Hibah Modal sebagian Investasi

Tarif IRR

(Rp/m?) (i=4,5%)
2.100 <0
2.200 <0
2.300 3,887
2.400 11,963
2.500 18,691
2.600 24,949

Sumber : Hasil Analisis, 2017
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f. Payback Period (PBP)
Berdasarkan persamaan 2.20, dengan nilai suku bunga (i) sebesar 4,5%
dengan umur investas (n) sampai dengan 20 tahun, maka perhitungan untuk
besaran tarif Rp.2.400 per meter kubik maka diperoleh sebagai berikut:

7.255.474.674,09 - -26.944.456.254,31
PBP = 13 + x 1 talun
13.948.828.308,88 - -26.944.456.254,31

PBP = 13,84 tallun atau 13 ta@un 10 bulan
Untuk perhitungan besaran tarif yang lain, terlihat padatabel 4.69 dibawah ini:
Tabel 4.69 Hasil Perhitungan Payback Period hibah modal sebagian Investasi

Tarif PBP
(Rp/m3) (Tahun)
2.100 > 20
2.200 > 20
2.300 > 20
2.400 13,84
2.500 10,42
2.600 8,23

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil perhitungan untuk
besaran tarif air minum PDAM mulai dari Rp.2.100 per meter kubik sampai dengan
Rp.2.600 per meter kubik terlihat pada grafik hubungan antara besaran tarif air
minum PDAM dengan nilai NPV dibawah ini:

HUBUNGAN BESARAN TARIF TERHADAP NPV

14.000.000.000

< 12.000.000.000 12.060.756.628
S 10.000.000.000 7.950.094.484

T, 8.000.000.000

2 6.000.000.000 3.839.432.341

< 4.000.000.000 (271.229.803)

—  2.000.000.000

Z ;

¥ (2.000.000.000)  2.100 2.200 2300 2400  2.500 2.600
& (4.000.000.000)

= (6.000.000.000) (4.381.891.946)

Z (8.000.000.000) (8.492.554.089)

(10.000.000.000)
TARIF (Rp./M3)

NPV TARIF (Rp./M3)

Gambar 4.5 Grafik Hubungan antara Tarif dengan Hibah Modal Sebagian
Investasi dan NPV
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Berdasarkan grafik dan perhitungan kelayakan ekonomi diatas dapat
disimpulkan bahwabesaran tarif air minum PDAM yang layak dengan hibah modal
sebagian investasi adalah sebesar Rp.2.400/m? pada tahun pertama operasi.

2. Perhitungan Hibah Modal Seluruh Investas

Alternatif selanjutnya yaitu modal pada seluruh biaya investasi sebagai
hibah kepada PDAM. Investasi yang dijadikan sebagai hibah adalah investasi
pembangunan infrastruktur Sistem Penyediaan Air Minum di Kecamatan Tikung,
Kecamatan Kembangbahu, dan Kecamatan Mantup, investasi biaya sambungan
rumah, sertainvestasi pembangunan jaringan distribusi. Perhitungan besaran tarif
dengan adanya hibah modal seluruh investasi sebagai berikut:

a. Biayalnvestas

Jika pembangunan infrastruktur Sistem Penyediaan Air Minum di
Kecamatan Tikung, Kecamatan Kembangbahu, dan Kecamatan Mantup,
pembangunan jaringan sambungan rumah, serta pembangunan jaringan distribusi
menjadi hibah, maka biaya investasi akibat adanya hibah menjadi nol, seperti tabel
4.70 dibawah ini:

Tabel 4.70 Biaya Investas akibat Hibah Modal Seluruh Investas

No Kebutuhan Investas Ez:%/)a K eterangan
1 | Distribus SPAM Regional Kec. Tikung - Hibah
Distribusi SPAM Regiona Kec. :

2 K embangbahu Hibah
3 | Distribusi SPAM Regional Kec. Mantup - Hibah
4 | Biaya Sambungan Rumah - Hibah
Jaringan Disgtribusi Bagi/ Jaringan :

5 Distribusi Layan Hibah
Total

PPN 10%

Total

Sumber : Hasil Analisis, 2017
b. Biaya Operasiona dan Pemeliharaan
Hasil perhitungan biaya operasional dan pemeliharaan untuk 20 tahun
dengan hibah modal seluruh investasi dapat dilihat padatabel 4.71 berikut:
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Tabel 4.71 Total Biaya Operasional dan Pemeliharaan untuk 20 Tahun dengan
Hibah Modal seluruh Investasi

Biaya Biaya Biaya
Operasional dan Operasional dan Operasional dan
Tahun Igemeliharaan Tahun Igemeliharaan Tahun Igemeliharaan
(Rp) (Rp) (Rp)
2019 - 2026 9.270.237.601 2033 10.913.708.702
2020 2.728.120.063 2027 10.330.267.814 2034 11.268.807.422
2021 3.629.934.990 2028 8.937.940.599 2035 12.398.584.106
2022 4,665.486.411 2029 9.167.941.035 2036 12.841.791.084
2023 5.588.921.284 2030 10.074.393.177 2037 13.325.954.127
2024 6.662.779.728 2031 10.320.577.096 2038 13.880.468.600
2025 8.074.100.806 2032 10.605.898.984 2039 14.489.191.765

Sumber : Hasil Analisis, 2017

c. Pendapatan

Sedangkan perhitungan pendapatan diperoleh dengan mensimulasikan

besaran tarif dari Rp.2.000/m® sampai dengan Rp.2.500/me. Hasil perhitungan

pendapatan untuk 20 tahun dengan hibah modal seluruh investasi dapat dilihat pada
tabel 4.72 dibawah ini:

Tabel 4.72 Total Pendapatan dengan Hibah Modal Seluruh Investasi

Total Pendapatan
(Rp)
Tahun it Tarif Tarif Tarif Tarif Tarif
Rp.2.000/m3 Rp.2.100/m3 Rp.2.200/m3 Rp.2.300/m3 Rp.2.400/m3 Rp.2.500/m3

2019 - - - - - -

2020 | 2.840.043.900 2.872.062.795 2.904.081.690 2.936.100.585 2.968.119.480 3.000.138.375
2021 | 3.549.277.800 | 3.613.315590 | 3.677.353.380 | 3.741.391.170 | 3.805.428.960 | 3.869.466.750
2022 | 4.684.225.070 | 4.789.887.424 | 4.895.549.777 | 5.001.212.131 | 5.106.874.484 | 5.212.536.838
2023 | 5.464.336.760 5.605.219.898 5.746.103.036 5.886.986.174 6.027.869.312 6.168.752.450
2024 | 6.868.656.295 7.062.370.610 7.256.084.925 7.449.799.239 7.643.513.554 7.837.227.869
2025 | 7.726.733.554 7.959.190.732 8.191.647.909 8.424.105.087 8.656.562.265 8.889.019.443
2026 | 9.442.486.894 | 9.740.806.939 | 10.039.126.984 | 10.337.447.028 | 10.635.767.073 | 10.934.087.118
2027 | 10.386.257.879 | 10.727.195.073 | 11.068.132.267 | 11.409.069.461 | 11.750.006.655 | 12.090.943.849
2028 | 8.305.002.267 8.680.033.180 9.055.064.094 9.430.095.007 9.805.125.921 | 10.180.156.834
2029 | 8.305.002.267 8.680.033.180 9.055.064.094 9.430.095.007 9.805.125.921 | 10.180.156.834
2030 | 9.135.320.094 9.547.854.099 9.960.388.103 | 10.372.922.108 | 10.785.456.113 | 11.197.990.117
2031 | 9.135.320.094 | 9.547.854.099 | 9.960.388.103 | 10.372.922.108 | 10.785.456.113 | 11.197.990.117
2032 | 10.047.940.103 | 10.501.727.508 | 10.955.514.914 | 11.409.302.319 | 11.863.089.724 | 12.316.877.129
2033 | 10.047.940.103 | 10.501.727.508 | 10.955.514.914 | 11.409.302.319 | 11.863.089.724 | 12.316.877.129
2034 | 11.052.186.914 | 11.551.353.059 | 12.050.519.205 | 12.549.685.351 | 13.048.851.496 | 13.548.017.642
2035 | 11.052.186.914 | 11.551.353.059 | 12.050.519.205 | 12.549.685.351 | 13.048.851.496 | 13.548.017.642
2036 | 12.156.311.205 | 12.705.393.965 | 13.254.476.725 | 13.803.559.486 | 14.352.642.246 | 14.901.725.006
2037 | 12.156.311.205 | 12.705.393.965 | 13.254.476.725 | 13.803.559.486 | 14.352.642.246 | 14.901.725.006
2038 | 13.371.212.725 | 13.975.203.762 | 14.579.194.798 | 15.183.185.834 | 15.787.176.870 | 16.391.167.907
2039 | 13.371.212.725 | 13.975.203.762 | 14.579.194.798 | 15.183.185.834 | 15.787.176.870 | 16.391.167.907

Sumber : Hasil Analisis, 2017
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d. Net Present Value (NPV)

Berdasarkan persamaan 2.18, dengan nilai suku bunga (i) sebesar 4,5%
dan umur investasi (n) sampai dengan 20 tahun, maka hasil perhitungan NPV yang
bernilai positif (NPV>0) diperoleh dari besaran tarif air minum PDAM sebesar
Rp.2.200,- per meter kubik, dapat dilihat padatabel 4.73 dibawah ini:

Tabel 4.73 Hasil Perhitungan NPV dengan Hibah Modal Seluruh Investas

Tarif
(Rp/m?) NPV

2.000 (5.347.741.559)
2.100 (1.237.079.415)
2.200 2.873.582.728
2.300 6.984.244.872
2.400 11.094.907.015
2.500 15.205.569.158

Sumber : Hasil Analisis, 2017
Dengan adanya hibah modal pada seluruh biaya investass maka
perhitungan Internal Rate of Return (IRR) dan Payback Period (PBP) tidak
dilakukan. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil perhitungan untuk
besaran tarif air minum PDAM mulal dari Rp.2.000 per meter kubik sampal dengan
Rp.2.500 per meter kubik terlihat pada grafik hubungan antara besaran tarif air
minum PDAM dengan nilai NPV dibawah ini:

HUBUNGAN BESARAN TARIF TERHADAP NPV
18.000.000.000
S 16.000.000.000 15.205.569.158
S 14.000.000.000 11.094.907.015
< 12.000.000.000
W' 10.000.000.000 6.984.244.872
= 8.000.000.000
< 6.000.000.000 2.873.582.728
—  4.000.000.000
Z  2.000.000.000
o )
¢ (2.000.000.000) 3000 _~27100 2200 2300 2400  2.500
o gg-ggg-ggg-ggg; (1.237.079.415)
- (6.000.000.
L (51000.000.000) (5.347.741.559)
TARIF (Rp./M3)
NPV TARIF (Rp./M3)
Gambar 4.6 Grafik Hubungan antara Tarif dengan Hibah Moda Seluruh Investasi

dan NPV

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa besaran tarif air
minum PDAM yang layak dengan hibah modal seluruh investasi adalah sebesar
Rp.2.200/m3 pada tahun pertama operasi.
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5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perhitungan besaran

tarif PDAM Kabupaten Lamongan yang layak pada SPAM Regional Mojolamong,

dapat dismpulkan sebagal berikut:

1

5.2

Hasil perhitungan tarif air minum dengan menggunakan prinsip full cost
recovery diperoleh besaran tarif air minum PDAM yang sebesar Rp.3.700/m?3
pada tahun pertama operasi dengan kenaikan tarif 10% setiap 2 tahun.
Hasil perhitungan berdasarkan preferensi eksisting masyarakat dari sumber
non-PDAM diperoleh ratarata biaya eksisting yang dikeluarkan oleh
masyarakat untuk penyediaan air bersih sebesar Rp.2.700/m?,
Hasil perhitungan berdasarkan kemampuan membayar (ability to pay)
masyarakat untuk air bersih diperoleh besaran tarif sebesar Rp.1.750/ms3,
Sedangkan hasil perhitungan berdasarkan kesediaan membayar (willingnessto
pay) masyarakat untuk air bersih diperoleh besaran tarif sebesar Rp.2.100/m?.
Perumusan hasil analisis dalam penentuan tarif air minum PDAM Kabupaten
dengan pertimbangan aspek operator (PDAM), aspek masyarakat (pelanggan),
dan aspek pemerintah (regulator) diperoleh besaran tarif yang ideal sebesar
Rp.2.700/m3 dengan koneskuensi adanya hibah modal investasi kepada
PDAM sehingga dapat menekan biaya operasional dan pemeliharaan yang
dapat menurunkan besaran tarif terhadap prinsip full cost recovery sehingga
tarif yang ditetapkan terjangkau olen masyarakat dan PDAM mampu
memenuhi pemulihan biaya secara penuh.

Saran

Ada beberapa saran berkenaan dengan hasil penelitian ini diantaranya

seperti dalam uraian berikut:

1

Pemerintah selaku penentu kebijakan perlu mempertimbangkan aspek
masyarakat (pelanggan) dalam melakukan penetapan besaran tarif air minum
sehingga prinsip keterjangkauan yang telah diamanatkan dalam Permendagri
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nomor 71 tahun 2016 dapat direalisasikan dan tentunya besaran tarif yang
ditetapkan tidak membebani masyarakat.

PDAM Kabupaten Lamongan perlu meningkatkan pelayanan terutamadari Sis
kualitas, kuantitas, dan kontinyitas air bersih yang dikelola agar kesediaan
membayar (willingnes to pay) masyarakat untuk air bersih meningkat seiring

dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat pelanggan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Skema Rencana SPAM Regional Mojolamong Kapasitas 300 I/dtk

Skematik Rencana SPAM Regional Mojolamong 300 I/dtk
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Lampiran 2. Peta Jaringan Distribusi Utama dan Offtake Kabupaten M ojokerto
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Lampiran 3. Peta Jaringan Distribusi Utama dan Offtake Kabupaten L amongan
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Lampiran 4. Lokas Intake Kapasitas 50 I/dtk (Eksisting)
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Lampiran 5. Lokas Intake Kapasitas 250 I/dtk (Pengembangan)
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Lampiran 6. Diagram Alir Penelitian

( Mulai )

PERMASALAHAN :

1. PDAM Kabupaten L anongan membeli air
minum curah kepadaPDAB padaSPAM Regiond
Mojolamong

2. Adanya biayainfrastruktur perpipaan
Sambungan Rumah (SR)

3. Cakupan pdayanan beradapadawilayah
perdesaan

4. Standar penentuan tarif yang berdasarkan
prinsip pemulihan biaya penuh (Full Cost
Recovery/ FCR) yang tinggi menjadi tidak
terjangkau bagi masyaraka perdesaan yang
memiliki dayabeli rendah

5. Kebijakan penentuan tarif berdasarkan
Peraturan Menteri Daam Negeri Nomor 71 tahun
2016

v

GAP Analisisdan
Penetapan Tujuan |-
Penelitian

Batasan/lingkup studi
Sasarary/capaian hasil
Kebutuhan data

Metode analisis
Rencana kerjadan waktu

UJUAN PENELITIAN :

1. Mengandisis skemapenentuan tarif air
minum PDAM Kabupaten L amongan.

2. Mengandisis preferens eksisting masy arakat
pelanggan dari sumber non-PDAM .

3. Mengandisa kesediaan membayar
(willingness to pay/WTP) dan k an
membayar (ability to pay/ ATP) masyaakat
pelanggan terhadap tarif air minum Kabupaten
Lamongan.

4. Menentukan rumusan hasil analisis penentuan
tarif air minum PDAM Kabupaten Lamongan
yang berdasarkan ketentuan Peraturan M enteri
Ddam Negeri nomor 71 tehun 2016 dengan
mempertimbangkan preferens eksisting
masyarakat pdanggan dari sumber non-PDAM
serta mempertimbangkan kemampuan membayar
(Ability to pay) dan kesediaan membay ar
(willingness to pay) dari masyaraka pelanggan

Perencanaan
Penelitian

- Peraturan dan Perundangan yang
berkaitan

- Teori dan konsep dari literatur

- Hasll Kajian lain yang sejenis

- Studi Kasus

Kajian Pustaka
dan Dasar Teori

K erangka K onseptual

Pengumpulan
Data
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Lanjutan Lampiran 6. Diagram Alir Penelitian

Data Sekunder Data Primer Kuesioner
1
L ittt 1
Tuwnn Tuwn2 v BT )
Skema Penentuan T arif . . - Andlisa
Air Minum PDAM Kab. Preffere_ns Analisa Ability Willingness to
Eksisting to Pay
Lamongan Pay
Analisa: Andlisa: Andlisa: Andlisa:
1. Metode Perhitungan

penentuan tarif air minum

ditetapkan.

2. Besaran tarif air minum yang

1. Perolehan Sumber air

2. Pertimbangan M asyarakat pelanggan dalam
memilih

3. Biaya eksisting yang dikeluarkan untuk
penyediaan air bersih

1. Tingkat pendapatan

2. Tingkat pemakaian air minum
3. Kemampuan membayar air
minum

1. Tingkat kesediaan membayar air
minum

2.Mina terhadap pelayanan PDAM
3. Pengeluaran untuk penyediaan air
bersih

|

t

Tarif airminum
berdasarkan prinsip full
cost recovery

Tarif air minum dari
sumber non-PDAM
(preferensi eksisting)

v

Tarif air minum ideal
menurut masyarakat

pelanggan

Kajian Penelitian
Terdahulu

[ Tujuan4|
Perumusan hasi| analisis penentuan tarif air
minum PDAM Kabupaen Lamongan
berdasarkan pertimbangan hasil analisis full
cost recovery, hasil analisis preferensi
eksisting masyarakat pelanggan, serta hasil
analisiswillingnessto pay dan ability to

pay
Penyimpulan Hasil
Analisadan saran
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Lampiran 7. Kuesioner Pendlitian

Bagian ini diisi surveyor

Nomor :

Tanggal

Waktu

Surveyor

PETUNJUK UMUM PENGISIAN KUESIONER

Pilih salah satu jawaban untuk pertanyaan yang berupa pilihan dengan

memberikan tanda v pada tempat pertanyaan yang tersedia.

Untuk pertanyaan yang berupaisian, mohon diisi dengan singkat dan jelas pada

tempat yang tersedia.

Identitas Responden :
- Nama(bolehtidak diisi) : ..ccoevviieii i e,
- JenisKelamin o O Laki-laki [ Perempuan
- Usa e tahun
- Pendidikan Terakhir [ Tidak sekolah 0 D3
0 SD 0 s1
0 SMP (1 Diatas S1
[0 SMA
- Pekerjaan (1 Belum bekerja (1 Pensiunan
(1 Petani/ Nelayan [0 BUMN/BUMD
(1 Buruh/ Tukang (1 TNI/ Polri
[l Wiraswasta/ Pedagang [] PNS
- Alamat tempat tinggal
Kelurahan/desa: ..........coveiiiiiiiiinnanss
Jumlah anggota keluarga anda yang menghuni rumah saat ini : ............ orang

Jenis bangunan rumah yang anda tempati :

0 Semi Permanen [0 Permanen, 1 lantai

Status kepemilikan rumah :

[ Permanen, bertingkat

0 Rumah kontrak/ seswa [J Rumah Dinas [ Milik sendiri/ keluarga

Lokasi Rumah :

0 Perkampungan [ Kompleks/ perumahan [ Dijalan utamal tepi jalan
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10.

11.

12.

13.

Lanjutan Lampiran 7. Kuesioner Pendlitian

Luas Tanah :

0 <90 m? 0 >90-120 m* [ >120nm?
Luas Bangunan :

0 <75m? 0 >75-120m? [0 >120m?

Fasilitas yang tersediadi rumah :

[ Mobil Jumlah: P & 11
[ SepedaMotor Jumlah: P & 11
[ Telpon Rumah/ Hp Jumlah: P & 11
[ Dayalistrik : [ 450 Watt (1 900 Watt  [] Diatas 1.300 Watt

Jenis mobil yang dimiliki :
[0 Mobil Pribadi [J Mobil Niaga

Berapakah besarnya rata-rata pendapatan/ penghasilan keluarga (penghasilan
suami + istri + anak) setiap bulan:

Sampai dengan Rp. 1.000.000,-

> Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.500.000,-

> Rp. 1.500.000,- s/d Rp. 2.000.000,-

> Rp. 2.000.000,- s/d Rp. 2.500.000,-

> Rp. 2.500.000,- s/d Rp. 3.000.000,-

Diatas Rp. 3.000.000,-

Ooooog

Berapa pengeluaran rumah tangga rata-rata per bulan dalam 3 bulan terakhir:
[J Sampai dengan Rp. 1.000.000,-

[J > Rp. 1.000.000,- gd Rp. 1.500.000,-

[ > Rp. 1.500.000,- g/d Rp. 2.000.000,-

[J > Rp. 2.000.000,- gd Rp. 2.500.000,-

[ > Rp. 2.500.000,- g/d Rp. 3.000.000,-

[ Diatas Rp. 3.000.000,-

Apakah anda sekeluarga mengkonsumsi air kemasan/ isi ulang untuk minum
dirumah? Utarakan alasan Anda?
O Yakarena .....oooeeeeiiiiiiannn, O Tidak, karena.............ooon....

Jika jawaban pertanyaan no. 12 “Ya”, Berapa galon rata-rata pemakaian air
minum kemasan/ isi ulang setiap bulan?
(1 2gaon (1 4gaon

(1 3gaon [1 Lebih besar dari 4 galon, sebutkan ........ galon
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Lanjutan Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

Dari manakah sumber perolehan air minum/bersih yang anda dapat?

0 Sumur Gali [0 Embung
[1 Sambungan Hippamsdesa [ Bak Penampung Air Hujan
(1 Hidran Umum L I 110 )7

Berapa besarnya rata-rata pengeluaran anda untuk penyediaan air minum/
bersih setiap bulannya?

[1 Sampa dengan Rp. 45.000,- (1 > Rp. 65.000,- d Rp. 75.000,-

[0 > Rp. 45.000,- ¢/d Rp. 55.000,- [1 Diatas Rp. 75.000,-

[0 > Rp. 55.000,- ¢/d Rp. 65.000,-

Untuk keperluan apa sgja anda menggunakan air? (Jawaban boleh lebih dari
satu)

(1 Minum dan memasak

(1 Menyiram tanaman

(1 Cuci dan mandi/WC

[0 Lain-lain, sebutkan ...

Berapalliter, rata-rata pemakaian air dirumah anda setiap hari?
[0 Sampai dengan 700 liter [0 > 900 - 1.000 liter
(1 >700-800 liter 0 >1.000-1.100 liter
0 >800-1900 liter [J Lebihbesar dari 1.100 liter, sebutkan ........ liter

Bagaimana kondis kualitas’ mutu air yang anda terimarata-rata tiap bulan?

Kekeruhan Bau Rasa
[ Sangat Keruh [ Sangat Bau [1 Sangat Berasa
[ Keruh [ Bau [ Berasa
[ Kadang-kadang keruh | [1 Kadang-kadang Bau | [1 Kadang-kadang Berasa
[ Jernih [ Sedikit Bau [ Sedikit Berasa
[ Jernih Sekali [ Tidak Berbau [ Tidak Berasa

Bagaimana kuantitas/ jumlah air yang disalurkan setiap hari dirumah anda?
0 Tidak deras [ Kadang-kadang tidak deras [ Deras sekali
[0 Kurangderas [ Deras

Bagaimana kondis ketersediaan/ kelancaran air yang disalurkan setiap hari di
rumah anda?

Pelanggan Hippam Sumur
[ Tidak Mengalir sama sekali [ Sangat Kering
[1 Mengalir lebih kecil dari 6 jam [ Kering
[1 Mengdir selama 6 jam /d 12 jam [ Kadang-kadang kering
[1 Mengdir selama 12 jam s/d 18 jam 1 Melimpah
] Lancar (Mengalir sslamal9jams/d24jam | I Sangat Meimpah
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21.

22.

23.

24,

Lanjutan Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

Apakah anda setuju jika ada pelayanan air bersih dari PDAM di rumah anda?
Utarakan alasan Anda?

[ SEUJU, KaIreNa ... ..o e et e e e e e e e
[ Tidak SEtUjU, Karena ... ..voe e e e e e e e e e e e e e e ean

Jika jawaban pertanyaan no. 21 “setuju” dan jika kondisi air PDAM yang
dialirkan lancar, deras, dan jernih. Maka menurut anda manakah diantara tarif
air per meter kubik dibawah ini yang pantas?

[ Rp.1.500,-/m3 [ Rp.3.000,-/m3
[ Rp.2.000,-/m3 [ Rp.3.500,-/m3
[ Rp.2.500,-/m3 [ Rp.4.000,-/m3

Jika ada petugas pelayanan air, apakah petugas tersebut bertindak cepat
apabila ada gangguan/ keluhan tentang pengaliran air dirumah anda?

[ Cepat sekali [0 Kadang-kadang cepat [ Lambat Sekali

(1 Cepat (1 Lambat

Apakah anda puas dengan pelayanan air minum/bersih pada saat membayar
rekening? Utarakan alasan Anda?

(1 PUBS, KAreNa ...t e e

[ Tidak Puas, Karena .........coooui i e e

Sekian dan Terimakash
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Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

No Nama Gender Usia Pendidikan Pek erjaan Kecamatan Desa Jml Keluarga BaiZnL:rfan Status Rumah | Lokasi Rumah Luas Tanah Luas Bangunan
... |Diatas 40 Wiraswasta/ Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampal  |Diatas 75 m2 sampai
1 ADIK SUSANTO Laki-laki s.d 60tahun Smp Pedagang Mantup DesaMantup dengan 6 orang |lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
.. |Diatas 40 Wiraswasta/ Kecamatan Sampai dengan | Permanen, 1 Milik sendiri/ Dijalan utama/ ’ Diatas 75 m2 sampai
2 TAUFAN HAKIM Laki-laki s.d 60tahun St Pedagang Mantup DesaMantup 3orang lantai keluarga tepi jalan Diatas 120m2 dengan 120 m2
... |Diatas 20 ) Kecamatan Sanmpai dengan |Permanen, 1 Rumah kontrak/  |Dijalan utama/ : Diatas 75 m2 sampai
3 BUDI KISWANTO Laki-laki s.d 40tahun SMA TNI/ Polri Mantup Desa Mantup 3orang lantai sewa tepi jalan Sampai dengan 90 m2 dengan 120 m2
.. |Diatas 40 Wiraswasta/ Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/ ) )
4 ARIFWAHYUDI Laki-laki <.d 60tahun SMP Pedagang Mantup DesaMantup dengan 6 orang |lantzi keluarga Perkampungan | Sampai dengan 90 m2 | Sampai dengan 75 m2
5 AKOE Laki-laki Diatas 40 s Wiraswasta/ Kecamatan DesaMantup 4 sampai Perrmnen, Milik sendiri/ Due_\l_an utama/ Diatas 120 m2 Diatas 120 m2
s.d 60tahun Pedagang Mantup dengan 6 orang |bertingkat keluarga tepi jalan
... |Diatas 40 Wiraswasta/ Kecamatan Sampai dengan | Permanen, Milik sendiri/ Dijalan utame/ | Diatas 90 m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
6 ANONIM Laki-laki s.d 60tahun o Pedagang Mantup DesaMantup 3orang bertingkat keluarga tepi jalan dengan 120 m2 dengan 120 m2
... |Diatas 20 Wiraswasta/ Kecamatan Sanmpai dengan |Permanen, 1 Milik sendiri/ Dijalan utama/ | Diatas 90 m2 sampai  |Diatas 75 m2 sampai
l AGUNGWIBOWO Lakd-laki s.d 40tahun SMA Pedagang Mantup DesaMantup 3orang lantai keluarga tepi jalan dengan 120 m2 dengan 120 m2
... |Diatas 40 - Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/ Dijalan utame/ | Diatas 90 m2 sampai |Diatas 75 m2 sampai
8 CUNAWAN Laki-lakd s.d 60tahun SMA TNI/ Polr Mantup DesaMantup dengan 6 orang |lantai keluarga tepi jalan dengan 120 m2 dengan 120 m2
ai Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/
9 ANAS Laki-laki  [dengan20 (SD BelumBekerja DesaMantup S Perkampungan | Diatas 120 m2 Diatas 120 m2
tahun Mantup dengan 6 orang |lantai keluarga
... |Diatas 20 Wiraswasta/ Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/ Dijalan utame/ | Diatas 90 m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
10 MULYADI Laki-laki s.d 40tahun SL Pedagang Mantup DesaMantup dengan 6 orang |lantai keluarga tepi jalan dengan 120 m2 dengan 120 m2
... |Diatas 20 Wiraswasta/ Kecamatan Sampai dengan |Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai  |Diatas 75 m2 sampai
u ZANUAR Laki-laki s.d 40tahun SMA Pedagang Mantup DesaMantup 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
.. |Diatas 20 Wiraswasta/ Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/ | .
12 MUSTAIN Laki-laki .d 40tahun SMP Pedagang Mantup Desa Mantup dengan 6 orang |lantzi keluarga Perkampungan | Diatas 120 m2 Diatas 120 m2
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

Daya . ! Konsumsi Air Alasan Air . Sumber Air Pengeluaran Air
No p Listrik Jenis Mobil Pendapatan Pengeluaran Kemasan Kemasan Jml Galon Sumber Air Lainnya Bersih
Mobil Pribadi ) ] S ] . Diatas 45 ribu sampai
Samp 1 Samp 1 M ke Air |[K h
1 900Watt  |dan Mobil o dgngan a dgngan engronsumst Alr frarena ar bersi 4 Gaon Embung dengan 55ribu
. Juta Rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |belumada .
Niaga rupiah
Diatas 1,5juta Diatas 1 Juta sampai - . .
2 900Watt  |Mobil Niaga sampai dengan 2 jutaldengan 1,5juta Mengkonsurm Alr K_ar_engleblh 2Gdon . ungan ) a d_engan ®
A . Kemasan/ Isi ulang |higienis Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah
Diatas 2,5 juta Diatas 1 Juta sampai - }
S ’ ) ) Mengk A I Samb Sampai d 45
3 450Watt  |Mobil Pribadi  |sampai dengan 3jutaldengan 1,5juta ng onsurrsl r karena lebih jernih |4 Galon . ungan ! a .engan
A . Kemasan/ Isi ulang Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah
Diatas 1Jut§sa|maj Diatas 1Ju§asanpaj Tidak ~ |karenalebin h Tidak |sambungan Sampai dengan 45
4 450 Watt 0O|dengan 1,5juta dengan 1,5juta mengkonsumsi Air enaeluaran Mengkonsumnsi Hi Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang peng Air Kemasan PP P
Diatas 2 juta sampai . . |karenaair
5 900Watt |Mobil Pribadi  |Diatas 3jutarupiah |dengan 25juta Mengkonsurm Alr setempat kadar Diatas 4 Galon | ungan Diatas 75 ribu rupiah
. Kemasan/ Isi ulang . Hippams Desa
rupiah kapurnyatinggi
6 sowa S dengon 3juta| PR dengen 1 |Menghonsurs A |Karenaleh |, o Sembungen Sapl dengan 45
rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang [higienis Hippams Desa Ribu rupiah
Mobil Pnpadl Diatas 1Jut§sarrpa| Sampai dengan 1 Mengkonsumsi Air |karena sumber air Sambungan Diatas 55r|pu sampa
7 900Watt |dan Mobil dengan 1,5juta . . ) . |3Gdon . dengan 65ribu
- A Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |tidak mencukupi Hippams Desa .
Niaga rupiah rupiah
Diatas 1 Juta sampai . ] - ] . Diatas 55 ribu sampai
8 900Watt |Mobil Pribadi  |dengan 1,5juta A dgngan ! Mengkonsurnsl Alr k.arenasun'ber "’?'r 3Galon . ungan dengan 65ribu
. Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |tidak mencukupi Hippams Desa .
rupiah rupiah
Diatas 1,5juta Diatas 2 juta sampai . . |karenaair Diatas 65 ribu sampai
] . . Mengk A ) Samb X
9 900 Watt sampai dengan 2 jutaldengan 2,5juta engronsurmsl Alr setempat kadar Diatas 4 Galon |, . Hngan dengan 75ribu
) . Kemasan/ Isi ulang L Hippams Desa .
rupiah rupiah kapurnyatinggi rupiah
. ; - ; Diatas 55 ribu sampai
10 watt  |Mobil Pribadi Sampai d_engan 1 Sampai dgngan 1 Mengkonsutml Air k_arenasunbere?lr 3Gdlon Sa_\nbungan dengan 65 ribu
Juta Rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |tidak mencukupi Hippams Desa rupiah
) ; S ] Diatas 55 ribu sampai
Sampai dengan 1 Sampai dengan 1 Mengkonsumsi Air |karena sumber air Sambungan .
11 450 Watt ) . . ) . |3Gdon . dengan 65ribu
Juta Rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |tidak mencukupi Hippams Desa rupiah
Diatas 1Jut§sama| Diatas 1Jut§sanpa1 Tidak _ |kerenapetanggan Tidak ' ungan ai dengan 45
12 450 Watt 0O|dengan 1,5juta dengan 15juta mengkonsumsi Air Mengkonsumsil, . ) )
. . . HIPPAMS ) Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang Air Kemasan
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

Peruntukan Air

Keter sediaan Air

Keter sediaan

No Peruntukan Air L ainnya Pemakaian Air | Kekeruhan Air Bau Air Rasa Air Kuantitas Air i s HU Embuna | Air Sumur
. . Diatas 21 sampai |Kadang-kadang | Kadang- . M engalir lebih kecil
1 Cuci dan mandi/ WC dengan 24 m3 keruh kadang bau Tidak berasa Kurang deras dari 6 jam 0
2 M er_1y|ram th’ Sampal dengan Kadang-kadang Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras M enggllr selama 12 0
cuci, dan mandi/ wc 21 m3 keruh sampai dengan 18 jam
Minum, masak . .
' ’ K -kad K -k M | 6
3 menyiram tanaman, Sampai dengan adang ang Tidak berbau |Tidak berasa . adang-kadang enggllr seama . 0
X . 21 m3 keruh tidak deras sampai dengan 12 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, cuci, Sampai dengan . Kadang- . Kadang-kadang Mengalir selama 6
4 dan mandi/ wc 21 m3 Jernih kadang bau Tidak berasa tidak deras sampai dengan 12 jam 0
Minum, masak, . .
5 menyiram tanaman, al dengan Jernih sekali Tidak berbau [Tidak berasa Kadmg-kadang M enggllr sel 12 0
. . 21 m3 tidak deras sampai dengan 18 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . .
6 menyiram tanaman, Diatas 27 sampai Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kadmg kadang M enggllr selama 6. 0
. . dengan 30 m3 tidak deras sampai dengan 12 jam
cuci, dan mandi/ wc
7 Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang K d Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 24 m3 keruh kadang bau berasa urang deras sampai dengan 12 jam
8 Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang K d Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 24 m3 keruh kadang bau berasa urang ceras sampai dengan 12 jam
Minum, masak, Diatas 30 sampai Kadang-kadan Mengalir selama 6
9 menyiram tanaman, Jernih Tidak berbau |Tidak berasa . 9 g 9 . . 0
X . dengan 33 m3 tidak deras sampai dengan 12 jam
cuci, dan mandi/ wc
10 Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang Kurang deras Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 24 m3 keruh kadang bau berasa 9 sampai dengan 12 jam
1 Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang Kurang deras Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 24 m3 keruh kadang bau berasa 9 sampai dengan 12 jam
12 Minum, masak, cuci, Diatas 27 sampai |Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang | Kadang-kadang Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 30 m3 keruh kadang bau berasa tidak deras sampai dengan 12 jam
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

No Minat PDAM Alasan Minat Minat Tarif Respon Petugas Sj‘;ﬁiz Alasan Kepuasan
Berminat terhadap adanya
1 pelay anan air bersih dari Rp. 1.500/mM3 O
PDA M
Berminat terhadap adanya . Tidak puas karena air
k h ams d Kad -kad
2 pelayanan air bersih dari t|adr;?;ng2rj esa Rp. 1.500/mM3 ce atang ang terhadap pelayan HIPPA M S desa
PDA M P air bersih tidak lancar
Berminat terhadap adanya _
3 pelayanan air bersih dari Rp. 1.500/m3 2:;‘319 kadang r?;;;ﬁ;?ﬁggrsih
PDA M
Berminat terhadap adanya ~
4 pelay anan air bersih dari Rp. 1.500/m3 Kadang -kadang |Puas terhgdap .
PDA M cepat pelayan air bersih
. karena saluran dari
5 Bg?ﬁge;?asiladﬂ?a HIPPA M S desa Ro. 1.500/m3 Kadang -kadang |Puas terhadap karena pembay aran
FF)>DAyM dirasa kurang P L cepat pelayan air bersih semuai dengan m3
memenuhi
Berminat terhadap adanya . Tidak puas .
. . ? karena hippanms desa . karena tidak lancar
6 pelay anan air bersih dari tidak lancar Rp. 1.500/mM3 Lambat sekali tgrhada_p pelayan air HIPPA M Snya
PDA M air bersih
Berminat terhadap adanya |karena pada musim B .
7 pelay anan air bersih dari kemarau air di desa Rp. 1.500/mM3 CKea‘;:iaatng kadang Eglzgneﬁ;ia;’dt?grsih :(arzrt]?e?izr? :Zyar
PDA M mantup berkurang
Berminat terhadap adanya |karena pada musim B .
8 pelayanan air bersih dari kemarau air di desa Rp. 1.500/mM3 CK:;Jatang kadang gﬁﬁ;?fsgrsih rari:t’l?;?(lzilggyar
PDA M mantup berkurang
Berminat terhadap adanya |karena untuk karena dapat
Kad -kad Pu terhad
o pelayanan air bersih dari kebutuhan air bersih Rp. 1.500/mM3 ce ;tng ang elzs a?’:'air Sgrsih elayanan air yang
PDA M yvang cukup P P o baik
Berminat terhadap adanya |karena pada musim .
K -k h k
10 pelayanan air bersih dari kemarau air di desa Rp. 1.500/m3 Cee;;:l:tng adang [?;IZ;:’: a?lfj:grsih Ie;a:/z—t'?et:(lzzggyar
PDA M mantup berkurang
Berminat terhadap adanya |karena pada musim .
11 pelayanan air bersih dari kemarau air di desa Rp. 1.500/mM3 CKeapd;ng kadang F?ejliilgr;idsgrsih rw:?etiézzggyar
PDA M mantup berkurang
Berminat terhadap adanya |karena sangat
12 pelay anan air bersih dari membutuhkan Rp. 1.500/mM3 Kadang -kadang | Puas terhadap karena kebutuhan

PDA M

terutama kemarau

cepat

pelayan air bersih

air bersih terpenuhi
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Lanjutan Lampiran 8.

Hasil Pengisan Kuesioner

No Nama Gender Usia Pendidikan Pek erjaan Kecamatan Desa Jml Keluarga Baizrﬂ;n Status Rumah | Lokasi Rumah Luas Tanah Luas Bangunan
13 |roKRo Lakidad (Do A g;‘;"na;‘al Voo DesaMantup 3;3;:?; oreng |oetngiea ﬁgﬂ;sg?d"” tzg?jzj”a‘:am Diatas 120m2 Diatas 1202

14 |FACHURMUNIR Laki-laki :?&iﬁun SMA \Qggsg‘gnajal s?nﬂ?an DesaMantup ir::naédengan ;’;?nen’l gﬂ;;?dm/ Z?)?'jlnafw Diatas 120 2 Diatas 120 m2

15 |PARNO Laki-laki gidat;iﬁun D Petani/ Nelayan s?nat?:m DesaMantup 3;2?{13'%0@ E:Eme”’l gﬂ;;?dm/ Perkampungan | Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

17 |anonim Laki-laki gfg‘tﬁun SMA Petani/ Nelayan rﬂmm DesaMantup i’::naéde”ga“ ::g"“e”’ ! gﬂ;;?dm/ tzi‘j)?'jzjnaitw Sampai dengan 90 2| Sampai dengan 75 m2
R P e e M e el el el P T et
O T N e e M e el el el P T e
2 |MIFTAKHULHUDA  |Laki-laki E?ﬁéﬂun s1 \;\;rzsg\;vna;tal ;fnﬁan DesaMantup 3:“""5:;; orang t;rg?nen‘l ﬁi:ﬂ:‘rsge;dm/ Perkampungan Eéfgznﬁﬁn;anpai Sanpai dengan 752
2 |ANONIM Laki-laki E?g&ﬁun SMA Buruh/ Tukang ;fniflﬁta” DesaMantup 3;2?;6‘;0@9 E’f\';?”en‘l ';’é:ﬂ:\fge;dm/ Perkampungan Eéf::nggzrgznfza"pai Sapai dengan 752
2 |ANONIM Laki-laki E?;iﬁun sMP Pensiunan mﬁﬁaﬂ DesaMantup ma;denga" rj;rg?nen’ ! ﬁgtzrsge;dm/ Perkampungan Eéfgznﬁﬁnzmpai Eggzﬁzrgen;amai
25 |ANONIM Perempuan E:ﬁféﬂun SMA rgz;"na;tal ?:fua:;tan g:i;anpule i’::naédenga" ﬁ;rg?nen’ ! gtl;zz‘dm/ Perkampungan | Sampai dengan 90 m2 | Sampai dengan 75 m2
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

Daya Konsumsi Air Alasan Air . Sumber Air Pengeluar an Air
No P Listrik Pen an Pengeluaran Kemasan Kemasan Jmi Galon Sumber Air Lainnya Bersih
Diatas 1Jut§sarrpal Diatas 1Jut§sanpaJ Tidak .~ |kerenapelanggan Tidak | sambungan Sapai dengan 45
13 900 Watt Oldengan 1,5juta dengan 1,5juta mengkonsumsi Air Mengkonsumsi|, . ) .
. . ) HIPPAMS . Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang Air Kemasan
Diatas 1Jut'asan'pa| Diatas 1Jut§sanpa Tidak ~ |kerenapelanggan Tidak |sambungan Sampai dengan 45
14 900 Watt 0|dengan 1,5 juta dengan 1,5juta mengkonsumsi Air Mengkonsumsi|, . ) )
. . . HIPPAMS . Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang Air Kemasan
Diatas 1Jut_asarma| Diatas 1Jut_asarma1 Tidak ~ |karenapetanggan Tidak |sambungan Sampai dengan 45
15 450 Watt 0|dengan 1,5 juta dengan 1,5juta mengkonsumsi Air Mengkonsumsi|, . ) )
. ) . HIPPAMS . Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah Kemasan/ |Isi ulang Air Kemasan
Dlatas.l,SJuta . D|aIas_1,5Juta ._|Mengkonsumsi Air |karena lebih bersih Sarmbungan Diatas 45 r|t_>u sampal
16 450 Watt 0| sampai dengan 2 juta|sampai dengan 2 jutal . - 4Galon ) dengan 55ribu
A ) Kemasan/ Isi ulang |dan higienis Hippams Desa )
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai - . . )
Mengk Air |k lebih h Samb Samp:
17 450 Watt oldengan 15juta  |dengan L5juta engkonsumsi Air |karenalebih bersih| ) amoungan ampal dengan 45
. . Kemasan/ Isi ulang |dan higienis Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah
Diatas 1Jut§sarrpa| Dlatas.l,Sjuta . Mengkonsumsi Air Sambungan Diatas 55 rlpu sampai
18 450 Watt Oldengan 1,5juta sampai dengan 2 juta] ) 4Galon I dengan 65ribu
) ; Kemasan/ Isi ulang Hippams Desa )
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai . . |karenasulit Diatas 65 ribu sampai
19 450 Watt dengan 1,5juta dengan 1,5juta Mengkonsurml Alr mendapatkan 4Galon ) ungan dengan 75ribu
A . Kemasan/ Isi ulang } Hippams Desa .
rupiah rupiah sumber air rupiah
Dlatas.l,SJuta . Dlatas_l,SJuta . _[Mengkonsumsi Air |karena lebih bersih Sambungan Diatas 45 rlpu sampal
20 450 Watt 0| sampai dengan 2 juta|sampai dengan 2 jutal . - 4Galon ) dengan 55ribu
A A Kemasan/ Isi ulang |dan higienis Hippams Desa .
rupiah rupiah rupiah
Dlatasl 15]uta . DlaIasAl,Sjuta . |Mengkonsumsi Air |karenaair banyak Sambungan Diatas 65 ”t.’u sampa
21 900 Watt sampai dengan 2 juta]sampai dengan 2 juta] . 4Galon I dengan 75ribu
A ; Kemasan/ Isi ulang |berkapur Hippams Desa .
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1Jut.asarrpa| DlaIas.l,Sjuta .. |Mengkonsumsi Air |karenalebih bersih Sambungan Diatas 45 r|pu sampal
2 450 Watt 0ldengan 1,5juta sampai dengan 2 juta] ) . 4Galon I dengan 55ribu
. A Kemasan/ Isi ulang |dan higienis Hippams Desa .
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1,5juta Diatas 1 Juta sampai S . ’
23 900 Watt 0| sampai dengan 2 jutajdengan 1,5 juta Mengkonsurml Alr "afe”a kualitasnya Diatas 4 Galon 5’?‘”*’“”93” S{anpaj d_engan %
A . Kemasan/ Isi ulang |baik Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah
Diatas 2,5juta Diatas 2 juta sampai S . )
24 900 Watt sampal dengan 3 jutaldengan 2,5juta Mengkonsuﬁsl Alr kafe”a kualitasnya Diatas 4 Galon |, . ungan ) a d_engan 45
A . Kemasan/ Isi ulang |baik Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah
Diatas 1,5juta Diatas 1,5juta Menakonsumsi Air |karenaaimya Diatas 45 ribu sampai
25 450 Watt 0| sampai dengan 2 juta|sampai dengan 2 jutal 9 ) 4 4Galon Sumur Gali dengan 55ribu
A ) Kemasan/ Isi ulang |lumayan .
rupiah rupiah rupiah
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

Peruntukan Air

Keter sediaan Air

Keter sediaan

No Peruntukan Air Lainnya Pemakaian Air | Kekeruhan Air Bau Air Rasa Air Kuantitas Air Hip s HU Embung | Air Sumur

13 Minum, masak, cuci, Diatas 27 sampai | Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang | Kadang-kadang Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 30 m3 keruh kadang bau berasa tidak deras sampai dengan 12 jam
M mum masak, Sampai dengan Kadang-kadang |Kadang- Kadang-kadang | Kadang-kadang M engalir selama 6

14 menyiram tanaman, . . . 0|

. . 21 m3 keruh kadang bau berasa tidak deras sampai dengan 12 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak . . .
i ! D 27 K -k M
15 menyiramtanaman, latas sampal Jernih Tidak berbau |Tidak berasa . adang-kadang enggllr selama 6. 0|
. . dengan 30 m3 tidak deras sampai dengan 12 jam

cuci, dan mandi/ wc

16 Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang |Kadang- Kadang-kadang Kurang deras Mengalir selama 6 o
dan mandi/ wc dengan 24 n3 keruh kadang bau berasa 9 sampai dengan 12 jam

17 Minum, r'r’asak cuct, Sampal dengan Jernih Sedikit bau Sedikit berasa |Kurang deras Me-_ng_allr lebih kecil 0|
dan mandi/ wc 21 m3 dari 6 jam

18 Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang Kurang deras M engalir lebih kecil o
dan mandi/ wc dengan 24 m3 keruh kadang bau berasa 9 dari 6 jam
M enyiramtanaman, Diatas 21 sampai . . . Kadang-kadang M engalir lebih kecil

19 cuci, dan mandi/ wc dengan 24 m3 Jernih Tidak berbau | Tidak berasa tidak deras dari 6 jam 0
Minum, masak, cuci, Diatas 21 sampai |Kadang-kadang . o Kadang-kadang M engalir lebih kecil

20 dan mandi/ wc dengan 24 m3 keruh ikit bau ikit berasa tidak deras dari 6 jam 0
M enyiramtanaman, Diatas 21 sampai . . . Kadang-kadang M engalir lebih kecil

21 cuci, dan mandi/ wc dengan 24 m3 Jernih Tidak berbau | Tidak berasa tidak deras dari 6 jam o
Mi i Di 21 i M ir lebih kecil

22 fnum, rrasak cuct, latas 21 sampai Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras e.ng.allr ebih keci 0
dan mandi/ wc dengan 24 m3 dari 6 jam

23 Minurm, masak cuct, Sampai dengan Jernih Tidak berbau | Tidak berasa Kurang deras M enge_illr selama 6. 0
dan mandi/ wc 21 m3 sampai dengan 12 jam
Minum, masak, cuci, Sampai dengan . . . Kadang-kadang Mengalir selama 6

24 dan mandi/ wc 21 m3 Jernih Tidak berbau | Tidak berasa tidak deras sampai dengan 12 jam 0
Minum, masak . .

L i Diatas 27 sampai Kadang- Kadang-kadang | Kadang-kadang Kadang-
25 menyiramtan ! dengan 30 m3 gat keruh kadang bau berasa tidak deras 0 kadang kering

cuci, dan mandi/ wc
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

No Minat PDAM Alasan Minat Minat Tarif Respon Petugas pKeelgL\;:Z?‘ Alasan Kepuasan
Berminat ter_l’\adap_adan)_/a karena pa(_:ia rusim Kadang -kadang |Puas terhadap karena kebutuhan
13 pelayanan air bersih dari kemarau air di desa Rp. 1.500/m3 cepat clayan air bersih air bersih terpenuhi
PDA M mantup berkurang P P Y P
Berminat ter_hadap_adan)_/a karena membutuhkan Kadang -kadang |Puas terhadap karena kebutuhan
14 pelayanan air bersih dari . . Rp. 1.500/m3 . . . . .
POA M air bersih cepat pelayan air bersih air bersih terpenuhi
Berminat terhadap adanya | karena sangat _
15 pelayanan air bersih dari membutuhkan Rp. 1.500/mM3 Kadang -kadang | Puas terhgdap . kf':lrena l_(ebutuhan .
cepat pelayan air bersih air bersih terpenuhi
PDA M terutama kemarau
Berminat ter_hadap_adan)_/a karena sangat Kadang -kadang Tidak puas karena tidak lancar
16 pelayanan air bersih dari . Rp. 1.500/mM3 terhadap pelayan .
dibutuhkan cepat N h air HIPPA M Snya
PDA M air bersih
Berminat terhadap adanya Tidak puas
17 pelayanan air bersih dari l(;lagil;\zl:kagngat Rp. 1.500/mM3 Lambat sekali terhadap pelayan :(aanrigra kurang
PDA M air bersih
Berminat ter_hadap_adan)_/a karena sangat Kadang -kadang Tidak puas karena kurang
18 pelayanan air bersih dari . Rp. 1.500/mM3 terhadap pelayan
dibutuhkan cepat lancar
PDA M air bersih
Berminat ter_hadap_adan)_/a karena sangat Kadang -kadang Tidak puas
19 pelayanan air bersih dari dibutuhkan Rp. 1.500/m3 cepat terhadap pelayan
PDA M P air bersih
Berminat ter_hadap_adan)_/a karena sangat Kadang -kadang Tidak puas karena kurang
20 pelayanan air bersih dari . Rp. 1.500/mM3 terhadap pelayan
dibutuhkan cepat lancar
PDA M air bersih
Berminat ter_hadap_adan)_/a karena sangat Kadang -kadang Tidak puas karena kurang
21 pelayanan air bersih dari . Rp. 1.500/m3 terhadap pelayan
dibutuhkan cepat lancar
PDA M air bersih
Berminat terhadap adanya
22 pelayanan air bersih dari k_arenasangat Rp. 1.500/mM3 Cepat Puas terh;_adap .
dibutuhkan pelayan air bersih
PDA M
Berminat terhadap adanya _
23 pelayanan air bersih dari Rp. 1.500/mM3 (I)(ead:tlng kadang Ple"llaas ﬁ;?fsgrsih
PDA M P pelay
Tidak berminat terhe_zdap karena sudah ada Kadang -kadang Tidak puas karen:fl ketidak
24 adanya pelayanan air HIPPA M S dari desa Rp. 1.500/mM3 cepat terhadap pelayan sesuaian dengan
bersih dari PDA M P air bersih kelancaran air
Berminat terhadap adanya .
25 pelayanan air bersih dari karena kebutuhan air Rp. 1.500/mM3 O

PDA M

sangat bany ak
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

No Nama Gender Usia Pendidikan Pekerjaan Kecamatan Desa Jml Keluarga Baizr:jrfan Status Rumah Lokasi Rumah Luas Tanah Luas Bangunan
26 |ANONIM Perempuan Efﬁéﬁun SMA ;‘gz‘;":;ta/ _'?icuar;ma” E:f;anpule i’::naédenga” Eir::”en'l l':"e:'j;ze:dm/ Perkampungan | Sampai dengan 90 2 | Sarmpai dengan 75 m2
27 ANONIM Perempuan E?ﬁéﬁun SMA \;gz\;vnazta/ _IK_:Ie((;ar:;man g:f;anpule iec\)r::na;dengan :::]r;gnm,l l’lﬂe:z‘;rze:dm/ Perkampungan | Sampai dengan 90 m2 | Sampai dengan 75 m2
m  fwaron ) s o I LSRTURY bl i TP sioiar BN ookl o o LR it vl el e
= fanonm i [PEE faun [ o e (oo s [ [t [ty (G 2o e e e
®  [anonm R iyt VNS sl il <SP vk W LR vt CRR it o irvs
T R 775 YIS ool vl e SPRN iy U (it Vo SR rivmietiyebll et
B T el I o R el T Pl P
@ [wzaomn P D o [ o e (oo g [ [t [t |G 2o e e e
w0 [ampuanisanoan o [PHE lans  (Wrmee (e (oee e Tt B g (056 0 e oo s
35 |PANDRI Laki-laki Ef‘fgéﬁun SMP Buruh/ Tukang _'Fijar;ma“ g:f;anpule ir::na;dengan Semi Permanen l’l"em:\rze:d"" Perkampungan Séiﬁ:znﬁﬁn;armai if:::i’zrgﬂ;za"paj
®  [axnon ST s C Wit bl oI s CR LY o (SR il ol e
7 framc Pasriun S0 o0 [ et (ST [0 S [ e [V g[G4 2o e e e
38 [ANONIM Laki-laki E?ﬁiﬁun s1 \;gz‘;vna;ta/ E;ﬁ:ga Desa Puter 3esnagr;§1aj60rang r;r;?”en’l I'Z'e:g‘;ze:dm/ Perkampungan | Diatas 120 m2 5;?:;7?222;2&“‘)3"
S Diatas 20 Wiraswasta/ Kecamatan 4 sampai Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai |Diatas 75 m2 sampai
b ANONIM Laki-laki s.d 40 tahun St Pedagang Ejnbangba Desa Puter dengan 6 orang |lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
40 |ANONIM Laki-laki ziffoséﬁun SMA Yp\gz’a"nagsw E?ﬂgga Desa Puter 3;a$aéormg Egg‘:;f;’ I':"e:'lij‘;ze:d"" Perkammpungan | Diatas 120 m2 3;21:;7?2%‘2"15;""3]
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

. Daya . . Konsumsi Air Alasan Air . Sumber Air Pengeluaran Air
N Mobil | Mot Tel J Mobil Pendapat P el Jml Gal Sumber A
° o P Listrik ents en an engeluaran Kemasan Kemasan ml Galon um " Lainnya Bersih
. Diatas 1 Juta sampai S . .
Samp: 1 M k Air |k lebih Samp:
26 0 2l 2locowatt a dengan dengan 15juta engkonsumsi Air fkarena lebi 4Galon Surmur Gali ampai dengan 45
Juta Rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang |efisien Ribu rupiah
. Diatas 1,5 juta S Rk
Samp: 1 ! M k A Samp:
27 0] 2| 2|900 W att iy d_engan sampai dengan 2 juta| engronsumst Alr karena higienis 4 Galon Sumur Gali arpal d_engan %
Juta Rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang Ribu rupiah
Diatas 1 Jutasampai [Diatas 1,5 juta S . o Diatas 45 ribu sampai
28 0] 3 2|450 W att O|ldengan 1,5juta sampai dengan 2 juta| Mengkonsu_rr\sl Alr karen_aleblh Diatas 4 Galon ambungan dengan 55 ribu
. - Kemasan/ Isi ulang |praktis Hippans Desa -
rupiah rupiah rupiah
Diatas 2,5 juta S Diatas 55 ribu sampai
1.300 W M k A Samb
29 1 4] 5 _att M obil Pribadi Diatas 3jutarupiah |sampai dengan 3jutaj eng onsu_rrsl r karena praktis Diatas 4 Galon . ungan dengan 65 ribu
atau lebih A Kemasan/ Isi ulang Hippams Desa -
rupiah rupiah
Diatas 2,5 juta N Diatas 55 ribu sampai
M k A Samb
20 2 3|  slocowatt |Mobil Pribadi  |Diatas 3jutarupiah |sampai dengan 3jutal s cn I ONSUTEI AN, - rena praktis Diatas 4 Galon |>2roungan dengan 65 ribu
] Kemasan/ Isi ulang Hippams Desa -
rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1,5juta - . Diatas 55 ribu sampai
31 0 ol o|lasowatt 0|dengan 1,5]juta sampai dengan 2 jutal 'V Snokonsursi Air [karenabersih dan |, Surmur Gali dengan 65 ribu
. ] Kemasan/ Isi ulang [putih -
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1 Jutg sampai DlaIas. 15juta ) Mengkonsumsi Air ) ) Diatas 45 rll?u sampai
32 O 1 0]450 W att O|dengan 1,5 juta sampai dengan 2 jutaj . karena airnalayak |4 Galon Sumur Gali dengan 55ribu
. B Kemasan/ Isi ulang -
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai . . |karenalebih S Diatas 45 ribu sampai
33 Ol 3 2|450 Watt O|dengan 1,5 juta dengan 1,5 juta Mengkonsur“r‘sl Alr praktis dan tidak |Diatas 4 Galon . ungan dengan 55ribu
. - Kemasan/ Isi ulang - Hippams Desa -
rupiah rupiah harus dimasak rupiah
Diatas 1,5 juta Diatas 1 Juta sampai N . S Diatas 45 ribu sampai
34 O 3 2|450 Watt O] sampai dengan 2 jutajdengan 1,5juta Mengkonsur“r‘sl Alr karenaleblh Diatas 4 Galon . ungan dengan 55ribu
. - Kemasan/ Isi ulang |praktis Hippams Desa .
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1,5juta SN . Diatas 45 ribu sampai
35 Ol 1 0]450 W att O|dengan 1,5 juta sampai dengan 2 jutal Mengkonsur“r‘sl Alr kargna bersih dan 4 Galon Sumur Gali dengan 55ribu
. - Kemasan/ Isi ulang [putih -
rupiah rupiah rupiah
Diatas 1,5 juta . S . Diatas 55 ribu sampai
36 0 1| o|asowatt ol sampai dengan 2 juta| S¥TPa dengan 1 |Mengkonsumsi Air [karenaairmya 4Galon Surmur Gali dengan 65 ribu
X Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang [bersih dan layak -
rupiah rupiah
Diatas 1 Juta sampai |Diatas 1,5juta SN . Diatas 45 ribu sampai
37 0 1| o|asowatt 0|dengan 1,5juta sampai dengan 2 jutal'V Snokonsumsi Air [karenaairnya 4Galon Surmur Gali dengan 55 ribu
. - Kemasan/ Isi ulang [bersih dan layak -
rupiah rupiah rupiah
Diatas 2,5juta Mengkonsumsi Air |karena untuk
38 1 2 0] 900 W att Mobil Pribadi Diatas 3jutarupiah |sampai dengan 3jutaj 9 . . Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
- Kemasan/ Isi ulang |minum
rupiah
39 1 1 0] 900 W att Mobil Pribadi Sampal dgngan 1 Sampai c{engan 1 Mengkonsur"rsl Alr ka}renauntuk Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
Juta Rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |minum
Diatas 1,5 juta Diatas 1 Juta sampai S
I . . . R Mengkonsumsi Air |karena untuk . . . .
40 1 2| 0] 900 Watt Mobil Pribadi sampai dengan 2 jutajdengan 1,5 juta 9 . X Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
Kemasan/ Isi ulang |minum

rupiah

rupiah
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

Peruntukan Air

Keter sediaan Air

Keter sediaan

No Peruntukan Air Lainnya Pemakaian Air | Kekeruhan Air Bau Air Rasa Air Kuantitas Air Hi s HU bung Air Sumur
Minum, masak, - .
26 menyiram tanaman, al dengan Jernih Tidak berbau Kadang-kadang Kurang deras O| M elimpah
. . 21 m3 berasa
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak .
X s Sarmp K -k
27 menyiram tanaman, ai dengan Jernih Tidak berbau adang-kadang Kurang deras O| M elimpah
. . 21 m3 berasa
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . . .
>3 nyir tan ’ Diatas 27 sampai Jernih Kadang Tidak berasa Kadang kadang Me_ngf'—,dlr lebih kecil o
. . dengan 30 m3 kadang bau tidak deras dari 6 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . R .
29 menyiram tanaman, Diatas 33 M3 Kadang-kadang Tidak berbau Tidak berasa Kadang kadang M e.ng.a“r lebih kecil O
. . keruh tidak deras dari 6 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak. . . . . .
i i Diatas 30 samp M alir lebih kecil
30 menyiramtanaman, tatas S a Jernih Sedikit bau Tidak berasa Deras enganr leot ect o
. . dengan 33 m3 dari 6 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak : :
S i Diatas 27 sampai Kadang- o Kadang-kadang Kadang-
31 nyir tan . ’ dengan 30 M3 Keruh kadang bau ikit berasa tidak deras 0o kadang kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak . .
S ’ Diatas 27 sampai Kadang- s Kadang-kadang Kadang-
s2 rTylr tan . i dengan 30 m3 Keruh kadang bau ikit berasa tidak deras 0 kadang kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . . .
33 menyiram tanaman, Diatas 27 sampai Jernih Kadang Tidak berasa Deras M e_ng_ahr lebih kecil o
. . dengan 30 m3 kadang bau dari 6 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . . .
nyir tan ’ Diatas 27 sampai Jernih Kadang Tidak berasa Kadang kadang M gngf’;\hr lebih kecil o
. . dengan 30 m3 kadang bau tidak deras dari 6 jam
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak. . .
L i Diatas 27 sampai Kadang- L Kadang-kadang Kadang-
35 mer?ylram tanM’ dengan 30 m3 Keruh kadang bau Sedikit berasa tidak deras 0 kadang kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak : :
S ’ Diatas 27 sampai | Kadang-kadang |Kadang- L Kadang-kadang Kadang-
36 nyir tan . ’ dengan 30 M3 keruh kadang bau ikit berasa tidak deras 0 kadang kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak . .
’ ’ Di 27 samp K -k K -k K -
37 menyiramtanaman, 1atas S a Sangat keruh Sedikit bau adang-kadang . adang-kadang (¢] adang .
. . dengan 30 m3 berasa tidak deras kadang kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
38 menyiram tanaman, Diatas 27 sampal Jernih Tidak berbau Tidak berasa Tidak deras T|da}§ mengalir sama O
. . dengan 30 N3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
39 menyiram tanaman, Diatas 27 s al Jernih Tidak berbau Tidak berasa Kadmg—kadang T|dal§ ngalir s O
. . dengan 30 m3 tidak deras sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
40 menyiram tanaman, Diatas 27 sampai Jernih Tidak berbau Tidak berasa Kurang deras Tidak mengalir sama O

cuci, dan mandi/ wc

dengan 30 m3

sekali
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Kepuasan

No Minat PDAM Alasan Minat Minat Tarif Respon Petugas Pel ayanan Alasan Kepuasan
Berminat terhadap adanya . -
26 pelayanan air bersih dari l;:rnen; adlirbllaJTLSl'lltllal’\ Rp. 1.500/mM3 o
PDA M g
Berminat terhadap adanya . .
27 pelayanan air bersih dari :Zrneni adlirb?_ufrusl';rllan Rp. 1.500/mM3 O
PDA M 9
Berminat terhadap adanya karena didatangi
. R o Kk menambah Kad -kad Pu terhad -
28 pelayanan air bersih dari uarl;?gr?alr rI::.oersih Rp. 2. ce ;ng and el?as airair :grsih dari ru ke
PDA M ] P P Y rumah
Berminat terhadap adanya " B karena didatangi
29 pelayanan air bersih dari kuarrr?;:l?ajr rl:])ersi:h Rp. 4.000/ M3 CK:d;ng kadang Pte,llzs ;rr;l'ardsgrsih dari rumah ke
PDA M J P peay rumah
Berminat terhadap adany a : _ karena didatangi
30 pelayanan air bersih dari kj:r?;f?alr rl;ersil?h Rp. 3.000/mM3 CK:d;ng kadang Rélis ;irhaidt?eprsih dari rumah ke
PDA M J P P Y rumah
Berminat terhadap adanya R
31 pelayanan air bersih dari :Zrnen;tt lg(ztj:)"ut;khan ar Rp. 1.500/mM3 O
PDA M 9 Y
Berminat terhadap adanya |karena PDA M
32 pelayanan air bersih dari diharapkan lebih Rp. 1.500/mM3 O
PDA M lancar
Berminat terhadap adanya " _ karena didatangi
33 pelay anan air bersih dari kﬁ;ﬁa’r rl;ersi:h Rp. 2.500/mM3 CKead;ng kadang p;fas ;rr;l'ardsgrsih dari rumah ke
PDA M ] P pelay rumah
Berminat terhadap adany a : _ karena didatangi
34 pelayanan air bersih dari kj:;f;r?alr rl;ersil?h Rp. 2.000/mM3 (If:d:ﬁg kadang F’:;Iz;s ;rhaidsgrsih dari rumah ke
PDA M ] P P ol rumah
Berminat terhadap adanya .
35 pelayanan air bersih dari Z;eg? sangat setuju Rp. 1.500/mM3 O
PDA M ap
Berminat terhadap adanya . L
. R o k d
36 pelayanan air bersih dari S;eanna all(reri'nS'n' Rp. 1.500/mM3 o
PDA M 9 9
Berminat terhadap adanya .
k k
37 pelayanan air bersih dari kzrdesr":’la alLLr;?Sang Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M 9 9
Berminat terhadap adanya R
38 pelayanan air bersih dari I;:rneni l;?lggttllj::l?;nar Rp. 1.500/mM3 o
PDA M 9
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini
39 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 O
PDA M air
Berminat terhadap adanya | karena wilayah ini
40 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/m3 O

PDA M

air
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

No Nama Gender Usia Pendidikan Pek erjaan Kecamatan Desa Jml Keluarga Baizrﬂ;n Status Rumah | Lokasi Rumah Luas Tanah Luas Bangunan
Diatas 20 A Kecamatan Sampai dengan |Permanen, 1 |Milik sendiri/ Diatas 90m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
11 ANONIM Perempuan <.d 40tahun SMP Petani/ Nelayan r}:szr’rbangba Desa Puter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120m2
2 ANONIM Laki-laki g?ﬁtﬁun SMP Buruh/ Tukang E?Bﬁ:ga Desa Puter 3;3;??6 orang ::;rtr;an en, 1 gﬂl;;?diri/ Perkampungan  |Diatas 120 m2 E;ilga;s\nﬁzr;ﬁnzarmai
Diatas 20 Kecametan Sampai dengan |Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
43 ANONIM Perempuan s.d 40tahun SMA Buruh/ Tukang rF:::r’r“oangba Desa Puter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120m2 dengan 120m2
... |Diatas 20 Kecamatan Sampai dengan |Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
44 ANONIM Laki-laki .d 40tahun SMA Buruh/ Tukang rszr’r“oangba Desa Puter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120m2 dengan 120m2
45 ANONIM Perempuan gi(?t;)sé?]un SMP Petani/ Nelayan E?ni];tgga Desa Puter ss’e(\)r::naédengan :::;an en, 1 gﬂ;Z?diri/ tIDe;J)?IJz;Jna:tarrBl Eéia;:n?zr(r)ﬁnzaﬁpai Sampai dengan 75 m2
46 ANONIM Laki-laki SD?SS ti?\un SMA \ggz;vna;tal E?niggga Desa Puter 3:“ag§na|6 orang ::rtr;an en, 1 gﬂzrze;dm/ Perkampungan (I?;((sasnggzrgan;arrpai Sampai dengan 75 m2
47 |ANONIM Laki-laki Ef’ﬁiﬂun SMA Petani/ Nelayan E?niggga Desa Puter 3;ag:na'é orang ::g"“e“’ ! gﬂ:\;e;dm’ Perkampungan | Diatas 120 m2 Eggjizrgﬂnzma
 |Diatas 40 Wiraswasta/ | ecamatan 4 sampai Permanen, 1 |Milik sendiri/ Diatas 902 sampai | Diatas 75 m2 sampai
8 ANONIM Lak-lald s.d 60tahun SMA Pedagang E;anbangba Desa Puter dengan 6 orang |lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
Diatas 20 Wiraswasta/ | <ecamatan Sampai dengan |Permanen, 1 |Milik sendiri/ Diatas 902 sampai | Diatas 75 m2 sampai
° ANONIM Perermpuian s.d 40tahun SMA Pedagang E::nbangba DesaPuter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
 |Diatas 20 Wiraswasta/ | < ecamatan 4 sampai Permenen,1  |Milik sendiri/ Diatas 90m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
0 ANONIM Lak-lald s.d 40tahun SMA Pedagang Ejrrbangba Desa Puter dengan 6 orang |lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
 |Diatas 20 Kecametan Sampai dengan |Permanen, 1 |Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
51 ANONIM Laki-laki <.d 40tahun SMA Buruh/ Tukang r}TL(jarmangba Desa Puter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120m2 dengan 120m2
Diatas 20 ) Kecametan Sampai dengan |Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai | Diatas 75 m2 sampai
52 ANONIM Perempuan <.d 40tahun SMP Petani/ Nelayan r}fuerrbangba Desa Puter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120m2 dengan 120m2
... |Diatas 40 Wiraswasta/ Kecamatan Sampai dengan |Permanen, 1 Milik sendiri/ Diatas 90 m2 sampai  |Diatas 75 m2 sampai
s ANONIM Lak-lald s.d 60tahun SMA Pedagang Euerrbangba Desa Puter 3orang lantai keluarga Perkampungan dengan 120 m2 dengan 120 m2
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

No Mobil [Motor [ Telp I_Day_a Jenis Mobil Pendapatan Pengeluaran Konsumsi Air Alasan Air Jml Galon Sumber Air Sumper Al Pengel varan Al
Listrik Kemasan Kemasan Lainnya Bersih
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai L
Mengk Air |k tuk
bl of 2 olecowat o|dengan 15juta dengan 15]uta CNGRONSUMSI Alr jfarena untu Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
. . Kemasan/ Isi ulang |minum
rupiah rupiah
Sampai dengan 1 Sampai dengan 1 Mengkonsumsi Air |karena untuk ) ' ) .
42 0 2 0] 900 W att 0 JutaRupiah Juta Rupiah Kermesan/ Isi ulang |minum Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
Diatas 1 Juta sampai ] L
43 0 1 0] 900 W att O|dengan 1,5juta al dgngan 1 Mengkonsurrsl Alr kgrenauntuk Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |minum
Diatas 1,5juta Diatas 1 Juta sampai S
; . A Mengk Air |k tuk ) ) ) .
44 0 2 0] 900 W att O|sampai dengan 2 jutaldengan 1,5 juta eng onsurrm " grenaun u Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
A . Kemasan/ Isi ulang |minum
rupiah rupiah
: } - Diatas 65 ribu sampai
Samp. 1 Samp. 1 M ki Air |k k
5 o 1 olecowat o[ Sampail dengan ai dengan engkonsurmsi Air jkarena untu Diatas 4 Galon |Embung dengan 75 ribu
Juta Rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |minum rupich
Sampai dengan 1 Sampai dengan 1 Mengkonsumsi Air |karena untuk ) ' ) .
46 0 1 0] 900 W att 0 Juta Rupiah Juta Rupiah K an Isi ulang |minum Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
Sampai dengan 1 Sampai dengan 1 Mengkonsumsi Air |karena untuk ) : ) .
47 0 2 0] 900 W att 0 Juta Rupiah Juta Rupiah K an Isi ulang |minum Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
Diatas 1 Juta sampai ] Lo
48 0 2 0] 900 W att O|dengan 1,5juta Sampa dgngan 1 Mengkonsurrsl Alr kgrenauntuk Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |minum
Diatas 1 Juta sampai ; S Diatas 65 ribu sampai
. Sampai d 1 M engk Air |k tuk . -
49 0 2 0] 900 W att O|dengan 1,5juta a dengan engronsums! Alr jarena untu Diatas 4 Galon |Embung dengan 75ribu
i Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang |minum ;
rupiah rupiah
Diatas 1,5juta Diatas 1 Juta sampai L
I } . ) Mengk Air |k tuk ) . . .
50 1 1 0|900Watt |Mobil Pribadi  [sampai dengan 2 juta|dengan 1,5juta eng onsur"rsl " a.\renaun u Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
. . Kemasan/ Isi ulang |minum
rupiah rupiah
’ Diatas 1 Juta sampai Lo
51 o 1l olecowatt oSampaidenganl | an 15juta Mengkonsumsi Air |karena untuk Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
Juta Rupiah rupiah Kemasan/ Isi ulang |minum
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai Lo
A . Mengk Air |k tuk ) ) ) )
52 0 1 0] 900 W att O|dengan 1,5juta dengan 1,5juta eng onsurrsl Ir a_lrenaun u Diatas 4 Galon |Embung Diatas 75 ribu rupiah
. A Kemasan/ Isi ulang |minum
rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai L Diatas 65 ribu sampai
. . Mengk Air |k tuk ) -
53 0 2 0] 900 W att O|dengan 1,5juta dengan 1,5juta eng onsurrm " grenaun u Diatas 4 Galon |Embung dengan 75ribu
A - Kemasan/ Isi ulang |minum )
rupiah rupiah rupiah
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Peruntukan Air

Keter sediaan Air

Keter sediaan

No Peruntukan Air Lainnya Pemakaian Air | Kekeruhan Air Bau Air RasaAir Kuantitas Air Hi s HU buna | Air Sumur
Minum, masak, . . . .
41 menyiram tanaman, Diatas 27's a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Tidak deras Tldak ngalir s (¢]
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
42 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras Tlda‘f ngalir s (0]
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
43 menyiram tanaman, Diatas 27's a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Deras Tldak. ngalir s (¢]
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
44 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras Tldak. ngalir s O
. . dengan 30 n3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
45 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kadang kadang Tldak. ngalir s O
. . dengan 30 m3 tidak deras sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
46 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras TldaK ngalir s O
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
a7 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih Sedikit bau Tidak berasa Deras Tldak. ngalir s O
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
48 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih sekali Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras Tldak ngalir s O
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak. . . . .
! ’ D 27 samp T mel ama
49 menyiram tanaman, latas S & Jernih sekali Tidak berbau |Tidak berasa Deras |dal§ ngalir s O
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
50 menyiram tanaman, Diatas 27's a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Deras Tldak ngalir s (¢]
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
51 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih sekali Tidak berbau |Tidak berasa Deras Tlda‘f ngalir s (¢]
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
52 menyiram tanaman, Diatas 27 s a Jernih Tidak berbau |Tidak berasa Kurang deras Tldak. ngalir s O
. . dengan 30 m3 sekali
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, . . . .
53 yiramtan , Diatas 27 sampai nih Tidak berbau | Tidak berasa Kadang-kadang Tidak mengalir sama 0

cuci, dan mandi/ wc

dengan 30 m3

tidak deras

sekali
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No Minat PDAM Alasan Minat Minat Tarif Respon Petugas Kepuasan Alasan Kepuasan
Pel ayanan

Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

41 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/m3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

42 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/m3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karenawilayah ini

43 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/m3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

44 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

45 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

46 pelayanan air bersih dari sangat menmbutuhkan |Rp. 1.500/m3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

a7 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

48 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

49 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 O
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

50 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/m3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

51 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

52 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]
PDA M air
Berminat terhadap adanya |karena wilayah ini

53 pelayanan air bersih dari sangat membutuhkan |Rp. 1.500/mM3 (o]

PDA M

air
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No Nama Gender Usia Pendidikan Pekerjaan Kecamatan Desa Jml Keluarga Ba‘i\egnL:r?an Status Rumah Lokasi Rumah Luas Tanah Luas Bangunan
54 |Anonim Perempuan giﬁféﬂun s1 PNS ?Jﬁ'};ﬂaﬂ ?i:ranklaﬁng 3 ;ag;a'é orang :;B"e" 1 kMe:El;rze:dm/ Perkampungan  |Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

55 |Anonim Laki-laki Zf‘:{i‘;ﬁun sD Petani/ Nelayan ﬁfuar:;ma” ?:E:ranklaﬁng 3;5‘5;6‘; orang I':::;B“e" 1 kMe:EZrZe:diri/ Perkampungan  |Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

56 Anonim Laki-lakd Ei;‘tfgtiﬁun st \ge::;:‘;vna;tal 'lﬁﬁ((zjar::;man 'II?:ljearanklating gesnag;als orang IF:'lrtr;an ot 'll/le::.ijl;rsge:diri/ Perkampungan 5;196‘:”922"32:2%1)3' c?g;::?zrz)ﬂn;armal
57 Anonim Laki-laki Zic?tsa;t‘;ﬁun so YP\gz\gnaZtal ‘IK'li(Lal":;man ‘?:If:ranklating 3:2216“6 orang :?::;Bnen ' kMe:ILill;rsge:diri/ Perkampungan Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

58 Raminah Perempuan E?Ga;t‘:wun Smp YF\;::;:‘;Vna;tal 'lﬁllla((;ar::;man ?:ljearanklating gesnag;als orang r::;]ﬁne" ' 'll/le::.ijl;rsge:diri/ Perkampungan Diatas 120 m2 c?é?wt;::?zlgzn;a"pal
50 [Anonim Laki-laki zf‘:;t‘;ﬁun D \;\gzgna;ta’ ﬁfuar:;a‘a” $:::rank|a1ing i’::na; dengan I':::;B“e" 1 kMe:EZrZe:diri/ Perkampungan | Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

60 |sudarto Saputro Laki-laki gﬁf 80 fsva Pensiunan _'ﬁ;ﬁ;ma” ?:fearankl ating g:nag;’nais orang r:: :;"en’ 1 ';Ae:gl;rze:d"i/ g‘jj?';"a‘:m Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

61 |indah Nur Kholilah Pererrpuan Z?ﬁ‘éﬂun sL PNS $ii°ua:]";ta“ ‘ID':::rankl ating 3;2??; orang I':::g]e"e" 1 kMe:E:rZe:d"i/ Perkampungan | Diatas 120 m2 Diatas 120 m2
- B N N (ol el B Crunel e (T el RS CEESCR s
63 ANONIM Perempuan Eftfgfa?mn S1 \é\;;:\;vna;ta/ _I;Iala((;ar::]alan ‘Il?gfearanklating 3;6‘;';6'6 orang Semi Permanen aﬂe:gl;rze:diri/ Perkampungan Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

&4 KUSNAN CAHYONO Laki-laki E?Aa;faﬂun st \!P\ég:sg‘gna;tal '?:ii:;mm 'II?:::ranklating 3;3;213'6 orang I':]rtr;ﬁne" ' kMe:EI;S;:d"V Ee!)?ljaalnaﬂtam Diatas 120 m2 Diatas 120 m2

6 |ABDUL MUIN Laki-laki z?ﬁéﬂun s1 \;\ggj‘;ta’ $ii°uar:;‘a‘a” '?jf:ranklaﬁng m""; dengan I'::;B”e" 1 kMe:'liJ‘;Ze:d"" Perkampungan | Diatas 120 m2 Diatas 120 m2
O T e o O I L el o S L
67 |aNoNim Laki-laki gfﬁans 80 |svp Petani/ Nelayan ﬁfuar:;man ?ZE:rankl ating mna; dengan | o i Permanen kMe:EZrZe:diri/ Perkampungan | Diatas 120 m2 Eéfgzn?irfnima
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Daya

Konsumsi Air

Alasan Air

Sumber Air

Pengeluar an Air

No Mobil |Motor | Telp Listrik Jenis Mobil Pendapatan Pengeluar an Kemasan Kemasan Jml Galon Sumber Air Lainnya Bersih
Diatas 2,5 juta Diatas 2,5juta . . |Airadalah
. . . . M engkonsumsi Air . . . . . .
54 O 1 0] 900 W att O] sampai dengan 3 juta|sampai dengan 3 jutaj . kebutuhan pokok |Diatas 4 Galon |Lainnya Isi Ulang Diatas 75 ribu rupiah
n " Kemasan/ Isi ulang - N
rupiah rupiah sehari-hari
Diatas 2,5juta Diatas 1,5juta M engkonsurrsi Air
55 O 3 4] 900 W att O] sampai dengan 3 juta|sampai dengan 2 jutaj 9 . Bersih Diatas 4 Galon |Lainnya Beli Tangki Diatas 75 ribu rupiah
n N Kemasan/ Isi ulang
rupiah rupiah
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai - . . "
56 1 1 2| 900 W att M obil Pribadi dengan 1,5juta dengan 1,5juta Mengkonsuhsl Alr 2 Galon - ungan - a d_engan 5
A A Kemasan/ Isi ulang Hippams Desa Ribu rupiah
rupiah rupiah
Diatas 2 juta sampai M Kon i Air
57 O 4 3900 Watt O|Diatas 3jutarupiah |dengan 2,5juta engxo sur'rs Sehat Diatas 4 Galon |Lainnya Beli Tangki Diatas 75 ribu rupiah
h Kemasan/ Isi ulang
rupiah
Diatas 2 juta sampai - .
" . . . M ke A . . Samb! Sampai d 45
58 O 3 0] 900 W att O| Diatas 3jutarupiah |dengan 2,5juta eng onsur'Tm r Bersih Diatas 4 Galon : ungan ) a _engan
rupiah Kemasan/ Isi ulang Hippams Desa Ribu rupiah
Diatas 2juta sampal Mengkonsumsi Air
59 O 3 3| 900 W att O|Diatas 3jutarupiah |dengan 2,5juta 9 . Sehat Diatas 4 Galon |Lainnya Beli Tangki Diatas 75 ribu rupiah
h Kemasan/ Isi ulang
rupiah
Diatas 2 jutasampai |Diatas 1,5 juta -
60 O 3 3| 900 Watt Oldengan 2,5juta sampai dengan 2 jutal Mengkonsurrsl Alr Bersih Diatas 4 Galon |Lainnya Beli Tangki Diatas 75 ribu rupiah
A . Kemasan/ Isi ulang
rupiah rupiah
61 1 2 2| 900 W att M obil Pribadi Diatas 3jutarupiah |Diatas 3jutarupiah Maﬁgkonsur"nsl Alr Higienis 4 Galon Sumur Gali Diatas 75 ribu rupiah
Kemasan/ Isi ulang
Diatas 2 juta sampai -
62 1 2 5| 900 W att M obil Niaga Diatas 3jutarupiah |dengan 2,5juta Mengkonsurrsl Ar Higienis Diatas 4 Galon |Lainnya Beli Tangki Diatas 75 ribu rupiah
rupiah Kemasan/ Isi ulang
Diatas 1 Jutasampai |Diatas 1 Juta sampai M engkonsurrsi Air karenalebih Diatas 45 ribu sampai
63 (o] 2| 0] 450 W att Oldengan 1,5 juta dengan 1,5juta 9 . praktis dan Diatas 4 Galon |Embung dengan 55 ribu
h h Kemasan/ Isiulang |, . . A
rupiah rupiah higienis rupiah
50 Sampai dengan 1 Sampai dengan 1 M engkonsumsi Air karenalebih Sambungan Sampai dengan 45
&4 o 3 3 watt Juta Rupiah Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang teenrjaingkau dan 4Gdlon Hippams Desa Ribu rupiah
Diatas 1,5juta M engkonsumsi Air
65 O 3 4] 900 W att O| Diatas 3jutarupiah |sampai dengan 2 jutaj 9 . karena sehat Diatas 4 Galon |Lainnya beli tanki Diatas 75 ribu rupiah
. Kemasan/ Isi ulang
rupiah
Diatas 1 Juta sampai . - Diatas 65 ribu sampai
66 O 3 0] 900 W att Oldengan 1,5juta 2 dgngm 1 Mengkonsu@l Alr karena ekonomi 4 Galon Embung dengan 75 ribu
A Juta Rupiah Kemasan/ Isi ulang A
rupiah rupiah
. . - . . Diatas 45 ribu sampai
1 Samp 1 M IX A K lebin h
&7 o 1 ol aso wart Sampai dengan ai dengan engkonsunsi Air |karena lebih bersi 3 Galon Erbung dengan 55 ribu

0 Juta Rupiah

Juta Rupiah

Kemasan/ Isi ulang

dan higienis

rupiah
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Lanjutan Lampiran 8. Hasil Pengisian Kuesioner

Peruntukan Air

Keter sediaan Air

Keter sedi aan

No Peruntukan Air Lainnya Pemak aian Air Kek eruhan Air Bau Air Rasa Air Kuantitas Air Hi s HU bung Air Sumur
Minum, masak,
54 menyir tan i Diatas 33 m3 Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang ol ol
. . keruh kadang bau berasa
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak,
55 I"IEI’TyII" t_an § Ternak ai dengan Jernih Tidak berbau Tidak berasa O O
cuci, mandi/ wc dan 21 M3
lainnya
Minum, masak, . Lancar (mengalir
56 menyir tan ) Sampai dengan Kadang-kadang | Kadang Kadang-kadang Deras sel 19s i o
. . 21m3 keruh kadang bau berasa .
cuci, dan mandi/ wc dengan 24 jam)
Minum, masak,
57 ner?ylramt_anmm, Ternak Sampai dengan Jernih Tidak berbau Tidak berasa O]l Kering
cuci, mandi/ wc dan 21 M3
lainnya
M 'n”m masak, Sampai dengan Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang | Kadang-kadang Lancar (n’engallr_
58 menyiram tanaman, . selama 19 sampai O
. . 21m3 keruh kadang bau berasa tidak deras .
cuci, dan mandi/ wc dengan 24 jam)
Minum, masak,
59 ner?ylramt_anaman, Ternak Sampai dengan Jernih Tidak berbau Tidak berasa O]l Kering
cuci, mandi/ wc dan 21 M3
lainnya
Minum, masak, .
60 menyiram tanaman, Sarmpai dengan Jernih Tidak berbau Tidak berasa (o] Kadang .
. . 21m3 kadang kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak . .
3 ’ D amp. K -k K -k
61 menyiram tanaman, iatas 30 s al Jernih Tidak berbau adang-kadang . adang-kadang O| M elimpah
. h dengan 33 m3 berasa tidak deras
cuci, dan mandi/ wc
M inum, masak, .
62 menyiram tanaman, >1 n_Baj dengan Jernih Tidak berbau Tidak berasa O]l Kering
cuci, dan mandi/ wc
Minum, masak, Lancar (mengalir
&3 rnen_ylrarn t_anan'an, Diatas 33 m3 Kadang-kadang | Kadang- Kadang-kadang Kadang—kadang sel 19s ai o
cuci, mandi/ wc dan keruh kadang bau berasa tidak deras .
- dengan 24 jam)
lainnya
&4 Minum, masak, cuci, Sampai dengan Kadang-kadang | Kadang- Berasa Kadang-kadang M engalir selama 6 ol
dan mandi/ wc 21 m3 keruh kadang bau tidak deras sampai dengan 12 jam
Minum, masak,
65 n1en_y|ramt_anan‘en, Sampai dengan Jernih Tidak berbau Tidak berasa O]l Kering
cuci, mandi/ wc dan 21 M3
lainnya
Minum, masak, cuci Diatas 24 sampai Lancar (mengalir
66 — ’ ’ Jernih Tidak berbau Berasa Deras selama 19 sampai O
dan mandi/ wc dengan 27 m3 .
dengan 24 jam)
. . . . ~ B Lancar (mengalir
&7 M inum, masak, cuci, Diatas 21 sampai | Kadang-kadang | Kadang Berasa Kurang deras selarma 19 sarmpai o

dan mandi/ wc

dengan 24 m3

keruh

kadang bau

dengan 24 jam)
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Lampiran 9. Perhitungan Tarif dengan Prinsip Full Cost Recovery (Perhitungan Total Pendapatan)

NO URAIAN SATUAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028
1. PENDAPATAN
Penambahan Sambungan Baru R 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
Jumiah Pelanggan R 1000 2,000 3.000 4,000 5,000 6.000 7.000 8000 8.000
Kapasitas Proguksi l/otk 125 250 375 500 625 750 875 1000 1000
Kapasitas Produksi m3thn - - 394.200 788.400 1.182.600 1.576.800 1.971.000 2.365.200 2.759.400 3.153.600 3.153.600
Kehilangan Air Produksi % % 5%, 5%, 5%, 5%, 5%, %, 5%, % 5%, 5%, %,
Air Terdistribusi m3/thn - - 374490 748.980 1123470 1.497.960 1872.450 2.246.940 2621.430 2.9%.90 2.9%.920
Kehilangan Air Distribus % 10% 10% 10% 10% 10%) 10%) 10% 10% 10% 10%) 10% 10%)
Air Terkonsumsi m3thn 337.041 674.082 1011123 1.348.164 1.685.205 2.022.246 2.359.287 2.6%.328 2.6%6.328
| |Harga Jual Air Rp/m3 3.700 3.700 4070 4070 4411 4471 4925 4925 5417
Kenaikan Tarif % 10%) 10% 10%) 10%)
Dana Meter Rp/unit 2500 2750 2750 3.020 3.020 330 330 3.650 3650 4,010 4010 4410
Kenaikan Harga Meter % 10% 10% - 10%) 10% 10%) 10%)
Administrasi Rp/Sb 2500 2750 2.750 3020 3020 3320 3320 3.650 3650 4,010 4,010 4410
Kenaikan Biaya Administras % 10% 10% 10%) 10% 10%) 10%)
|__|Harga Pasang Sambungan Baru Rp/SH 1761.000| 1.937.100 1.937.100 2130810 2.130.810 2.343.890 2.343890 2518270 2.518.270 2.836.090 2.836.00 3.119.690
Kenaikan Harga Pasangan Baru % 10% 10% 10%) 10% 10%) 10%)
Efektifitas Penagihan % %% %% 9% 9% %% %% %% %% 9%
PENDAPATAN AIR
Penjualan Air Rp/thn 1184699.115| 2363.398230| 3909507.080| 5212676.106] 7.167.429.646] 8600915575 11.037.841.654| 12614676177 | 13876143794
Beban Tetap Rp/thn 68.856.000 137.712.000 227.088.000 302.784.000 416.100.000 499.320.000 639.996.000 731.424.000 804.384.000
PENDAPATAN NON AIR
Pendapatan Sambungan Baru Rp/thn 2130810000 2130810000 2343890.000| 2343890000| 2578270.000| 2578.270.000| 2.836.090.000|  2.836.090.000 -
TOTAI PENDAPATAN Ro/thn 3384365115 | 46379202301 6480485080 7.850.350.106 1 10.161.799.646 | 11.678505575 1 14513.927.654 | 16182190177 | 14.680527.794

172



Lanjutan Lampiran 9. Perhitungan Tarif dengan Prinsip Full Cost Recovery (Perhitungan Total Pendapatan)

NO URAIAN SATUAN 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036 2037 2038 2039

1. PENDAPATAN
Penambahan Sambungan Baru R
Jumlah Pelanggan R 8,000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000
Kapasitas Produksi I/ctk 1000] 1000] 1000] 1000] 1000] 1000] 1000] 1000] 1000] 1000] 1000]
Kapasitas Produksi m3/thn 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600 3.153.600
Kehilangan Air Produksi % 5% 5% 5% % % % % 5% 5% % 5%
Air Terdistribusi m3/thn 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920 2.995.920
Kehilangan Air Distribusi % 10%| 10%| 10%| 10%| 10%| 10%| 10%) 10% 10% 10%| 10%|
Air Terkonsumsi m3/thn 2.69.328 2.6%.328 2.6%.328 2.6%.328 2.6%.328 2.6%6.328 2.6%6.328 2.6%6.328 2.6%6.328 2.6%.328 2.69.328
Harga Jual Air Rp/m3 5417 5.959 5.959 6.555 6.555 7.210 7.210 7.931 7.931 8724 8.724
Kenakan Tarif % 10% 10% 10% 10%) - 10% :
Dana Meter Rplunit 4410 4850 4850 5.330 5.330 5.860 5.860 6.440 6.440 7.080 7.080
Kenalkan Harga Meter % - 10% 10% 10% - 10% - 10% -
Administrasi Rp/Sh 4410 4.850 4.850 5.330 5330 5.860 5.860 6.440 6.440 7.080 7.080
Kenaikan Biaya Administrasi % 10% 10% 10% 10% 10%
Harga Pasang Sambungan Baru Rp/Sb 3.119.690 3431650 3431650 3.774.810 3.774.810 4.152.290 4.152.290 4.567.510 4.567.510 5.024.260 5.024.260
K enaikan Harga Pasangan Baru % 10% 10% 10% 10% - 10% -
Efekifitas Penagihan % 95%| 95% 95% 95% 95% 95% 95%) 95%) 95%] 95% 95%|
PENDAPATAN AIR
Penjualan Air Rp/thn 13876143794 | 15.263.758.174| 15263758174 | 16.790.133.991| 16.790.133.991| 18469.147.390 | 18469.147.300| 20.316.062129 20.316.062.129|  22.347.668.342 22.347.668.342
Beban Tetap Rp/thn 804.334.000 834.640.000 834.640.000 972.192.000 072.192.000 |  1.063.864.000 | 1.068.864.000(  1.174.656.000|  1.174.656.000 1.201.392.000 1.291.392.000
PENDAPATAN NON AIR
Pendapatan Sambungan Baru Rp/thn - - - - - - - - - - -

TOTAL PENDAPATAN Rp/thn 14.680.527.794 | 16.148.398.174 | 16.148.398.174 | 17.762.325.991 | 17.762.325.991 | 19.538.011.390 | 19.538.011.390 | 21.490.718.129 | 21.490.718.129 | 23.639.060.342 | 23.639.060.342
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Lanjutan Lampiran 9. Perhitungan Tarif dengan Prinsip Full Cost Recovery (Perhitungan Total Operasional dan
Pemelihar aan)

NO | URAIAN SATUAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028
2. BIAYA OPERASIONAL
| |Harga Pokok Sambungan Baru Rp/Sb 1.000.000 | 1.100.000 1.100.000 1.210.000 1.210.000 1.331.000 1.331.000 1.464.100 1.464.100 1.610.510 1.610.510 1.771.560
Kenaikan Biaya Sambungan Baru % - 10%) - 10%) - 10%) - 10% - 10% - 10%
|__|BiayaAir Curah Rp/m3 - - - 1.950 1.950 1.950 1.950 1.950 2145 2145 2145 2145
Kenaikan Tarif Air Curah % - - - - - - - - 10%) - - -
|___|Pemakaian Bahan Kimia K aporit 0,0005 Kg/m3
|___|Pemakaian Bahan Kirmia K aporit Kgithn - - - 197 3% 501 788 986 1183 1.380 1577 1577
| |Harga Bahan Kimia K aporit Rp/kg 4,300 4490 4,690 4,900 5.120 5.350 5.50 5.840 6.100 6.370 6.650 6.940
Kenaikan Bahan Kimia K aporit - 45% 45% 45% 45% 45% 45% 45% 45% 45% 45% 45%
| |Jumlah Personil
- Mekanikal dan elektrikal Orang - - - 3 3 3 3 3 3 3 3 3
- Kontrol Kualitas Orang - - - 3 3 3 3 3 3 3 3 3
- Operator Orang - - - 12 12 12 12 12 12 12 12 12
| |Gaiji Personil per bulan
- Mekanikal dan elektrikal Rp./binjorg 2.000.000 | 2.248.000 2.526.752 2.840.069 3192.238 3.588.075 4,032.997 4,533,088 5.095.191 5.726.995 6.437.142 7.235.348
- Kontrol K ualitas Rp./binjorg 1702.780 | 1.913.925 2.151.251 2.418.007 2.717.839 3.054.851 3433653 3.850.426 4.337.995 4.875.906 5.480.519 6.160.103
- Operator Rp./binjorg 1702.780 | 1.913.925 2.151.251 2.418.007 2.717.839 3.054.851 3.433.653 3.850.426 4.337.995 4.875.906 5.480.519 6.160.103
-Kenaikan Gaji % - 124% 124% 124% 124% 124% 124% 124% 124% 124% 124% 124%
| |Gaiji Personil per tahun
- Mekanikal dan elektrikal Rp./thn - - - 102.242.493 114.920.562 120.170.712 145.187.880 163.191.177 183.426.883 206.171.817 231.737.122 260.472.525
- Kontrol K ualitas Rp./thn - - - 87.048.236 97.842.217 109.974.652 123,611.509 138.939.336 156.167.814 175.532.623 197.298.668 221.763.703
- Operator Rp./thn - - - 348.192.944 391.368.869 439.898.609 494,446,037 555.757.345 624,671.256 702.130.492 789.194.673 857.054.812
|__|Insentif Rp./thn - - - 44.790.306 50.344.304 56.586.998 63.603.785 71.490.655 80.355.496 90.319.578 101.519.205 114.107.587
|__|Biaya Baca Meter RO/SR 1500 1575 1575 1654 1654 1736 1736 1823 1823 1914 1914 2010
Kenaikan Biaya Baca Meter % - 5%) - 5%) - 5%) - 5% - 5% - 5%
Persentase Biaya Umum % 5%) 5%) 5% 5%) 5% 5%) 5% 5% 5% 5% 5% 5%
| |Biaya Pokok Sambungan Baru Rp/thn - - -| 1210000000 1210.000.000| 1.331.000.000| 1.331.000.000| 1464.100.000 |  1.464.100.000| 1.610.510.000 |  1.610.510.000 -
| |BiayaAir Curah Rp/thn - - - 768.690.000 | 1537.380.000 | 2.306.070.000 | 3074.760.000 | 3843450.000 | 5073354.000| 5918913000 | 6.764.472.000 |  6.764.472.000
|__|Biaya Listrik Rp/thn - - - 72.931.104 104.307.264 136.222.560 168.676.992 201.670.560 235.203.264 260.275.104 303.886.080 339.036.192
| |BiayaKimia Rp/thn - - - 965.790 2.018.304 3.163.455 4.407.156 5.755.320 7.213.860 8.783.689 10.485.720 10.942.992
|__|Biaya Personil Rp/thn - - - 582.273.979 654.475.953 735.630.971 826.849.211 929.378.513 1.044.621.449 1.174.154.509 1.319,749.668 1.483,398.627
| |Biaya Baca Meter Rp/thn - - - 19.845.000 39.690.000 62.511.750 83.349.000 109.395.563 131.274.675 160.811.477 183.784.545 192.973.772
|__|Biaya Umum Rp/thn - - - 29,113,699 32.723.798 36.781.549 41.342.461 46.468.926 52.231.072 58.707.725 65.987.483 74.169.931
TOTAL BIAYA OPERASIONAL Rp/thn - - - | 2.683.810.572 | 3.580.595.318 | 4.611.380.284 | 5.530.384.820 | 6.600.218.882 | 8.007.998.321 | 9.201.160.504 | 10.258.875.496 | 8.864.993.514
3. BIAYA PEMELIHARAAN
Kenaikan Biaya Pemeliharaan % 0,05%] 0,06%) 007% 0,08%) 00% 0,10%] 011% 0,12% 0,13% 0,14% 0,15% 0,16%
Investasi Rp 51.079.433.270
Umur Ekonomis 20 Thn
| |Biaya Penyusutan Rp/thn 2553971663 | 2553.971.663| 2553971663 | 2553971.663 | 2.553.971.663 2.553,971.663 2553071663 |  2553971.663 | 2553971663 | 2553971663
| |Nilai Aset Setelah Penyusutan Rp 51.079.433.270 | 48.525461.606 | 45.971.480.943 | 43417.518279| 40.863.546.616 | 38.300574.952| 35755603280 | 33.201.631.625 | 30.647.650.962 | 28.093.688.293
| linflasi 45% %
TOTAL BIAYA PEMELIHARAAN Rplthn - - - 44.300.490 49.339.671 54.106.127 58.536.464 62.560.846 66.102.485 69.077.097 71.392.318 72.947.084
TOTAL BIAYA OP Rplthn - - - | 2.728.120.063 | 3.629.934.990 | 4.665.486.411 | 5.588.921.284 | 6.662.779.728 | 8.074.100.806 | 9.270.237.601 | 10.330.267.814 | 8.937.940.599
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Lanjutan Lampiran 9. Perhitungan Tarif dengan Prinsip Full Cost Recovery (Perhitungan Total Operasional dan
Pemelihar aan)

NO | URAIAN SATUAN 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036 2037 2038 2039
2. BIAYA OPERASIONAL
| |Harga Pokok Sambungan Baru Rp/Sb 1.771.560 1.948.710 1.948.710 2.143.580 2.143.580 2.357.930 2.357.930 2.593.720 2.593.720 2.853.090 853.090
Kenaikan Biaya Sambungan Baru % - 10%) - 10%) - 10%) - 10%) - 10%) -
|___[Biaya Air Curah Rp/m3 2145 2.360 2.360 2.360 2.360 2.360 2.5% 2.5% 2.5% 2.595 2.595
Kenaikan Tarif Air Curah % - 10% - - - - 10% - - - -
| |Pemakaian Bahan Kimia Kaporit 0,0005 Kgm3
| |Pemakaian Bahan Kimia Kaporit Kgithn 1577 1577 1577 1577 1577 1577 1577 1577 1577 1577 1577
| |Harga Bahan Kimia Kaporit Rp/kg 7.250 7.570 7.910 8.260 8.630 9.010 9.410 9.830 10.270 10.730 11.210
Kenaikan Bahan Kimia Kaporit 4,5%) 4,5%) 4,5%) 4,5%) 4,5%) 4,5%) 4,5%) 4,5%) 4,5%) 45%) 45%)
| |Jumlah Personil
- Mekanikal dan elektrikal Orang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
- Kontrol Kualitas Orang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
- Operator Orang 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
| |Gaii Personil per bulan
- Mekanikal dan elektrikal Rp./bin/org 8.132.531 9.140.965 10.274.445 11.548.476 12.980.487 14.590.067 16.399.235 18.432.741 20.718.400 23.287.482 26.175.130
- Kontrol Kualitas Rp./bin/org 6.923.956 7.782.526 8.747.559 9.832.257 11.051.457 12.421.837 13.962.145 15.693.451 17.639.439 19.826.729 22.285.244
- Operator Rp./bin/org 6.923.956 7.782.526 8.747.559 9.832.257 11.051.457 12.421.837 13.962.145 15.693.451 17.639.439 19.826.729 22.285.244
-Kenaikan Gaji % 12,4%) 12,4%) 12,4%) 12,4%) 12,4%) 12,4%) 12,4%) 12,4%) 12,4%) 124% 124%
| |Gaiji Personil per tahun
- Mekanikal dan elektrikal Rp./thn 292.771.118 329.074.737 369.880.004 415.745.125 467.297.520 525.242.412 590.372.472 663.578.658 745.862.412 838.349.351 942.304.670
- Kontrol Kualitas Rp./thn 249.262.402 280.170.940 314.912.137 353.961.242 397.852.436 447.186.138 502.637.219 564.964.234 635.019.799 713.762.254 802.268.773
- Operator Rp./thn 997.049.609 1.120.683.760 1.250.648.547 1.415.844.966 1.591.409.742 1.788.744.550 2.010.548.874 2.259.856.935 2.540.079.195 2.855.049.015 3.209.075.093
Insentif Rp./thn 128.256.927 144.160.786 162.036.724 182.129.278 204.713.308 230.097.758 258.629.880 290.699.986 326.746.784 367.263.385 412.804.045
|___[Biaya Baca Meter Rp/SR 2010 2111 2111 2216 2216 2327 2327 2443 2443 2.566 2.566
Kenaikan Biaya Baca Meter % - 5% - 5% - 5% - 5% - 5%, -
Persentase Biaya Umum % 5% 5% 5% 5% 5% 5%) 5% 5% 5% 5% 5%
| |Biaya Pokok Sambungan Baru Rp/thn - - - - - - - - - - -
| |Biaya Air Curah Rp/thn 6.764.472.000 7.440.919.200 7.440.919.200 7.440.919.200 7.440.919.200 7.440.919.200 8.185.011.120 8.185.011.120 8.185.011.120 8.185.011.120 8.185.011.120
| |Biaya Listrik Rp/thn 374.725.440 377.796.960 380.868.480 383.940.000 387.011.520 390.083.040 393.154.560 396.226.080 399.297.600 402.369.120 405.440.640
| |BiayaKimia Rp/thn 11.431.800 11.936.376 12.472.488 13.024.368 13.607.784 14.206.968 14.837.688 15.499.944 16.193.736 16.919.064 17.675.928
| |Biaya Personil Rp/thn 1.667.340.056 1.874.090.223 2.106.477.411 2.367.680.610 2.661.273.006 2.991.270.858 3.362.188.445 3.779.099.812 4.247.708.189 4.774.424.004 5.366.452.581
| |Biaya Baca Meter Rp/thn 192.973.772 202.622.461 202.622.461 212.753.584 212.753.584 223.391.263 223.391.263 234.560.826 234.560.826 246.288.868 246.288.868
| |Biaya Umum Rp/thn 83.367.003 93.704.511 105.323.871 118.384.031 133.063.650 149.563.543 168.109.422 188.954.991 212.385.409 238.721.200 268.322.629
TOTAL BIAYA OPERASIONAL Rp/thn 9.094.310.072 | 10.001.069.731 | 10.248.683.911 | 10.536.701.793 | 10.848.628.744 | 11.209.434.873 | 12.346.692.498 | 12.799.352.773 | 13.295.156.881 | 13.863.733.376 14.489.191.765
3. BIAYA PEMELIHARAAN
Kenaikan Biaya Pemeliharaan % 0,17%| 0,18% 0,19% 0,20% 0,21%| 0,22%) 0,23% 0,24%| 0,25%) 0.26%) 027%
Investasi Rp
Umur Ekonomis 20 Thn
| |Biaya Penyusutan Rp/thn 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663 2.553.971.663
| [Nilai Aset Setelah Penyusutan Rp 25.539.716.635 22.985.744.971 20.431.773.308 17.877.801.644 15.323.829.981 12.769.858.317 10.215.886.654 7.661.914.990 5.107.943.327 2.553.971.663 0
| linflasi 45% %
TOTAL BIAYA PEMELIHARAAN Rp/thn 73.630.963 73.323.446 71.893.186 69.197.191 65.079.958 59.372.549 51.891.608 42.438.311 30.797.246 16.735.224 0
TOTAL BIAYA OP Rp/thn 9.167.941.035 | 10.074.393.177 | 10.320.577.096 | 10.605.898.984 | 10.913.708.702 | 11.268.807.422 | 12.398.584.106 | 12.841.791.084 | 13.325.954.127 | 13.880.468.600 | 14.489.191.765
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Lampiran 10. Per hitungan Kelayakan Ekonomi (Perhitungan NPV, IRR, dan PBP)

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028
TAHUN 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
INTEREST 9,48
PEMASUKAN ~ | 3.384.365.11500 | _ 4.637.920.230,00 | _ 6.480.485.079,50 | _ 7.859.350.106,00 | 10.161.799.645,75 | 11.678.505574,90 | 14.513.927.654,46 | 16.182.190.176,52 | 14.680.527.794,17
INVESTAS 4.227.943.326,99 | 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 4.227.943.326,99
NILATASLL oeNGEL UARAN OPERS:'NONAL
PEMELIHARAA - | 272812006265 | 3.629.934.989,54 | 4.665486.411,47 | 5588.921.28387 | 6.662.779.727,58 | 8.074.100.80553 | 9.270.237.600,90 | 10.330.267.814,45 |  8.937.940.598,50
N
DISKONTO 1,000 1,095 1,199 1312 1437 1573 1722 1,885 2,064 2,260
PEMASUKAN - 3.091.309.019,91 3.869.489.720,16 4.938.592.003,09 5.470.757.702,92 6.460.954.524,11 6.782.324.113,08 7.699.126.100,81 7.840.774.989,60 6.497.234.937,48
INVESTAS 4.227.943.326,99 | 4.866.590.543,47 4.445.186.831,82 4.060.272.955,62 3.708.689.217,78 3.387.549.523,00 3.094.217.686,33 2.826.285.793,14 2.581.554.432,90 1.871.182.118,45
NILAI OPERASIONAL
EKIVALENSI
PENGELUARAN PEMEEL”I*'_':‘ARAA - | 249188898671 | 302851179630 | 3.555.433520,73 | 3.890.351460,66 | 4.236.249.31850 | 4.689.056.166,78 | 4.917.533.60405 | 5.005.336.399,58 |  3.955.709.272,85
N
PEMASUKAN 106.983.660.999,16
RINGKASAN [oFNGELUARAN 104.107.293.051,05
NPV 2.876.367.948,12
B. INTERNAL RATE OF RETURN (IRR)
TAHUN 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
INTEREST 13,699
PEMASUKAN - 3.384.365.115,00 4.637.920.230,00 6.480.485.079,50 7.859.350.106,00 | 10.161.799.645,75 11.678.505.574,90 14.513.927.654,46 16.182.190.176,52 14.680.527.794,17
INVESTAS 4.227.943.326,99 | 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 4.227.943.326,99
NILATASL oeNGEL UARAN v
PEMELIHARAA - | 272812006265 | 3.629.934.989,54 | 4.665.486.411,47 | 5588.921.28387 | 6.662.779.727,58 | 8.074.100.80553 | 9.270.237.600,90 | 10.330.267.814,45 |  8.937.940.598,50
N
DISKONTO 1,000 1137 1293 1,470 1671 1,900 2,160 2,456 2,793 3175
PEMASUKAN ~ | 2.976.60059805 | 3587.64031151 | 4.408.974.428,62 | 4.702.838.397,00 | 5.347.950.79562 | 5405643518,90 | 5008.652.362,25 | 5.794.075.375,10 | _4.623.084.850,95
INVESTAS| 4227.943.32699 | 4.686.007.200,50 | _4.121.414.612,78 | 3.624.846.843,67 | _3.188.107.037,33 | 20803.980.425,88 | 2.466.151.352,15 | 2.160.017.627,38 | _ 1.007.683.996,67 | _1.331.433.107,84
NILAI OPERASIONAL
EKIVALENSI [PENGELUARAN
PEMEL IHARAA - 2.399.423.093,12 2.807.925.345,89 3.174.146.693,17 3.344.270.614,88 3.506.486.979,40 3.737.268.472,45 3.773.934.430,65 3.698.779.319,05 2.814.671.131,65
N
PEMASUKAN 74.288.351.703,78
RINGKASAN [oFNGELUARAN 79.119,138.501,52
IRR (4.830.786.797,74)
C. PAYBACK PERIODE (PBP)
TAHUN 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
INTEREST 9,48
PEMASUKAN - 3.384.365.115,00 4.637.920.230,00 6.480.485.079,50 7.859.350.106,00 | 10.161.799.645,75 11.678.505.574,90 14.513.927.654,46 16.182.190.176,52 14.680.527.794,17
INVESTAS 4.227.943.326,99 | 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 5.327.943.326,99 4.227.943.326,99
NILATASL oeNGEL UARAN OPERSENONAL
PEMELIHARAA - | 272812006265 | 3.629.934.989,54 | 4.665.486.411,47 | 5588.921.28387 | 6.662.779.727,58 | 8.074.100.80553 | 9.270.237.600,90 | 10.330.267.814,45 | 8.937.940.598,50
N
DISKONTO 1,000 1,095 1,199 1312 1437 1573 1722 1885 2,064 2,260
PEMASUKAN - 3.091.309.019,91 3.869.489.720,16 4.938.592.003,09 5.470.757.702,92 6.460.954.524,11 6.782.324.113,08 7.699.126.100,81 7.840.774.989,60 6.497.234.937,48
INVESTAS| 4.227.943.32699 | 486659054347 | _4.445186.831,82 | _4.060.272.955,62 | _3.708.680.217,78 | 3.387.540.523,00 | 3.004.217.686,33 | 2.826.285.793,14 | 2.581.564.432,90 | 1.871.182.11845
NILAI OPERASIONAL
EKIVALENSI
PENGELUARAN PEM EE?}:‘ARAA - 2.491.888.986,71 3.028.511.796,30 3.555.433.520,73 3.890.351.460,66 4.236.249.318,50 4.689.056.166,78 4.917.533.694,05 5.005.336.399,58 3.955.709.272,85
N
RINGKASAN [JUMLAH (4.227.943.326,99)| (8.495.113.837,27)| (12.099.322.745,23)| (14.776.437.218,48)| (16.904.720.194,01)| (18.067.564.511,39)| (14.840.570.924,44)| (19.113.207.637,82)| (18.859.323.480,70) (18.188.979.934,52)
PBP
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Lanjutan Lampiran 10. Perhitungan Kelayakan Ekonomi (Perhitungan NPV, IRR, dan PBP)

A.NET PRESENT VALUE (NPV)

2029

2030

2031

2032

2033 2034 2035 2036 2037 2038 2039
TAHUN 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
INTEREST 9,48
PEMASUKAN 14.680.527.794,17 | 16.148.398.173,59 | 16.148.398.173,50 | 17.762.325.990,05 | 17.762.325.990,95 | 19.538.011.390,04 | 19.538.011,390,04 | 21.490.718.129,05 | 21.490.718.129,05 | 23.639.060.341,95 | 23.639.060.341,95
INVESTAS
NILATASLL 1oeNGELUARAN v
PEMELIHARAA 9.167.941.034,62 | 10.074.393.177,03 | 10.320.577.096,32 | 10.605.898.983,82 | 10.913.708.702,38 | 11.268.807.421,88 | 12.398.584.106,44 | 12.841.791.083,82 | 13.325.954.126,93 | 13.880.468.599,72 | 14.489.191.765,38
N
DISKONTO 2,474 2,708 2,965 3,246 3,554 3,801 2,259 2,663 5,105 5,589 6,119
PEMASUKAN 5.034.631.839,13 | 5.962.752.36344 | 5446.430.730,21 | 5472.018.824,97 | 4.998.190.377,21 | 5021.789.766,90 | 4.586.947.174,73 | 4.608.499.232,24 | 4.200.443.946,15 | 4.229.307.117,35| 3.863.086.515,66
INVESTAS - - - - - - - - - - -
NILAI OPERASIONAL
EKIVALENS! [PENGELUARAN PEMEE?I—:\‘ARAA 3.706.157.947,87 | 3.719.942.441,40 | 3.480.859.689,40 | 3.267.346.794,83 | 3.071.038.88554 | 2.896.383.908,61 | 2.910.820.820,11 | 2753.811.389,41 | 2.610.189.970,82| 2.483.379.787,17 | 2.367.818.370,19
N
RINGKASAN |PEMASUKAN
PENGELUARAN
NPV
B. INTERNAL RATE OF RETURN (IRR)
TAHUN 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
INTEREST 13,699
PEMASUKAN 14.680.527.794,17 | _16.148.398.173,59 | 16.148.398.173,50 | 17.762.325.990,05 | 17.762.325.990,95 | 19.538.011.300,04 | 19.538.011.390,04 | 21.490.718.129,05 | 21.490.718.129,05 | 23.639.060.341,95 | 23.639.060.341,95
INVESTAS - - - - - - - - - - -
NILATASLL | peNGELUARAN OPERSENONAL
PEMELIHARAA 0.167.941.034,62 | 10.074.393.177,03 | 10.320.577.096,32 | 10.605.898.983,82 | 10.913.708.702,38 | 11.268.807.421,88 | 12.398.584.106,44 | 12.841.791.083,82 | 13.325.954.126,93 | 13.880.468.599,72 | 14.489.191.765,38
N
DISKONTO 3,610 2,105 4,667 5307 6,034 6,860 7,800 8,869 10,084 11,465 13,036
PEMASUKAN 4.066.073.449,15 | 3.033.746.360,70 | 3.459.780.761,30 | _3.347.059.641,41 | 2.943.789.867,46 | 2.847.930.001,69 | 2.504.805.672,60 | 2.423.192.759,79 | 2.131.234.891,04 | 2.061.835.21992 | 1.813.415438,94
INVESTAS - - - - B 5 5 N . - -
NILAI OPERASI ONAL
EKIVALENS! [PENGELUARAN PEMEE:"_"“ARAA 2530.249.415,75 | 245412003533 | 2211.180.736,61 | 1998531.97535| 1808.753.26299 | 1.642.586.62351 | 1589.519.177,88 | 1447.980.239,20 | 1.321535103,35| 1.210.675.831,18 | 1.111.504.588,80
N
PEMASUKAN
RINGKASAN | 5ENGELUARAN
IRR
C. PAYBACK PERIODE (PBP)
TAHUN 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
INTEREST 9,48
PEMASUKAN 14.680.527.794,17 | _16.148.398.173,59 | 16.148.398.173,50 | 17.762.325.990,05 | 17.762.325.990,95 | 19.538.011.390,04 | 19.538.011.390,04 | 21.490.718.129,05 | 21.490.718.129,05 | 23.639.060.341,95 | 23.639.060.341,95
INVESTAS - - - - - - - - - - -
NILATASLL | oeNGELUARAN vt
PEMELIHARAA 9.167.941.034,62 | 10.074.393.177,03 | 10.320.577.096,32 | 10.605.898.983,82 | 10.913.708.702,38 | 11.268.807.421,88 | 12.398.584.106,44 | 12.841.791.083,82 | 13.325.954.126,93 | 13.880.468.599,72 | 14.489.191.765,38
N
DISKONTO 2474 2,708 2,965 3,246 3,554 3,801 4,259 4,663 5,105 5,589 6,119
PEMASUKAN 5.034.631.839,13 | 5.962.752.363,44 | _ 5.446.430.730,21 | 5.472.018.824,97 | 4.998.190.377,21 | 5021.789.766,90 | 4.586.947.174,73 | 4.608.499.232,24 | 4.200.443.946,15 | 4.229.307.117,35 | _3.863.086.515,66
INVESTAS - - - - - - - - - - -
NILAI OPERASI ONAL
EKIVALENS |PENGELUARAN DAN
PEMELIHARAA 3706.157.947,87 | 3.719.942.44140 | 3.480.859.689,40 | 3.267.346.794,83 | 3.071.038.88554 | 2.896.383.908,61 | 2910.820.820,11 | 2.753.811.389,41| 2.610.189.970,82 | 2483.379.787,17 | 2.367.818.370,19
N
RINGKASAN |[JUMLAH (15.960.506.043,26)| (13.717.696.121,22)| (11.752.125.080,41)| _(9.547.453.050,27)| (3.392.356.231,61)| (5.494.895.700,31)| (3.818.769.345,69)| (1.964.081.502,86)| _ (364.827.527,53)| 1.381,099.802,64 | 2.876.367.948,12

PBP
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Lampiran 11. Grafik Hubungan Besaran Tarif dan NPV

NET PRESENT VALUE (NPV)
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Lampiran 12. Grafik Hubungan Besaran Tarif dengan Hibah pada Sebagian Investas dan NPV

NET PRESENT VALUE (NPV)
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Lampiran 13. Grafik Hubungan Besaran Tarif dengan Hibah pada Seluruh Investasi dan NPV

NET PRESENT VALUE (NPV)
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